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Selamat Hari Raya Idul Fitri 


Para pembaca yang terkasih 
dalam nama Yesus... 

Dalam bulan-bulan terakhir ini 
rasanya kita hidup di dunia yang 
"aneh". Betapa tidak, aksi 
penutupan terhadap gereja dan 
tempat-tempat ibadah seolah 
menjadi trend. Beberapa gereja 
yang sudah berdiri bertahun-tahun 
di suatu tempat pun disuruh 
tutup untuk selamanya oleh 
oknum-oknum yang tampaknya 
tidak punya hati nurani. Jika 
menyaksikan sepak terjang para 
preman berkedok agama itu, hati 
jadi bertanya-tanya, "Apakah 
mereka hendak memberangus 
kekristenan dari muka bumi ini?" 


Surat Keputusan Bersama (SKB) 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri yang diluncurkan pada 
tahun 1969 silam telah menjadi 
"momok" yang sangat menakut¬ 
kan bagi warga penganut agama 
minoritas di negeri ini. Bayangkan, 
hanya berbekal surat yang sudah 
"kadaluarsa" itu, ratusan atau 
bahkan mungkin ribuan tampat 
ibadah umat Kristen telah ditutup 
atau dirusak oleh mereka. Kita 
tahu, hal ini tidak boleh berlang¬ 
sung terus, harus dihentikan 
segera! 

Salah satu langkah yang 
ditempuh untuk meredam aksi- 
aksi ini adalah meminta pemerintah 
mencabut SKB. Tidak gampang 
memang, sebab di sana-sini, 


Surat Terbuka untuk Habib 
Muhammad Rizieq Shihab 

Saya beragama Kristen yang lahir 
dari keluarga yang majemuk. 
Keluarga kami dari pihak ibu 100% 
muslim, berasal dari Kabupaten 
Kolaka, Sulawesi Tenggara. Ketika 
melihat fenomena kekinian di 
mana hubungan Islam dan Kristen 
mengalami ketegangan karena 
ulah sekelompok orang, hati saya 
sangat gundah-gulana. Karena 
saya mengalami apa arti hidup 
rukun dan damai dalam lingkup 
kemajemukan agama di dalam 
keluarga besar kami. Pada hari 
Minggu, kakek, nenek, dan 
paman, serta sepupu-sepupu saya 
justru mengingatkan saya untuk 
ke gereja. Saya didorong untuk 
bertumbuh dalam iman kristiani. 
Mereka tidak jijik melihat dan 
menerima saya. Saya tidak percaya 
Islam mengajarkan kekerasan dan 
kesewenang-wenangan terhadap 
siapa pun. Jika ada orang Islam 
yang melakukan hal-hal ini, saya 
pastikan dia bukan Islam yang 
sejati. Palsu. Demikian sedikit 
perkenalan saya. 

Dalam wawancara REFORMATA 
dengan Habib Muhammad Rizieq 
Shihab (Edisi 31, Oktober 2005) 
tercantum pernyataan Habib: 
"Kami akan Melindungi Gereja- 
gereja." Dari pernyataan itu, 
izinkanlah saya menulis surat ter¬ 
buka ini kepada Habib Muhammad 
Rizieq Shihab yang saya kasihi 
dengan kasih Yesus. 

1. Secara pribadi, karena saya 
tidak berhak mewakili gereja- 
gereja Indonesia, saya mengu¬ 
capkan terima kasih atas niat baik 
Anda yang mau melindungi (mes¬ 
kipun saya belum memahami 
makna sejati kata melindungi yang 
Anda maksudkan) gereja-gereja di 
lingkungan tempat tinggal Anda 
bahkan mungkin gereja-gereja 
Indonesia. Ini sesuatu sikap yang 
terpuji sebagai insan beragama. 
Saya salut kepada Anda. 

2. Namun demikian izinkan saya 
membagi pendapat dengan Anda 
sebagai sesama anak bangsa 
Indonesia, sebagai keluarga besar 
Indonesia yang demokratis ini: 

a. Secara hukum dan perun- 


dang-undangan negara, saya 
pahami bahwa seluruh umat 
beragama dilindungi oleh negara. 
Meskipun hukum dan aparat 
hukum di negeri kita merosot 
karena bisa dijungkirbalikkan 
dengan uang dan tekanan massa, 
tetapi pada hakikatnya yang me¬ 
lindungi kehidupan umat beragama 
dan tempat ibadahnya adalah 
hukum dan aparat hukum itu 
sendiri. Negeri kita bukanlah negeri 
yang sedang chaos. 

b. Secara teologis yang saya 
imani dan amini sebagai murid 
Yesus Kristus melalui Alkitab firman 
Allah bahwa Yesus adalah Sang 
Kepala Gereja. Bahkan Dialah 
Penguasa Surga dan Bumi (Matius 
28:18). Berdasarkan itulah, rindu 
saya sampaikan bahwa gereja- 
gereja Indonesia tidak perlu 
dilindungi oleh manusia termasuk 
umat Kristen itu sendiri. Umat 
Kristen yang memerlukan atau 
mengandalkan manusia untuk 
melindungi gereja (organisasi dan 
gedung) bahkan eksistensi hidup¬ 
nya sebagai gereja yang sejati 
(organisma) akan terkutuk sesuai 
ajaran firman Tuhan. "Beginilah 
firman Tuhan: "Terkutuklah orang 
yang mengandalkan ma-nusia, 
yang mengandalkan ke-kuatannya 
sendiri, dan yang hatinya menjauh 
dari pada Tuhan!" (Yeremia 17:5). 

Berangkat dari prinsip kebenar¬ 
an firman Tuhan yang mutlak ini, 
maka saya dengan penuh keren¬ 
dahan hati menyampaikan pada 
Anda, terima kasih atas niat baik 
Anda untuk melindungi gereja- 
gereja. Namun demikian, maafkan, 
biarlah niat baik Anda itu tetaplah 
menjadi niat baik, tidak perlu 
terejawantah dalam tindakan 
nyata. Sebab Sang Kepala Gereja, 
yakni Yesus Kristus, adalah 
penjaga dan pelindung yang sejati 
bagi gereja-Nya sendiri. Pemazmur 
dengan indahnya mengungkap¬ 
kan: "Nyanyian ziarah. Aku mela¬ 
yangkan mataku ke gunung- 
gunung; dari manakah akan 
datang pertolonganku? Pertolo¬ 
nganku ialah dari TUHAN, yang 
menjadikan langit dan bumi. Ia 
takkan membiarkan kakimu go¬ 
yah, Penjagamu tidak akan 
terlelap"(Mazmur 121:1-3). Dia 
berdaulat penuh atas gereja-Nya. 


banyak juga suara yang me¬ 
nentang dan meminta SKB itu 
tetap dipertahankan, bahkan 
"dinaikkan" kelasnya. Tapi, 
bagaimanapun, kita patut ber¬ 
syukur sebab paling tidak SKB itu 
telah direvisi—dan hasilnya, dalam 
waktu yang tidak lama lagi akan 
dimasyarakatkan. Doakan, semoga 
SKB versi baru yang konon diberi 
nama Surat Peraturan Bersama 
(Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri) ini menjadi berkat 
bagi bangsa. 

Kenyataan bahwa banyak 
masyarakat yang tidak tahu apa 
dan bagaimana SKB ini, membuat 
kami tergerak mengulasnya 
(kembali) di Laporan Utama. 
Sedangkan untuk Laporan Khu- 


Kalau Dia tak izinkan satu batu pun 
jatuh, maka tidak akan jatuh. 
Sebaliknya jika Dia izinkan gereja- 
Nya menjadi reruntuhan, tak ada 
satu manusia pun -- apakah ia 
aparat negara atau presiden sekali¬ 
pun - yang dapat menghala¬ 
nginya. Inilah yang dikuman¬ 
dangkan para hamba Allah; 
Sadrakh, Mesakh dan Abednego 
kepada Raja Nebukadnezar ribuan 
tahun yang silam: "Tidak ada 
gunanya kami memberi jawab 
kepada tuanku dalam hal ini. Jika 
Allah kami yang kami puja sanggup 
melepaskan kami, maka Ia akan 
melepaskan kami dari perapian 
yang menyala-nyala itu, dan dari 
dalam tanganmu, ya raja; tetapi 
seandainya tidak, hendaklah 
tuanku mengetahui, ya raja, 
bahwa kami tidak akan memuja 
dewa tuanku, dan tidak akan 
menyembah patung emas yang 
tuanku dirikan itu" (Daniel 3:16- 
18). Umat Kristen sejati hanya 
bersandar pada Tuhan, bukan 
pada manusia yang punya "kuasa" 
sekalipun. 

Demikianlah bagi pendapat saya 
dengan Anda. Doa saya semoga 
di Hari Raya Idul Fitri yang penuh 
bahagia ini, Allah Yang Maha Kuasa 
melimpahcurahkan berkat-Nya 
dari Surga kepada Anda dan 
keluarga besar FPI. Amin! 

Andrias Hans-Bandung 

Tanggapan atas Pemuatan 
"Islam Hanif" 

Dengan ini saya menanggapi 
dan sekaligus bertanya tentang 
pemuatan Islam Hanif (IH) pada 
REFORMATA edisi 29 (Agustus 
2005). Menurut saya, pemuatan 
berita itu sangat menambah 
pengetahuan kita tentang apa 
yang sedang terjadi di sekitar kita 
sebagai orang yang beriman teguh 
bahwa keselamatan itu hanya 
karena anugerah Kristus Tuhan 
kita. Namun pada sisi lain, justru 
saya menjadi sangat khawatir 
dengan pemuatan IH (dan sejenis¬ 
nya yang bertentangan dengan 
iman Kristen yang kita imani), 
karena : 

1. REFORMATA yang diterbit¬ 
kan sesudah edisi 29 itu, belum 
ada yang memuat penjelasan yang 


sus, kisruh di Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) Jakarta kami 
tampilkan (lagi), sebab bagai¬ 
manapun juga, universitas ini 
adalah milik kita, dan kita wajib 
mengetahui ada apa dengannya. 
Mari kita bantu—paling tidak 
dengan doa—agar universitas ini 
kembali menjadi aset kebanggaan 
nasional. 

Sidang pembaca yang terkasih... 

Pada awal November ini, 
saudara-saudara kita umat muslim 
merayakan hari raya Idul Fitri atau 
Lebaran, setelah satu bulan penuh 
mereka menunaikan ibadah 
puasa. Untuk itu, kita ucapkan 
selamat hari raya Idul Fitri, minat 
aidin waifaidzin, mohon maaf lahir 
dan batin.* 


dapat membantu umat Kristen 
tentang bagaimana sikap kita 
terhadap IH yang menurut saya 
bisa membuat umat menjadi 
bingung dan mungkin menimbul¬ 
kan "kebimbangan" bahwa ter¬ 
nyata Yesus bukan satu-satunya 
jalan keselamatan (Yoh 14:6). 

2. Sesuai dengan motto REFOR¬ 
MATA "Menyuarakan Kebenaran 
dan Keadilan", maka pemuatan itu 
memang "adil" sebagai komoditi 
untuk semua kalangan pembaca. 
Akan tetapi kalaupun itu dianggap 
sebagai ruang atau ajang untuk 
berpikir bagi para pengikut Kristus 
maka menurut saya hal itu akan 
sangat berbahaya bagi perjalanan 
iman orang Kristen. Padahal 
melalui kata kunci "Menyuarakan 
Kebenaran" seharusnya terkan¬ 
dung kewajiban Redaksi untuk 
menjelaskan IH termaksud dalam 
rangka keseriusannya untuk ikut 
memelihara iman Kristen. Walau¬ 
pun akan tampak dan terasa ten¬ 
densius sekali penjelasannya nanti 
namun dalam rangka pelayanan 
dan perang terhadap konsep yang 
menyesatkan umat, penjelasan itu 
seharusnya dilakukan. 

3. Saya punya usul, agar topik 
yang didalamnya terkandung nilai- 
nilai yang bertentangan dengan 
iman Kristen, sebaiknya ditampilkan 
dalam rubrik kolom atau ruang 
(apa pun namanya di REFORMATA 
dengan kategori dan konteks 
sosial dan budaya. Artinya, harus 
dibedakan jelas bahwa pemuatan 
itu bukan dalam rangka diskusi 
tentang teologi dan iman Kristen, 
melainkan sekadar informasi 
budaya /ain di luar budaya Kristen 
bagi para pembaca Kristen. 
Dengan demikian umat tidak 
bingung dan salah menilai "posisi" 
awak REFORMATA 

Paul R Rompas—Rawasari, 
Jakarta Pusat 

paui r om pas" 

<pauirompas_2003@yahoo. com 


^ Catatan Redaksi: Surat Sdr.Pau? 
| dijawab oleh Pdt.Bigman Sirait da/am\ 
i rubrik "Konsultasi Teologi" edisi ini. i 
1 Selamat mengikuti. 
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Indonesia Sedang Diuji. 

“Sekarang negara kita sedang menghadapi persoalan yang sebenarnya dihadapi juga oleh negara laii 
memilih saling menyalahkan dan tidak berbuat sesuatu yang konstruktif untuk rakyat, atau sebalikny; 
Yudhoyono, Kompas , 13 Oktober 2005) 


terasa lebih besar berhubung 
beberapa jam sebelumnya harga BBM 
(bahan bakar minyak) melambung 
tinggi; yang mengakibatkan lonjakan 
angka kemiskinan membayang di 
depan mata, dan karena itu tingkat 
kejahatan pun niscaya mengikutinya. 

Rasanya tak habis pikir, menga-pa 
semua ujian ini harus kita hadapi di 
antara dua hari raya besar ke¬ 
agamaan di negeri ini—dari masa Natal 
2004 sampai Lebaran 2005? Berpikir 
mitis untuk mencari (memaksakan?) 
jawabannya, jelas tak berguna. 
Seperti hubungan antara tsunami dan 
reformasi, misalnya, yang dipersep¬ 
sikan sebagai "rencana ilahi" oleh 
kelompok tertentu, adakah sebuah 
makna di balik itu yang bisa diterima 
sebagai jawabannya? Alih-alih 
mendorong kita semakin beriman, 
corak berpikir seperti itu justru 
membuat diri ini semakin bodoh dan 
tak kreatif. Seolah agama bisa 
menjawab semuanya. Dan lalu, kita 
pun berdoa, bahkan mengorga¬ 
nisirnya, menjadi sebuah event 
nasional. Tentu doa tidaklah 
salah, bahkan amat 
diperkenan-Nya. Tapi lalu, 
apakah itu cukup untuk ^ 
dijadikan jawaban bagi 
semua persoalan 
bangsa? 

Yang 
benar. Dia 
j u g 
menghen¬ 
daki 

berjaga, i 
Dengan J 
berjaga/ 



penyakit, yang mestinya bisa kita 
hindari. Tak perlu lagi harga BBM 
dinaikkan setinggi langit, seandainya 
persediaan yang ada dijaga betul-betul 
dari orang-orang jahat yang mencuri 
dan membawanya lari ke luar negeri. 
Atau, kalaupun krisis energi memang 
sedang melanda dunia, bangsa ini 
mestinya bisa terhindar dari krisis 
tersebut jika energi-energi alternatif 
sudah dikembangkan sejak dulu 
(bukankah Indonesia, negeri yang 
kaya sumber daya alamnya?). 

Bangsa kita, Indonesia, memang 
sedang diuji. Yudhoyono betul. Tapi 
pertanyaannya, lalu bagaimana kita 
menyikapi ujian itu? Ketika suatu 
peristiwa terjadi, padahal sebelumnya 
peristiwa serupa sudah pemah terjadi 
berulangkah, maka kebodohanlah 
penyebabnya. Kalaulah itu tak bisa 
dianggap sebagai faktor tunggal, 
maka faktor lainnya adalah ketidak- 
seriusan. Dalam tragedi bom, misal¬ 
nya, sudah berapa kali bom meledak 
di negeri ini? Cermati data ini baik-baik: 
dari 1998 sampai 2005 tercatat ada 
100 kasus bom meledak. Pada tahun 
ini saja, sampai awal Oktober lalu, 
telah terjadi 10 kasus peledakan 
bom ( MetroTV, 4 Oktober 2005). 

Ck-ck-ck... menyeramkan bukan? 
Ya, inilah Indonesia. Sebelum Bom 
Bali I (saat itu, 12 Oktober 2002, 
secara bersamaan juga terjadi 
peledakan bom di Manado, 
Sulawesi Utara), sudah 


negara tetangga, Singapura, pernah 
menyampaikan sinyalemen bahwa 
kelompok-kelompok radikal yang 
berpotensi melakukan aksi teror masih 
banyak berkeliaran di Indonesia; 
jumlah mereka kurang-lebih 100. Tapi, 
terhadap sinyalemen itu, (wakil 
presiden) Hamzah Haz mengatakan 
"Tidak ada, tidak ada teroris di 
Indonesia" tatkala para wartawan 
meminta komentarnya perihal dugaan 
adanya sel-sel teroris global di negeri 
ini. Begitu yakinnya ia saat itu, bahwa 
negeri ini aman-sentosa. Maka, 
dikunjunginyalah Abu Bakar Ba'asyir 
di penjara - yang segera menuai kritik 
dan komentar pedas dari sejumlah 
pihak, karena Ba'asyir diduga kuat 
sebagai tokoh Jamaah Islamiyah, 
kelompok ekstrimis yang dicurigai 
sebagai pelaku aksi teror di berbagai 
tempat. Tapi, setelah Bali luluh-lantak 
akibat bom berkekuatan mega-akbar 
12 Oktober 2002 itu, Haz pun ber¬ 
ubah sikap. "Silakan aparat kepolisian 
; n a n g k a p 
Ba'asyir, asalkan 
-sesuai dengan 
hukum yang 
berlaku," 



Kapolri Jcnd.Sutanto dan Presiden Yudhoyono. 
Harus lebih serius. 


berarti bekerja, dan karena itu tak ada 
solusi yang instan bagi semua 
permasalahan. Semua potensi harus 
dikembangkan secara kreatif, segala 
upaya harus dilakukan dengan 
segenap daya, secara bersungguh- 
sungguh. Mungkin, dengan begitulah, 
kelak ujian demi ujian ini akhirnya bisa 
kita lalui dengan keberhasilan yang 
gemilang. Mungkin, kelak, Indonesia 
yang kita cintai ini akan menjadi 
Indonesia Baru yang damai dan 
sejahtera. Tak ada lagi teror dan 
teroris, jika antisipasi terhadapnya 
betul-betul memadai. Tak ada lagi 
kecelakaan pesawat dan wabah 


ada kasus peledakan bom di sejumlah 
tempat. Di Pusat Perbelanjaan Atrium 
Senen, Jakarta, Agustus 2001, 
misalnya. Sebelumnya bahkan telah 
terjadi peristiwa ledakan bom di 
gereja-gereja, Malam Natal tahun 
2000, di 30 tempat—selain di Jakarta, 
juga di Medan, Batam, Pekanbaru, dan 
entah di mana lagi. Di antara Bom Bali 
I dan Bom Bali II, jangan pernah 
lupakan peristiwa Bom Marriott dan 
Bom Kedubes Australia (beberapa 
tahun sebelumnya juga ada Bom 
Kedubes Filipina). Lalu, bagaimana kita 
menyikapi semua ini? 

Sebelum Bom Bali I, pemimpin dari 


tak serius dan sering bicara asbun 
(asal bunyi), maka aparat-aparat 
bawahannya pun tak mungkin 
diharapkan bekerja sungguh- 
sungguh. Padahal, beberapa waktu 
sebelumnya, polisi pernah me¬ 
nemukan dokumen "Pedoman Umum 
Perjuangan Al Jamaah Islamiyah" dari 
tangan kawanan Joko Sumaryono 
dkk. di antara bahan peledak di Jalan 
Taman Sri Rejeki, Kalibanteng, 
Semarang. Tapi, saat itu pun, Din 
Syamsuddin, tokoh Muhammadiyah, 
langsung membantahnya. 'Tidak ada 
kelompok JI di Indonesia, JI adalah 
skenario AS," katanya. 



Victor Silaen 


P ETIKAN kalimat itu diucapkan 
Presiden Yudhoyono, saat mem¬ 
berikan sambutan peresmian 
pasar murah dan pencanangan Bulan 
Solidaritas Nasional di Cikarang, Jawa 
Barat. Lebih lanjut ia berkata: "Kita 
juga diuji, apakah ketika setiap 
berteriak ke sana ke mari kita memiliki 
kemampuan? Tidak ada gerakan 
hatinya untuk memberikan sesuatu? 
Atau kita menyampaikan pikiran-pikiran 
yang kritis, tetapi sembari memberikan 
bantuan kepada yang lain. Pilihan-nya 
kepada kita. Ini masalah hati nurani." 

Yudhoyono benar, bangsa kita 
memang sedang diuji. Betapa tidak. 
Sehari setelah Natal 2004, ndilalah 
gempa bumi dan badai Tsunami itu 
datang, melumat Aceh dan Nias. Bukan 
hanya harta-benda yang hancur, tapi 
juga jiwa-raga yang binasa. Pedihnya, 
pilunya, semua seakan tak terta¬ 
hankan. Tapi syukurlah, solidaritas itu, 
ternyata, masih bersemi di hati-nurani 
rakyat Indonesia. Terbukti, jutaan 
tangan terulur, dengan tulus-ihklas, 
memberikan bantuan. Namun 
sayangnya, ketika ujian itu belum lagi 
usai kita lalui, praktik korupsi pun 
merebak di balik program-program 
bantuan dan pemulihan bagi para 
korban bencana itu. Itulah ironisnya 
bangsa ini: di saat sebagian saudara- 
sebangsa tengah menderita pun, 
masih ada yang tega berbuat nista, 
dengan cara memanfaatkan kesem¬ 
patan mencari keuntungan bagi diri 
sendiri (syukurnya, hanya sebagian 
kecil orang yang begitu). 

Berikutnya, ujian itu datang lagi, 
dalam bentuk pandemi flu burung. 
Wabah penyakit ini sungguh dahsyat. 
Dalam sekejap, banyak nyawa 
melayang karena serangannya. Dan, 
selagi ia pun belum lagi usai, cobaan 
lain bertubi-tubi menikam ulu-hati kita. 
Sebuah pesawat jatuh - meskipun ini 
sebenarnya bukanlah yang pertama 
kali. Puluhan orang menjadi korban 
secara mengenaskan, di samping 
kerugian harta-benda yang tak 
terhindarkan. 

Masih adakah lagi peristiwa yang 
bisa dianggap sebagai ujian bagi 
Indonesia? Dengan duka yang 
mendalam, kita harus menjawabnya 
positif. Untuk menyebut satu saja, di 
antara beberapa ujian lanjutan itu: 
Sabtu, 1 Oktober, di Kuta dan 
Jimbaran, bom itu meledak lagi. Jumlah 
korbannya memang tak sebanyak 
peristiwa Bom Bali I. Tapi, siapa bilang 
tragedi ini lebih kecil? Bahkan, bagi kita 
sebagai bangsa, boleh jadi ujian ini 



Akibat harga BBM naik, ongkos 
kendaraan umum pun melonjak. Di 
tengah beban kehidupan yang kian 
menyesakkan itu, sekelompok umat 
beragama menyediakan empat bus 
gratis, yang telah beroperasi sejak 10 
Oktober lalu. Pemberangkatan 
perdana dilakukan dari Peruri menuju 
Lapangan Bayangkari. Bus-bus 
berukuran reguler ini memberikan 
pelayanan transportasi dengan 
jurusan Blok M-Kampung Melayu- 
Pulogadung. Berwarna putih dan 
berplat nomor hitam, di badan bus 

dan kaca depan dipasang tulisan 
"Bus Gratis Subsidi Dana Zakat, Infak, 
dan Sedekah". 

Bang Repot: Menarik untuk 
diteladani. Bagaimana kalau gereja- 
gereja, apalagi anak Tuhan yang" 
limpah berkat", juga menyediakan 
pelayanan sejenis ini? Jadi deh garam 
dan terang, tapi tanpa merek lho . 
Gak REPOT kan! 


Bom Bali terjadi lagi, untuk yang 
kedua kalinya, 1 Oktober lalu. 
Sementara para pelaku dan dalangnya 
sedang diselidiki terus, pemerintah 
berencana "menghidupkan" lagi Koter 
TNI untuk tujuan preventif. Selain itu, 
UU Anti-terorisme pun direncanakan 
akan disempurnakan dalam waktu 
dekat Seperti biasa, sejumlah pihak 
dan kalangan pun protes dan sibuk 
mengkritik rencana tersebut. 

Bang Repot: Kalau yang jadi korban 
anak/istri, apa mau repot-repot 
berwacana tak setuju. Tolong 
alternatif dan solusinya. REPOTNYA 
ngeiawan teroris, karena kita sendiri 
habis waktu, repot repot berdebat. 

Kenaikan gaji dan insentif bagi 
anggota DPRD DKI Jakarta, seperti 
yang tercantum dalam Peraturan 
Gubernur (Pergub) Nomor 114 Tahun 
2005, dianggap beberapa pihak 
sebagai moneypolitics dari Pemprov 
DKI kepada Dewan. Kenaikan gaji itu 
dinilai melukai hati rakyat, yang 
belakangan ini semakin menderita 


karena harga BBM dan harga-harga 
lainnya melambung tinggi. Kata 
Advocacy Urban Poor Consortium 
(Konsorsium Kemiskinan Kota atau 
UPC), M Barkah Gamulya, anggota 
dewan itu sepertinya tidak punya hati. 
Sementara rakyat makin miskin, 
mereka justru menerima tambahan 
kesejahteraan, yang berasal dari uang 
rakyat. 

Bang Repot: Kalo gak bakal dapat 
banyak duit, siapa lagi yang mau repot 
jadi wakil rakyat. Makanya rakyat juga 
harus mau repot untuk menggugat 
mereka yang menghianati janji 
kampanyenya. Inilah REPOTnya salah 
pilih. 

Pengusaha Probosutedjo, saudara 
tirinya mantan presiden Soeharto, 
hari-hari ini mencuat lagi namanya. Kali 
ini karena skandal suap Rp 16 miliar, 
yang (diduga) ditujukan kepada 
sejumlah hakim agung (termasuk Ketua 
Mahkamah Agung Bagir Manan dan 
pegawai di lingkungan lembaga tinggi 
ini). Kata Pelaksana Bidang Reformasi 


Hukum dan Monitoring Peradilan ICW, 
Emerson Yuntho, mendesak 
penonaktifan Bagir Manan terkait 
kasus suap ini sulit, karena belum ada 
bukti bahwa dia menerima dana itu. 
Tapi, ia bisa dinonaktifkan karena 
sebagai pimpinan tidak berhasil 
melakukan pengawasan terhadap 
bawahannya. "Dia dinilai sudah gagal 
menerapkan Mahkamah Agung yang 
bersih," tukasnya. Probosutejo sendiri 
sudah divonis 4 tahun penjara di 
tingkat pertama, karena kasus korupsi 
dana reboisasi hutan tanaman industri. 
Tapi, di tingkat banding, hukumannya 
dikurangi menjadi 2 tahun. Kini, 
kasusnya sedang diproses di tingkat 
kasasi. 

Bang Repot: Koruptor memang 
selalu bikin repot. Tapi MA (Mahkamah 
Apa, ya), yang banyak meloloskan 
koruptor, ternyata terlibat korupsi, 
ya ampun repot amat. Gimana ya 
menegakkan hukum? Dari pada repot 
repot, ganti aja semua pejabat dengan 
penjahat, jadi ada kepastian, gak 
REPOT kan, gitu lho. 


mmtiai l 3 

lalu? 

i. Kita diuji, apakah 
i.”(Susilo Bambang 

Tahun 2004, kepolisian Jawa Tengah 
menengarai ada 6 kabupaten di 
daerah itu yang dijadikan tempat 
pelatihan dan perekrutan anggota 
baru kelompok teroris. Komplotan itu 
memanfaatkan daerah yang relatif 
terpencil dan tertutup dari masyarakat 
sekitarnya, dengan pandangan kea¬ 
gamaan dan aliran yang fanatik serta 
cenderung eksklusif. Tapi lalu, apa 
sikap polisi? Lagi-lagi, cenderung 
membiarkannya saja. Seperti halnya 
tahun 2000, di Jakarta, aparat 
kepolisian membiarkan saja ketika 
sekelompok warga sipil yang 
menamakan dirinya Laskar Jihad 
berunjukrasa di sekitar bundaran Air 
Mancur, seraya membawa-bawa 
senjata tajam. Tak heran, jika 
kemudian mereka dengan mudahnya 
bisa berjihad ke Maluku (yang saat itu 
sedang dilanda "perang saudara"). 
Padahal, saat itu, pihak Kedubes Arab 
di Jakarta saja memprotes keberadaan 
Laskar Jihad yang dikhawatirkan dapat 
merusak citra kaum muslim Arab. 

Ketidakseriusan, itulah soalnya. 
Maka, Front Pembela Islam pun, yang 
kerap melakukan aksi merusak tempat- 
tempat hiburan dan menutup paksa 
gereja-gereja, tetap eksis sampai 
sekarang. Sampai kapan ini harus 
terjadi? Tak malukah kita kepada 
Australia yang sampai mengintervensi 
Indonesia, meminta agar Jamaah 
Islamiyah dibubarkan dan UU Anti- 
terorisme kita disempurnakan? Tak 
jengahkah kita kepada Amerika Serikat 
yang sanggup menyediakan hadiah 10 
juta dolar demi mendapatkan Dulmatin 
dan 1 juta dolar untuk menangkap 
Umar Patek, yang keduanya diduga 
sebagai teroris asal Indonesia? 

Maka, tak usahlah banyak bicara jika 
pemerintah sekarang hendak 
menunjukkan keseriusannya. Tak perlu 
banyak komentar atas rencana 
mengaktifkan kembali Komando 
Teritorial TNI untuk mencegah- 
menangkal potensi terorisme di 
daerah-daerah. Seolah, dengan itu, 
militer akan kembali dengan mudahnya 
ke pentas politik praktis. Kalau memang 
begitu, sesungguhnya kita sendirilah 
— warga sipil - yang belum berdaya 
dan karena itu tak heran jika kita tak 
percaya diri dan selalu cepat 
memprotes. 

Ini era transisi, dan segala ke¬ 
mungkinan yang buruk bisa ter-jadi, 
di negeri yang beraneka ragam 
penduduknya ini. Karena itu, semua 
komponen dan segenap kekuatan 
bangsa hendaknya bersatu-padu dan 
secara serius menghadapi ujian demi 
ujian, agar kita bisa melaluinya dengan 
selamat. 


Kenaikan harga bahan bakar minyak 
(BBM) yang tinggi dan memberatkan 
rakyat menjadi bukti puncak lemahnya 
tim ekonomi Susilo Bambang 
Yudhoyono-Jusuf Kalla (SBY-JK) yang 
sudah bekerja selama setahun. 
Banyak pihak dan kalangan sudah 
memberikan penilaian yang sama 
tentang buruknya kinerja tim ekonomi 
Kabinet SBY-JK ini. Ada aset-aset bank 
bermasalah sejumlah Rp 124 triliun 
yang saat ini ditangani PPA. Belum lagi 
uang triliunan rupiah yang dibawa lari 
para koruptor Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia (BLBI), yang kira-kira 
jumlahnya Rp 5,31 triliun (menurut 
Kejaksaan Agung), Rp 6,67 triliun 
(menurut BPK), bahkan Rp 8,89 triliun 
(menurut ICW). 

Bang Repot: Ya, ampun segitunya 
kata anak OSIS sekolahan. Masih 
banyak cadangan pak Pres, bagus 
bagus lagi. Ganti aja, koq REPOT ? 
Atau, mereka sudah ada yang repot 
repot pasang jurus selamat diri pada 
tiang partai? 
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Ayo, lawan Para Penindas 


KeMasan Beragama! 


S UDAH jatuh tertimpa tangga 
pula. Begitulah nasib warga 
beberapa gereja di Jatimulya, 
Bekasi Timur. Setelah pada 18 
September 2005, gereja me¬ 
reka ditutup paksa oleh massa 
yang kebanyakan berasal dari 
luar kompleks, ibadah yang 
terpaksa mereka gelar di jalan 
dibubarkan pula secara paksa. 

Seperti pada tanggal 2 dan 
9 Oktober sebelumnya, untuk 
memenuhi hasrat hakiki mereka 
untuk menyembah Tuhan, 
mereka menyelenggarakan 
kebaktian di jalan. Tapi di hari 
Minggu, 16 Oktober, itu 
kebaktian itu diganggu lagi. 
Sekelompok massa radikal ikut 
menggelar sembahyang di 
jalanan tersebut. Tak hanya 
itu, mereka pun mengusir 
jemaat yang sedang beribadah 
di sana secara paksa. 

Mencoba menghindari kon¬ 
flik, umat Kristen Jatimulya ini 
mencari jalan lain yang kosong 
untuk beribadah meski sedikit 
was-was. Tapi, merasa ter¬ 
kecoh, kelompok pengganggu 
tadi naik pitam dan menyerang 
jemaat yang sedang bersiap 
beribadah. Sambil berteriak 
mereka menyuruh jemaat 
bubar. 

Suasana kian dramatis dan 
tragis. Beberapa oknum bahkan 
mendorong Pdt Anna, yang 
juga Ketua Sinode Gekindo 
hingga terjerembab di selokan. 
Anehnya, polisi yang dipanggil 
untuk melakukan perlindungan, 
hanya bisa menonton saja atas 
penganiayaan pendeta perem¬ 
puan tersebut. Meski suasana 
menjadi mencekam, jemaat 
tetap tegar melanjutkan kebaktian 
di jalanan sebelum akhirnya 
pulang. 

Dihalang-halangi 

Kemelut yang dialami oleh 
jemaat gereja tersebut meru¬ 
pakan buntut dari tak beresnya 


proses perijinan pendirian rumah 
ibadah. Sebenarnya, HKBP dan 
Gekindo serta GPDI sudah berdiri 
di Jatimulya sejak tahun 1989 dan 


oleh developer sudah juga 
dialokasikan tanah sebagai sarana 
ibadah. Tapi, seperti dirilis TPKB 
(Tim Pembela Kebebasan Ber¬ 
agama), oleh Pemda Bekasi, 
proses perijinan itu selalu dipersulit 
dengan berbagai alasan. 

Karena tidak diberikan tempat 


oleh Pemda maka jemaat kemu¬ 
dian melakukan ibadah secara 
berpindah-pindah dari rumah ke 
rumah. Akhirnya secara menetap 


warga menggunakan rumah yang 
terletak di jalan Melati Ujung 
sebagai tempat ibadah. Saban 
minggu mereka beribadah di sana 
sembari terus mengurus perijinan. 
Tapi terhadang SKB 1969. 

Khusus untuk HKBP, izin 
operasional dan rekomendasi dari 


Kanwil Depag Jawa Barat sudah 
dalam tangan. Tapi, itu tadi, pada 
18 September silam, hak untuk 
beribadah di tempat ibadah resmi, 


direnggut secara paksa. 

Bersama melawan 

Kasus Jatimulya, hanyalah 
sebuah titik dari ratusan titik duka 
dan tragika kehidupan bersama 
yang dipentaskan belakangan ini. 
Menurut pengacara senior dan 


aktivis HAM Adnan Buyung 
Nasution, tindakan pengang¬ 
kangan terhadap kebebasan 
beragama itu harus dilawan 
bersama-sama. "Perlu ada 
kesadaran dari kita semuanya 
untuk bangkit melawan keke¬ 
rasan ini. Kita harus bangkit me¬ 
lawan tirani atau anarki yang 
sekarang muncul dari masyara¬ 
kat yang mau menghancurkan 
masyarakat demokratik, ter¬ 
buka, egaliter atau masyarakat 
plural yang mau kita bangun," 
katanya. 

Masyarakat sipil yang telah 
terbangun sekarang ini, kata 
Bang Buyung, mau dirusak oleh 
orang-orang kaum radikal yang 
mengatasnamakan agama 
tertentu. "Itu harus dilawan 
oleh kita semua. Korbannya itu 
harus bersatu. Apakah Ahmad- 
yah, apakah JIL, apakah gereja, 
tempat ibadah." Yang kita bela, 
katanya lebih lanjut, adalah 
prinsip-prinsip hidup bernegara 
dan bermasyarakat. 

Idiologi Pancasila 

Gangguan dan larangan ber¬ 
ibadah seperti kasus Jatimulya 
itu, menurut Sekretaris Fraksi 
PDIP Jakobus Mayong Padang 
merupakan aksi di luar peri¬ 
kemanusiaan. Pemerintah dan 
aparat kepolisian harus segera 
menangani masalah ini secara 
lebih serius dan mencari jalan 
keluarnya dengan mengacu 
pada idiologi Pancasila dan UUD 
1945. "Pancasila dan UUD 1945 
sudah menegaskan bahwa 
setiap warga diberikan kebe¬ 
basan beragama. Jadi melarang 
orang beribadah berarti selain 
melanggar hak asasi, tetapi 
terlebih melanggar ideologi dan 
dasar negara kita. Dan inilah yang 
harus segera diberantas pemerin¬ 
tah dan aparat kepolisian," 
ujarnya. 

Paul Makugoru. 


U 


Dr. Adnan Buyung Nasution: 

Keadaan Negara Begini, Kok Diam Saja!” 


Berkaitan dengan penutup¬ 
an gereja dan pelanggaran 
kebebasan beragama lainnya. 
Tanggapan Anda? 

Perlu ada kesadaran dari kita 
semuanya untuk bangkit mela¬ 
wan kekerasan ini, bangkit 
melawan tirani atau anarki yang 
sekarang muncul dari masyarakat 
yang mau menghancurkan 
masyarakat demokratik, terbuka, 
egaliter atau masyarakat plural 
yang mau kita bangun. 

Dulu kita berusaha berjuang 
melawan kekuasaan negara yang 
opresif dan membangun masya¬ 
rakat madani, masyarakat plural, 
civil society. Sekarang civil society 
yang sudah dengan susah payah 
kita bangun itu mau dirusak oleh 
kaum radikal yang mengatas¬ 
namakan agama tertentu. Itu 
harus dilawan semua. Korbannya 
itu harus bersatu. Apakah 
Ahmadiyah, apakah JIL, apakah 
gereja, tempat ibadah. 

Sejumlah tokoh agama 
sudah mengutuk? 

Jangan hanya menyerukan. 
Kenapa tidak tampil semuanya. 
Demo, turun ke jalan, ramai-ramai 
ke Istana Negara. Jangan hanya 
Gus Dur yang turun sendirian. 
Semua pendeta, pastor, ulama, 


turun semua. Keadaan negara 
begini, kok diam saja. 

Langkah yang sudah diambil 
pemerintah sekarang, apakah 



sudah dinilai cukup? 

Tidak cukup sama sekali. 
Pemerintah rasanya seperti 
ketakutan kehilangan popularitas, 
entah karena bingung, atau 
karena tidak ada /eadership, atau 
tidak ada keberanian moril sehing¬ 
ga tampaknya diam melempen. 
Biar saja, suruh polisi. Tidak bisa 
begitu. Jangan hanya dalam soal 


menghadapi korupsi lalu dibikin 
tipikor. Dalam menghadapi anarki 
di masyarkat, kenapa pemerintah 
tidak bisa bekerja sungguh- 
sungguh. 

Yang ditutup itu kan rumah 
tinggal, bukan gereja? 

Mau namanya gereja, masjid, 
mushola, itu 'kan tempat kita 
melakukan ibadah masing-masing. 
Kita saling menghormati. Jangan 
lihat bentuknya, atau tempatnya. 
Di mana pun orang mau menyem¬ 
bah, mau di jalan pun boleh. Kita 
sembahyang berjamaah di jalan 
pun boleh. Siapa yang larang 
berjamaah di pinggir jalan. Jangan 
berpikir otoriter, mau menang 
sendiri. 

Saya juga umat Islam, tapi saya 
selalu ingat bahwa umat lain juga 
ada. Kalau dari dulu kita berpikir 
bahwa hanya umat Islam yang 
boleh berbakti di negara ini, nggak 
pernah ada Republik Indonesia. 
Republik ini dibangun oleh seluruh 
lapisan masyarakat, suku, agama, 
bangsa, daerah. Jadi kita harus 
memberikan kesempatan yang 
sama kepada semua warga negara 
untuk beribadah. (Disarikan dari 
dialog interaktif di Radio 68H, 
dalam acara Reformasi Hukum dan 
HAM, 26 September 2005). 
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SKB Menag-Mendagri 1969 


Laporan Utama 



hingga kini, rancangan tersebut 
tidak terdengar lagi kabarnya. 


Peraturan yang Tak Jelas dan Banyak Kelemahannya 



Pada 13 September 1969, 
Menteri Agama (Menag) dan 
Menteri Dalam Negeri (Mendagri) 
secara bersama menerbitkan 
Keputusan No. 01/Ber/MDN- 
MAG/1969 tentang "Pelaksanaan 
tugas aparatur pemerintah dalam 
menjamin ketertiban dan kelan¬ 
caran pelaksanaan pembangunan 
dan ibadat agama oleh pemeluk- 
pemeluknya" (selanjutnya disebut 
SKB 1969). Diduga, SKB ini 
diterbitkan sesudah terjadi se¬ 
rangkaian kasus perusakan ter¬ 
hadap gedung gereja, antara lain 
di Meulaboh, Aceh (Juni 1967), 
Ujungpandang (Oktober 1967), 
dan "gagalnya" Musyawarah 
Antarumat Beragama 30 Novem¬ 
ber 1967. Khususnya dalam event 
nasional itu, wakil umat Protestan 
dan Katolik dianggap telah 
menyebabkan gagalnya musya¬ 
warah, karena mereka menolak 
sebuah rumusan yang telah 
disiapkan pemerintah di akhir mus¬ 
yawarah dalam bentuk piagam, 
sehingga piagam tersebut tak jadi 
dikeluarkan. Dari tiga butir 
pemikiran yang menjadi isi piagam 
tersebut, salah satu butir yang 
ditolak oleh wakil umat Protestan 
dan Katolik itu berbunyi: "Saling 
membantu satu dengan lainnya, 
moril-spiritual dan materil, dan 
berlomba-lomba untuk meyakin¬ 
kan golongan atheis untuk ber- 
kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan tidak menja¬ 
dikan umat yang telah beragama 
sebagai sasaran penyebaran 
agama masing-masing". Jelaslah, 
pelarangan penyebaran agama 
seperti itu bertentangan dengan 
hakikat agama itu sendiri, apalagi 
bagi agama yang bersifat misioner 
(dakwah) seperti Kristen dan 
Islam. 

Selanjutnya, dalam pelaksana¬ 
annya di lapangan, ternyata SKB 
1969 kerap menimbulkan kesulit¬ 
an, khususnya yang dialami oleh 
gereja-gereja. Akar persoalannya, 
terutama, karena isi Pasal 4 SKB 
tersebut (lihat boks) tidak disertai 
Petunjuk Pelaksanaan yang jelas, 
sehingga membuka kemungkinan 
interpretasi yang beragam dan 
justru makin mempersulit izin 
pembangunan gereja. Pasal 4 
ayat (2) dan (3) menyatakan 
bahwa Kepala Daerah (pejabat) 
memberikan izin setelah memper¬ 
timbangkan pendapat Kepala 


Perwakilan Departemen Agama 
setempat, planologi, kondisi dan 
keadaan setempat; bahkan jika 
dianggap perlu dapat diminta 
pendapat dari organisasi-organisasi 
keagamaan dan ulama/rohaniwan 
setempat. 

Menurut Weinata Sairin (2004), 
pengalaman konkret selama ini 
menunjukkan bahwa pejabat 
pemerintah sulit sekali memberikan 
izin bagi pembangunan rumah 
ibadah karena hal-hal berikut: a) 
Pejabat yang berwenang kerap 
tak mampu memerankan diri 
sebagai pejabat pemerin-tah 
dengan visi kenegaraan yang 
memadai sehingga bersedia 
mengayomi warga negara serta 
membantu perizinan pembangun¬ 
an rumah ibadah; tapi lebih 
berfungsi sebagai pejabat yang 
beragama tertentu dan sebab itu 
memihak kepada suatu kelompok 
agama tertentu. Pejabat yang 
berwenang acapkali tidak berani/ 
mampu bersikap objektif dan 
bertindak sebagai pejabat yang 
arif dalam hal pemberian izin, 
namun sikapnya amat ditentukan 
oleh sejumlah tanda tangan dari 
perorangan/organisasi yang 
digunakan sebagai syarat untuk 
memperoleh izin, dan yang sering 
terjadi adalah masyarakat sekitar 
menolak pembangunan rumah 
ibadah (gereja), walaupun mereka 
tinggal jauh dari tempat pemba¬ 
ngunan gedung gereja; b) Peja¬ 
bat setempat sering membuat 
persyaratan lokal (jumlah pemeluk 
agama, radius dari rumah ibadah 
agama lain, jumlah rumah ibadah 
sejenis yang telah ada), yang lebih 
berat dari isi SKB itu sendiri. 

Persyaratan lokal yang dimaksud 
dalam butir b di atas, sebagai 
contoh, adalah: 1) Instruksi 
Gubernur Jabar, No. 28 Tahun 
1990, yang menetapkan antara 
lain plafon 40 KK (Kepala Keluarga) 
untuk bisa memperoleh izin 
pembangunan; 2) Keputusan 
Walikota Kodya Palembang No. 
11/1990, yang antara lain 
mensyaratkan penelitian lapangan 
bagi pejabat pemda untuk me¬ 
ngecek apakah di lokasi pemba¬ 
ngunan ada tempat peribadatan 
lain, atau tempat peribadatan 
sejenis, fasilitas hiburan. 

Menghadapi berbagai kesulitan 
yang dialami gereja-gereja dalam 
memperoleh izin pembangunan 


gedung gereja yang 
diakibatkan oleh SKB 
1969 tersebut, PGI 
(Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia) telah 
beberapa kali meminta 
kepada pemerintah agar 
SKB tersebut dicabut/ 
ditinjau kembali karena 
SKB tersebut ternyata 
tidak dapat menjamin 
kemerdekaan beragama 
seperti tercantum dalam 
Pasal 29 UUD 1945, dan 
bahkan dapat memba¬ 
hayakan kesatuan dan 
persatuan bangsa Indo¬ 
nesia (Memorandum DGI/ 
KWI, 10 Oktober 1969, 
Keputusan-keputusan 
MPL SR PGI, Surat kepada 
Presiden Soeharto, 4 April 
1996, Surat kepada 
Presiden Habibie, 24 Juni 
1998, dan permintaan 
kepada berbagai pejabat/ 
lembaga). 

Mengingat sulitnya 
mendapat izin pemba¬ 
ngunan gedung gereja 
karena SKB 1969 tersebut, maka 
warga gereja pun mencari jalan 
dengan menyelenggarakan iba¬ 
dah di rumah tinggal, di ruko serta 
di hotel-hotel. Namun, penggu¬ 
naan rumah tinggal yang 
difungsikan sebagai gereja, 
ternyata malah memicu kete¬ 
gangan hubungan antar-umat 
beragama. Bahkan, dalam suatu 
kasus, pernah menjurus ke 
bentrokan fisik. Maka, Mendagri 
kemudian mengeluarkan Surat 
Kawat No. 264/KWT/DITPUM/ 
DV/1975, yang menya-takan agar 
rumah tinggal tidak difungsikan 
sebagai gereja. Namun, karena 
ada kesalahan interpretasi 
terhadap isi Surat Kawat itu, maka 
pernyataan itu ditegaskan lagi 
melalui Surat Kawat No. 933/ 
KWT/SOSPOL/DV/XI/1975 yang 
menyatakan bahwa "yang tidak 
diizinkan adalah penggunaan 
rumah tempat ting-gal sehingga 
berfungsi sebagai gereja. Ada pun 
berkumpulnya orang Kristen/ 
Katolik dalam satu rumah dengan 
kegiatan kekeluar-gaan tidak 
pernah dilarang". 

Berkaitan dengan kesulitan 
pembangunan rumah ibadah, PGI 
telah berulangkali dalam berbagai 
kesempatan meminta kepada 
pemerintah agar kondisi seperti itu 
tak terjadi di dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
yang berdasarkan Pancasila 
sebagai penegasan Memorandum 
tanggal 10 Oktober 1969. Adalah 
hal yang menggembirakan jika para 
pejabat pemerintah mengung¬ 
kapkan konsern yang serius ter¬ 
hadap pergumulan yang disam¬ 
paikan oleh PGI. Hal itu tercermin 
antara lain melalui surat Menko 
Polkam No. R-34/MENKO/POL- 
KAM/6/1992 tanggal 9 Juni 1992; 
dan ceramah Menko Polkam 
Sudomo dalam Sidang MPH PGI 
tanggal 26 November 1991. 

Namun, apa yang terjadi? 
Hingga kini, di era yang disebut 
reformasi ini, SKB 1969 masih saja 
menjadi momok bagi umat minori¬ 
tas, khususnya Kristen. Padahal 
jika dicermati, SKB tersebut 
memiliki banyak kelemahan yang 
mendasar, sehingga sebenarnya 
tak bisa digunakan sebagai 
legitimasi bagi aksi-aksi penutupan 
rumah ibadah umat beragama 
manapun, apalagi jika disertai 
dengan aksi-aksi yang anarkis. 


Beberapa Kelemahan SKB 
1969 

Sesungguhnya, ada beberapa 
kelemahan yang sangat signifikan 
dalam SKB 1969 tersebut, yakni: 
1) Ketentuan tersebut tak me¬ 
miliki kekuatan hukum karena SKB 
tidak termasuk dalam Tata Urutan 
Peraturan Perundangan RI (Tap 
MPR No. III/MPR/2000); 2) 
Ketentuan tersebut bertolak 
belakang bahkan menyeleweng 
dari Pancasila (Sumber Hukum) 
dan Undang-Undang Dasar 1945 
(Dasar Hukum) walaupun dalam 
konsiderans SKB tersebut 
menyebut Pasal 29 UUD 1945; 3) 
Penyebaran agama dan pelaksa¬ 
naan ibadah agama diturunkan/ 
direndahkan derajatnya menjadi 
kewenangan kepala daerah untuk 
mengaturnya, membimbing dan 
mengawasinya, sehingga penye¬ 
baran tersebut tidak meng¬ 
ganggu Ketertiban Umum (Pasal 
1,2); 4) Peranan Pemerintah/ 
Kepala Perwakilan Departemen 
Agama amat besar, bahkan cen¬ 
derung dapat mengintervensi 
khotbah di rumah-rumah ibadah 
sebagai suatu kegiatan sekuler 
yang mesti diawasi Pemerintah 
demi terwujudnya stabilitas ke¬ 
amanan; 5) Pendirian/pemba¬ 
ngunan rumah ibadah tidak di¬ 
pahami sebagai pembangunan 
sebuah gedung yang tingkat 
kerawanannya amat tinggi se¬ 
hingga membutuhkan "rekomen¬ 
dasi" dari berbagai pihak (Pasal 4). 

Hal lain yang juga sangat 
mendasar dalam konteks ini adalah 
munculnya interpretasi seolah 
pembangunan rumah ibadat itu 
sangat tergantung pada reko¬ 
mendasi atau persetujuan mau¬ 
pun belas kasihan seorang pejabat 
atau suatu kelompok golongan 
tertentu. Arogansi pejabat peme¬ 
rintah dan kelompok umat ber¬ 
agama mayoritas sangat mungkin 
mengemuka dalam konteks ini. 
Kondisi ini jelas bertentangan 
dengan Pancasila dan UUD 1945. 

Boleh jadi karena pemerintah 
menyadari adanya banyak kele¬ 
mahan dari SKB tersebut, maka 
pada 1992, Departemen Dalam 
Negeri (Depdagri) melakukan 
penelitian di lima wilayah: DKI 
Jakarta, Kodya Pontianak, Kodya 
Palembang, Kodya Surabaya, dan 
Provinsi Jabar. Berdasarkan eva¬ 
luasi itu, Depdagri pada 15 Maret 
1993 (dilanjutkan 23 Maret 
1994), mengundang PGI ber¬ 
sama dengan lembaga-lembaga 
keagamaan lain dalam rangka 
membahas Rancangan Mendagri 
tentang Pendirian Rumah Ibadat. 
Rancangan yang berisi 16 pasal itu 
ingin mengatur tentang izin 
pembangunan rumah ibadat 
sebagai pengganti SKB 1969. 
Terhadap rancangan itu, PGI 
memberikan usul perubahan, 
antara lain, agar rancangan itu 
mengacu pada Pancasila dan UUD 
1945, agar pemberian keterangan 
tertulis dari pejabat tidak didasar¬ 
kan pada jumlah riil penganut 
agama di suatu wilayah, melainkan 
pada urgensi karena ada banyak 
denominasi di suatu wilayah dan 
anggota jemaat tidak hanya 
berdomisili di sekitar rumah ibadat 
yang akan dibangun; pelaksanaan 
ibadah tetap berlangsung sambil 
menunggu izin keluar; kepala 
daerah agar meminta pertimbang¬ 
an organisasi keagamaan dari umat 
beragama yang sedang memba¬ 
ngun rumah ibadah. Namun, 


SKB 1969: Peraturan atau 
Ketetapan? 

Sulit, memang, mengkaji secara 
ilmiah produk hukum yang 
dihasilkan oleh pejabat negara 
yang tak paham sistem dan struk¬ 
tur norma hukum di negara hukum 
(rechtstaat) bernama Indonesia 
ini. Betapa tidak, sebuah Surat 
Keputusan (beshicking) diberlaku¬ 
kan seperti halnya sebuah Pera¬ 
turan. Padahal, dalam perspektif 
ilmu hukum, surat keputusan (SK) 
semestinya berlaku sebagai Kete¬ 
tapan dan ditujukan kepada sub¬ 
yek tertentu, seperti perorangan, 
kelompok, dan/atau lembaga/ 
institusi. Jadi, SK ditujukan 
bukanlah untuk umum, tetapi 
umum dalam konteks ini haruslah 
menghormatinya sebagai keteta¬ 
pan yang sah dan karena itu 
memiliki kekuatan hukum. Jadi, SK 
berlaku sejak ia dikeluarkan, tapi 
bukan sebagai peraturan untuk 
umum. Sebagai contoh, SK 
Pengangkatan, SK Pemberhen¬ 
tian, dan lainnya. Jelas bukan, 
bahwa SK-SK dalam contoh ter¬ 
sebut berlaku sebagai ketetapan 
bagi pihak tertentu saja dan bukan 
berlaku sebagai peraturan? 
Sebaliknya peraturan, ia memang 
ditujukan kepada umum dan 
karena itu harus berlaku bagi 
semua, tanpa pandang bulu. 

Jadi, SKB 1969 ini sebenarnya 
sebuah ketetapan atau peratur¬ 
an? Bila melihat wujudnya, maka 
ia termasuk ketetapan. Tapi, bila 
mencermati substansinya, ia bisa 
dikategorikan sebagai sebuah 
peraturan (meski sebagai peratur¬ 
an pun, ia tidak memiliki keje¬ 
lasan). Begitulah hukum di 
Indonesia. Sungguh absurd. 
Karenanya, tak heran bila para 
pembentuk aturan bisa berbuat 
sewenang-wenang atau sekehen¬ 
dak hatinya dalam memproduksi 
aturan-aturan. 

Apa Upaya Kita? 

Karena SKB 1969 selama ini 
telah sering dijadikan landasan 
pembenar bagi aksi-aksi penutupan 
gereja secara paksa oleh kelom¬ 
pok-kelompok tertentu, maka tak 
bisa tidak, kita (baik Kristen 
maupun umat beragama lainnya) 
harus melawannya. Itulah, salah 
satu, upaya yang harus kita 
lakukan. Kata "lawan" yang 
dimaksud tentu bukan secara fisik, 
melainkan secara politik dan 
hukum. Apalagi di republik yang 
hukumnya masih simpang-siur ini, 
keadilan terkadang, bahkan sering, 
memang harus diperjuangkan. 

Terkait dengan kegiatan beriba¬ 
dah dan membangun rumah iba¬ 
dah, keduanya jelas merupakan 
HAM yang dijamin secara hukum, 
sesuai Pancasila dan UUD 1945. 
Maka, jelaslah, semua umat 
beragama berhak mendapatkan¬ 
nya. Tapi untuk itu, sekali lagi, kita 
harus berjuang: agar SKB 1969 itu 
dicabut atau diterbitkan sebuah 
UU tentang Kebebasan Beragama 
dan Beribadah. Di atas semuanya 
itu, mari kita berdoa tak jemu- 
jemu agar khususnya Pemerintah 
Yudhoyono dibukakan mata- 
hatinya, sehingga mampu melihat 
kebenaran ini. Sebab, bagaimana¬ 
pun, pemerintahlah yang harus 
bertanggung-jawab dalam menja¬ 
min rasa aman bagi warganya. Kita 
tentu tak ingin peristiwa 1998 
terulang kembali, ketika Amerika 
Serikat (AS) mengancam akan 
menjatuhkan embargo lantaran 
Indonesia, pemerintah bersama 
aparat keamanannya, membiarkan 
saja terjadinya kasus-kasus 
perusakan/penutupan paksa 
terhadap sejumlah gereja. &VS 
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SURAT KEPUTUSAN BERSAMA (SKB! 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI DA1AM NEGERI 
No. Ol/BlR/mdn-mag/1969 


TENTANG 

Pelaksanaan Tugas Aparatur 
Pemerintahan Dalam Menjamin 
Ketertiban Dan Kelancaran Pelak¬ 
sanaan Pengembangan Dan 
Ibadat Agama Oleh Pemeluk- 
Pemeluknya. 

MENTERI AGAMA DAN 
MENTERI DALAM NEGERI, 

Menimbang: 

1. bahwa Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya ma¬ 
sing-masing dan untuk beribadat 
menurut agama dan kepercayaan 
itu; 

2. bahwa Pemerintah mempu¬ 
nyai tugas untuk memberikan 
bimbingan dan bantuan guna 
memperlancar usaha mengem¬ 
bangkan agama sesuai dengan 
ajaran agama masing-masing dan 
melakukan pengawasan sedemi¬ 
kian rupa, agar setiap penduduk 
dalam melaksanakan ajaran agama 
dan dalam usaha mengembang¬ 
kan agama itu dapat berjalan 
dengan lancar, tertip dan dalam 
suasana kerukunan; 

3. bahwa Pemerintah berkewa- 
djiban melindungi setiap usaha 


pengembangan agama dan 
pelaksanaan ibadat pemeluk- 
pemeluknya, sepanjang kegiatan- 
kegiatan tersebut tidak berten¬ 
tangan dengan hukum yang 
berlaku dan tidak mengganggu 
keamanan dan ketertiban umum; 

4. bahwa untuk itu, perlu 
diadakan ketentuan-ketentuan 
mengenai pelaksanaan tugas 
aparatur Pemerintah dalam menja¬ 
min ketertiban dan kelancaran 
pelaksanaan pengembangan dan 
ibadat agama oleh pemeluk- 
pemeluknya. 

Mengingat: 

1. Pasal 17 ayat (3) dan pasal 
29 Undang-Undang Dasar 
1945 

2. Ketetapan MPRS Nomor 
XXVII/RS/1966; 

3. Undang-undang Nomor 18 
tahun 1965; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 
27 tahun 1956; 

5. Keputusan Presiden R.I. No¬ 
mor 319 tahun 1968. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: 

KEPUTUSAN BERSAMA MEN¬ 


TERI AGAMA DAN MENTERI 
DALAM NEGERI TENTANG PELAK¬ 
SANAAN TUGAS APARATUR 
PEMERINTAHAN DALAM MENJA¬ 
MIN KETERTIBAN DAN KELAN¬ 
CARAN PELAKSANAAN PENGEM¬ 
BANGAN DAN IBADAT AGAMA 
OLEH PEMELUK-PEMELUKNYA. 

Pasal 1 

Kepala Daerah memberikan 
kesempatan kepada setiap usaha 
penyebaran agama dan pelaksana¬ 
an ibadat oleh pemeluk-peneluk- 
nya, sepanjang kegiatan 

tersebut tidak bertentangan 
dengan hukum yang berlaku dan 
tidak menganggu ketertiban 
umum. 

Pasal 2 

(1) Kepala Daerah membimbing 
dan mengawasi agar pelaksanaan 
penyebaran agama dan ibadat 
oleh pemeluk-pemeluknya ter¬ 
sebut: 

a. tidak menimbulkan perpe¬ 
cahan diantara umat beragama; 

b. tidak disertai dengan intimi¬ 
dasi, bujukan, paksaan atau an¬ 
caman dalam segala bentuknya; 

c. tidak melanggar hukum serta 
keamanan dan ketertiban umum. 


(2) Dalam melaksanakan 
tugasnya tersebut pada ayat (1) 
pasal ini, Kepala Daerah dibantu 
dan menggunakan alat Kepala 
Perwakilan Departemen Agama 
setempat. 

Pasal 3 

(1) Kepala Perwakilan Depar¬ 
temen Agama memberikan bim¬ 
bingan, pengarahan dan penga¬ 
wasan terhadap mereka yang 
memberikan penerangan/penyu¬ 
luhan/ceramah agama/khotbah- 
khotbah dirumah-rumah ibadat, 
yang sifatnya menuju kepada 
persatuan antara semua golongan 
masyarakat dan saling pengertian 
antara pemeluk-pemeluk agama 
yang berbeda-beda. 

(2) Kepala Perwakilan Depar¬ 
temen Agama setempat berusaha 
agar penerangan agama yang 
diberikan oleh siapa pun tidak ber¬ 
sifat menyerang atau menjelekkan 
agama lain. 

Pasal 4 

(1) Setiap pendirian rumah 
ibadat perlu mendapatkan ijin dari 
Kepala Daerah atau pejabat 
pemerintahan dibawahnya yang 
dikuasakan untuk itu. 

(2) Kepala Daerah atau pejabat 
yang dimaksud dalam ayat (1) 
pasal ini memberikan ijin yang 
dimaksud, setelah mempertim¬ 
bangkan: 

a. pendapat Kepala Perwakilan 
Departemen Agama setempat; 

b. Planologi; 

c. kondisi dan keadaan 


setempat. 

(3) Apabila dianggap perlu, 
Kepala Daerah atau pejabat yang 
ditunjuknya itu dapat meminta 
pendapat dari organisasi-organsasi 
keagamaan dan ulama/rokha- 
niawan setempat. 

Pasal 5 

(1) Jika timbul perselisihan atau 
pertentangan antara pemeluk- 
pemeluk agama yang disebabkan 
karena kegiatan penyebaran/ 
penerangan/penyuluhan/ 
ceramah/khotbah agama atau 
pendirian rumah ibadat, maka 
Kepala Daerah segera mengada¬ 
kan penyelesaian yang adil dan 
tidak memihak. 

(2) Dalam hal perselisihan/ 
pertentangan tersebut menim¬ 
bulkan tindakan pidana, maka 
penyelesaiannya harus diserahkan 
kepada alat-alat penegak hukum 
yang berwenang dan diselesaikan 
berdasarkan hukum. 

(3) Masalah-masalah keagamaan 
lainnya yang timbul dan diselesai¬ 
kan oleh Kepala Perwakilan Depar¬ 
temen Agama segera dilaporkan¬ 
nya kepada Kepala Daerah 
setempat. 

Pasal 6 

Keputusan bersama ini mulai 
berlaku pada hari ditetapkan. Di¬ 
tetapkan di: Jakarta Pada tanggal 
: 13 September 1969 

MENTERI AGAMA MENTERI 
DALAM NEGERI Cap/ttd Cap/ttd 
KH. MOH. DAHLAN AMIR 
MACHMUD 


Dari SKB Menuju UU Kebebasan Beragama 


Meski resistensi dari masyarakat 
atas SKB '69 cukup kuat lantaran 
berlawanan dengan HAM, Panca¬ 
sila dan UUD 1945, pemerintah 
tetap menganggap SKB masih 
relevan. "SKB tersebut relevan 
dulu ketika diterbitkan dan masih 
relevan hingga sekarang. Masalah 
pendirian rumah ibadat memang 
sering menjadi salah satu sebab 
yang mengganggu hubungan 
antara umat beragama, karena itu 
hal ini perlu diatur. Tanpa penga¬ 
turan seperti itu, dapat mengarah 
kepada suasana anarkis atau 
bahkan chaos," kata Menteri 
Agama RI Muhammad M. Basyumi 
mengungkapkan hasil kajian Badan 
Litbang Agama dan Diklat Ke¬ 
agamaan Departemen Agama RI. 

Anggapan bahwa SKB tersebut 
menghalangi pendirian rumah 
ibadah, juga ditepis. Menurut data 
yang telah diverifikasi Dirjen Bimas 
Islam dan Penyelenggaraan Haji, 
Dirjen Bimas Kristen, Dirjen Bimas 
Katolik, Dirjen Bimas Hindu dan 
Budha, menunjukkan kenaikan 
yang berimbang dan signifikan. 
Sejak tahun 1977 hingga 2004 
misalnya, jumlah rumah ibadah 
Islam naik dari 393.044 menjadi 
643.834. Kristen dari 18.977 
menjadi 43.909. Katolik dari 4.934 
menjadi 12.473 buah. Sementara 
Buddha bergerak dari 1.523 
menjadi 7.129 buah. "Ini bukti 
bahwa SKB tersebut ter-nyata 
tidak menghalangi berdirinya 
rumah-rumah ibadat baru," 
katanya lagi. 

Oleh karena itu, pemerintah 
memutuskan untuk menyem¬ 
purnakan SKB tersebut. Setelah 
mendapatkan masukan dari 
departemen terkait dan usulan 
dari ormas keagamaan, termasuk 
pula dari PGI, pemerintah mengu¬ 
sulkan beberapa penyempurnaan. 
Beberapa di antaranya: bahwa 
untuk pendirian sebuah rumah 
ibadah wajib mendapatkan Ijin 
Prinsip Pendirian Rumah Ibadat 
(IPPRI) dan Ijin Mendirikan 
Bangunan Rumah Ibadat (IMBRI) 
yang keduanya diterbitkan oleh 
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Bupati/Walikota. 

Kedua, pengajuan permohonan 
IPPRI harus dilengkapi rekomen¬ 
dasi dari Forum Kerukunan Umat 
Beragama (FKUB) Kelurahan/Desa, 
Kecamatan dan Kabupaten/Kota. 
"Ini dimaksudkan untuk mening¬ 
katkan partisipasi publik dalam 
proses itu. Juga untuk mening¬ 
katkan kesempatan komunikasi 
antar-pemuka agama pada tingkat 
grassroot" ujarnya. FKUB sendiri 
dibentuk pada setiap kelurahan, 
kecamatan, kabupaten/kota dan 
provinsi. Jumlah dan komposisi 
keanggotaan FKUB ditetapkan 
secara proporsional. 

Bebas beribadah 

Karena Surat Keputusan 
Bersama atau SKB tidak masuk 
dalam tata urutan perundang- 
undangan yang dianut maka, 
rencananya, pemerintah akan 
mengeluarkan aturan itu dalam 
bentuk Peraturan Bersama 
Menteri. 

Masalahnya, tetap, apakah 
wajah hubungan antara umat 
beragama bisa berubah dengan 
bergantian nama atau pemasukan 
materi hukum itu ke dalam 
kerangka tata urutan perundang- 
undangan? Menurut Wakil Sekre¬ 
taris Umum PGI Pdt. Weinata 
Sairin seringkali beda antara yang 
dirumuskan dalam bentuk per- 
undang-undangan itu berbeda 
jauh dengan pelaksanaannya di 
lapangan. "Masalahnya selalu dalam 
praktek di lapangan," tegas dia. 

Kalaupun pemerintah hendak 
merevisi SKB tersebut, menurut 
Weinata, pemerintah perlu mem¬ 
perhatikan hal-hal mendasar 
antara lain bahwa ketentuan 
tersebut tidak membatasi atau 
menghalangi hak setiap orang 
untuk mengekspresikan keber- 
agamaannya kepada Tuhan. 
"Artinya, jika oleh satu dan lain hal 
rumah-rumah ibadah belum dapat 
dibangun, maka hak umat ber¬ 
agama untuk mengungkapkan ke- 
beragamaannya kepada Allah Yang 
Maha Esa itu tetap dijamin, walau¬ 


pun untuk sementara tidak dilak¬ 
sanakan di dalam ruang gereja 
atau ruang ibadah yang khusus," 
jelas Weinata. 

Yang perlu dikeluarkan oleh 
pemerintah, menurut Weinata, 
bukanlah SKB atau sejenisnya 
yang membatasi kebebasan ber¬ 
agama, tapi UU tentang Kebe¬ 
basan Beragama yang menjamin 
kebebasan beragama. 

Harmoni 

Tapi benarkah perubahan 
struktural dalam arti perundang- 
undangan dapat berpengaruh 
langsung terhadap kesediaan 
masyarakat menerima pendirian 
rumah ibadah kaum "minoritas"? 
"SKB itu bukanlah hal yang 
terpenting. Kalaupun SKB itu 
dicabut, belum bisa dipastikan 
bahwa umat muslim akan dengan 
senang hati membiarkan umat 
Kristen mendirikan gerejanya di 
tempat mayoritas muslim. Yang 
penting itu hubungan baik antara 
dua kelompok ini," kata Romo 
Franz Magnis Suseno SJ mengutip 
ucapan Ketua Front Pembela 
Islam (FPI) M.Habib Rizieq. 

Benar tidaknya observasinya itu, 
tak penting benar. Yang jelas, 
demikian Magnis, secara intro- 
spektif, kedua agama tersebut 
harus berbenah diri. Dari pihak 
Kristen misalnya, perlu mengoreksi 
metode-metode penginjilan yang 
terkesan overacting. "Menurut 
saya tidak bisa dibenarkan bila 
orang yang tidak minta sendiri, 
dibujuk dan dipaksa untuk me¬ 
meluk Kristen. Pak Hasnan Habib 
(mantan dubes RI untuk AS-Red) 
misalnya, pernah menceritakan, 
bahwa di dalam sebuah mesjid, dia 
didatangi seorang penginjil dan 
bertanya, apakah Anda mau 
menjadi Kristen. Ini tidak baik," 
katanya. Kalau kita menuntut 
kebebasan beragama dan 
kebebasan misi, lanjut Magnis, kita 
harus punya sopan santun dalam 
menyiarkan agama. 

jus.P au1 Makugoru. 


Prof. DR. Franz Magnis Suseno 

"Butuh Waktu untuk 



Mengatasi Kecurigaan Itu!" 


Itu juga, kalau kita dengar, 
sedikit banyak sekali orang 
muslim bahkan yang liberal yang 
mengeluhkan pola-pola kristeni- 
sasi yang tidak wajar. Di mana 
orang Kristen mendesakkan diri 
pada orang lain. Saya kira 
contoh-contoh seperti penipu¬ 
an itu memang tidak sering ter¬ 
jadi, tapi bahwa orang non - 
Kristen seperti Buddha terus 
didatangi dan terus "ditekan" 
supaya mau menjadi orang 
Kristen, itu ada. 


Apa akar masalah antara 
Muslim dan Kristen? 

Tentu antara Muslim dan Kristen 
itu sudah selalu sejak lama ada 
macam-macam kecurigaan. Kita ini 
dibebani oleh sejarah yang sangat 
sulit dan penuh dengan kekeras¬ 
an dan kebencian, dan hu¬ 
bungan baik baru dalam puluhan 
tahun terakhir. Jadi kita jangan he¬ 
ran bila masih ada kecurigaan dan 
prasangka kecil-kecil, itu harus kita 
atasi. Dan itu tentu akan menim¬ 
bulkan persepsi mengenai gereja- 
gereja. Tidak hanya melulu menu¬ 
rut kerangka hukum. 

Di Indonesia sendiri bagai¬ 
mana? 

Itu masuk ke dalam identitas 
agama-agama. Meskipun orang 
tidak tahu persis, tapi tradisi per¬ 
musuhan dulu itu di mana-mana 
masih mewarnai dua agama itu. 
Butuh waktu untuk mengatasi¬ 
nya. Memang sudah ada banyak 
kemajuan. 

Kalau karena kristenisasi? 


Data statistik, dari 2001- 
2003, umat Katolik tidak 
bertambah? 

Dalam 30 tahun ini memang 
tidak terjadi pergeseran signi¬ 
fikan dalam presentasi agama, 
itu berarti bahwa kristenisasi 
secara statistik tidak signifikan. 
Tentu juga ada banyak orang Kris¬ 
ten menjadi Islam karena perka¬ 
winan. Jadi itu juga harus ditekan¬ 
kan secara obyektif. 


Perlu aturan untuk pengin¬ 
jilan? 

Tidak usah. Tapi secara internal, 
kita harus tegas memuat aturan 
dari diri sendiri. Kita menegur 
semua saudara Kristen yang 
mengadakan kristenisasi dengan 
cara yang tidak wajar. Peraturan 
itu sangat bahaya karena menjadi 
diskriminatif lagi. 


Bagaimana penginjilan yang 
baik? 

Lewat teladan, lewat kesaksian 
hidup. Bukan dengan cara meng- 
khotbahi orang lain. Kita tidak 
secara atraktif mengganggu orang 
yang memiliki keyakinan religius. 
Menurut saya itu tidak tepat. 
Menjadi saksi Injil lewat hidup, 
lewat perbuatan, lewat bagaima¬ 
na kita muncul dalam masyarkat. 
Itu lebih penting. &Pau! 
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Manajemen Kita 


Berlomba dalam Kebajikan 



TumburTobing, MBA 
GM PT First Retailindo, Jakarta 


Intensitas public opinion terus 
dikembangkan dan diekspos 
besar-besaran bahwa pemerintah 
Indonesia sedang dan terus- 
menerus bekerja keras 
membongkar hasil korupsi. Hal ini 
memberikan angin segar seperti 
snow in Sahara di tengah 
kegalauan dan kefrustrasian diri 
seorang profesional Kristen yang 
ingin hidup konsisten tapi sulit. 
Inilah yang disebut dinamika dalam 
hidup dunia yang berdosa. 

Jalan pintas untuk sukses, kaya, 
serta gengsi berlebihan dalam /ife 
sty/e (baca topik rubrik ini yang 
dimuat pada edisi bulan lalu— Red) 
menjadikan diri seorang profesional 
tidak lagi peduli dengan rasa malu. 
Inilah potret budaya bangsa yang 


akan tercermin dalam pola hidup, 
pola berfikir, pola kerja. Masihkah 
ada harapan, dan mungkinkah ada 
perusahaan Kristen secara khusus 
yang mau dan mampu 
mengembangkan suatu 

model,contoh dan teladan seperti 
Kristus? 

The Service Master Company 
adalah perusahaan yang bergerak 
di bidang jasa deaning Service di 
Amerika yang mengembangkan 
budaya kerja Kristen dengan 3 
(tiga) pembentukan yaitu: 
employees dignity, productivity 
dan meaningfu! work. Ini adalah 
suatu pujian dan analisis dari 
seseorang yang bernama Peter 
Drucker, mahaguru manajemen, 
yang dia tujukan kepada Bill Polard 
sebagai pimpinan tertinggi di 
perusahaan tersebut. Perusahaan 
ini sangat unik dikarenakan 
beberapa hal yaitu: sebagai 
perusahaan public, tercatat di 
bursa saham bergengsi New York, 
Stock Exchange, nilai saham awal 


$1 menjadi $ 28 dalam waktu 20 
tahun, memunyai 5 juta 
pelanggan di 30 negara bagian, 
retur n o n equity 50% dan 
200.000 karyawan! 

Misi perusahaan ini adalah, 
pertama, to honor God in aii we 
do. Allah sebagai sumber hikmat 
dalam seluruh aspek bidang 
pekerjaan. Kedua, to heip peopie 
deveiop. Seorang karyawan perlu 
digali kompetensinya. Ketiga, to 
pursue exceiience. Seorang 
karyawan harus punya motivasi, 
dan selalu menjadi yang terbaik 
dalam pencapaian goais 
perusahaan. Dan ke mpat, to 
grow profitabiiity. Hal ini unik, 
karena profit tidak diletakkan di 
posisi utama goais perusahaan. 
Bisa dipastikan, tiga hal utama 
yang mendahului adalah sumber 
kebenaran sebagai virtues, 
sebagai konsep nilai Kristen sejati. 

Firman Tuhan di Ibrani 12:1-11 
memberikan kita pembelajaran 
dan perenungan mulia sebagai 


seorang profesional untuk belajar 
konsisten dan tetap hidup 
bijaksana serta penuh damai 
sejahtera. Diajarkan pula bahwa 
seorang profesional Kristen harus 
berani berlomba dalam 
pertarungan iman sejati seumur 
hidupnya. Ini adalah kewajiban 
aspek spiritual sebagai bagian 
integritas hidup sehari-hari. 

Apa yang perlu dipersiapkan 
seorang profesional Kristen di 
dalam perlombaan? Pertama-tama 
adalah ketekunan yang bermakna 
kesabaran dan ketabahan. Kedua, 
membuang dosa sebagai 
penghalang. Sebab dosa bisa jadi 
penghambat rencana Allah bagi 
setiap pribadi orang percaya. 
Ketiga, bahaya terbesar dalam 
perlombaan ialah menyerah 
kepada dosa. 

Sebagai umat tebusan, 
seorang profesional Kristen harus 
memunyai arah pandang kepada 
Kristus yang adalah teladan utama 
sebagaimana Kristus taat secara 


total kepada Allah Bapa. Bisa kita 
lihat bagaimana prosesi penderitaan- 
Nya yang begitu terhinakan yang 
harus dialami sampai di kayu salib. 
Itulah cerminan harga yang harus 
dibayar sebagai bentuk 
pengorbanan nilai hidup. 

Perikop ini memberikan pelajaran, 
didikan Tuhan sebagai training 
center o f genuine Christian iife, 
karena hidup ini adalah bentuk 
perlawanan terhadap diri sendiri 
(Yakobus 1:14,15) dan perjuangan 
melawan iblis (Efesus 6:11-18). 
Kedua hal ini adalah gambaran utuh 
yang harus kita hadapi sebagai 
perjuangan spiritualitas sejati. 

Akhir kata, berjuanglah terus 
sebagai seorang profesional Kristen 
yang terus bertarung dalam 
perlombaan yang diijinkan oleh 
Tuhan sebagai bagian atau proses 
dari pembentukan, agar kita terus- 
menerus peka hidup dalam kesucian 
dan rohani yang sejati. Itulah tanda 
sebagai umat tebusan, amin.* 


RESENSI KASET & CD 11 

Suasana Kristiani 
dalam Alunan 
Keroncong-Dangdut 

Album campursari ini berisi sepuluh buah lagu. Delapan lagu 
bahasa Jawa dan sisanya (dua lagu) bahasa Indonesia. Sebagai 
album rohani kristiani, lagu-lagu yang hampir seluruhnya diciptakan 
dan dinyanyikan oleh Petrus ini memang mampu memberi nuansa 
baru dalam khazanah musik rohani kristiani. Betapa tidak, sebagai 
orang Jawa tulen, pencipta lagu sekaligus penyanyi yang bernama 
lengkap Petrus Subandi ini mampu menghadirkan wajah 
kekristenan dalam suasana Jawa. 

Dan tentu saja bukan cuma itu. Gabungan atau campuran jenis 
musik keroncong dan dangdut yang mengiringi penyanyi 
membawakan lagu-lagu ini juga memberi nilai tambah tersendiri, 
sehingga album ini benar-benar layak dinikmati oleh siapa saja, 



r Judul : Katresnanku 1 termasuk yang bukan 

I Penyanyi : Petrus dan Martha | orang Jawa sekalipun. 

| Produksi : Solagracia Record | Sayang, sebagai musik 

L __i Jawa, warna instrumen 

musik Jawanya, semisal, 
gamelan, kurang terdengar. Meski demikian, secara kelesuruhan album 
ini sangat enak dinikmati, dan memang perlu. 

Tidak salah pula mengatakan bahwa album ini adalah album keluarga. 
Alasannya, tujuh lagu ditulis oleh Petrus yang juga seorang hamba 
Tuhan (pendeta muda). Tiga judul lainnya merupakan buah karya 
Jessica, yang tak lain putrinya sendiri. Sementara Martha, yang 
membawakan beberapa lagu adalah sang istri. 

Akhir kata, album ini memang mayoritas berlirik Jawa. Namun meski 
demikian, hal itu bukan menjadi halangan bagi pendengar yang bukan 
Jawa. Paling tidak ada beberapa syair lagu yang bisa kita tangkap 
maknanya, karena merupakan ungkapan umum dalam kekristenan. 
Contoh: Dho ndeiengan manuk ing awang-awang/ora tandon pangan 

saben dino ra kekurangan .(Burung-burung di udara pun tidak 

kekurangan makanan karena dipelihara oleh Tuhan). Lalu, tunggu 
apa lagi? Buruan beli kasetnya, dan nikmati "khotbah" Pdm.Petrus 
Subandi. Hans P.Tan 


ftMlF.li, OH 'firfi /i n Ff n e I: 
UrnTB lioffrfnii 


Mari Bergembira dengan 
lagu-lagu Matai 



Judul CD 
Penyanyi 
Produksi 
Tahun 


Ada sepuluh lagu dalam compact 
disc (cd) ini. Lima di antaranya 
adalah hasil karya Dion sendiri yang 
juga sebagai penyanyinya. Kelima 
lagu lainnya masing-masing adalah 
ciptaan Yonathan Prawira (tiga 
lagu), Sari Simorangkir (satu lagu), 
dan Sidney Mohede (satu lagu). 

Sebagai kreasi rohani dari "anak 
muda masa kini" lagu-lagu tersebut 
layak mendapat apresiasi dari pendengar lagu-lagu gerejawi. Dion dengan lagu-lagu 
ciptaannya, bagaimanapun juga telah memberikan sesuatu yang baru dan segar bagi 
dunia musik rohani kita. Dan pada sisi lain, hal ini tentu saja memperkaya musik rohani 
kristiani kita. 

Yang menarik adalah Dion berani "keluar" dari kelaziman dengan mengajak kita semua 
menoleh ke luar, melihat saudara kita yang belum mengenal Bapa {Lihatlah). Dengan lirik 
lagu yang sederhana dan singkat, anak muda ini menggugah kita untuk selalu menyadari 
betapa Yesus adalah juru selamat kita. 

Album cd ini semakin lengkap "nikmat"nya dengan alunan suara lembut syahdu Dion 
yang membawakan lagu yang juga syahdu: Hanya Dekat (ciptaan Jonathan Prawira). 
Sementara, lagu berjudul Tiada Sepertimu karya Sidney Mohede, meski puitis dan enak 
didengar, liriknya yang lumayan panjang, terkesan kurang serasi disandingkan dengan 
kesembilan lagu lainnya yang rata-rata singkat. Album cd ini sangat cocok bagi anak-anak 
muda masa kini. Selamat menikmati. _ ^ H PT 


i-1 

i Judul CD : 30 Nonstop 

Christmas Song 
I Produksi : Hosana Music I 
i-1 

Menjelang tibanya hari yang 
sangat membahagiakan bagi umat 
Kristen—hari Natal—Hosana 
Record memproduksi compact 
disc digital audiober\s\ 30 lagu non¬ 
stop. Ke-30 lagu yang pada 
umumnya sudah akrab di telinga 
masyarakat luas itu dikemas dalam 
irama riang, sehingga membuat 
pendengarnya bersemangat 
dalam menyambut saat-saat yang 
paling dinantikan itu. Dengan 
demikian, sungguh sangat bagus 
bila CD ini disetel begitu kita 
membalik lembaran kalender bulan 
Desember. 

CD ini diawali dengan lagu yang sudah tidak asing lagi, yakni Malam Kudus. Lagu yang 
sangat syahdu ini seolah mengingatkan kita bahwa hari yang sangat dinanti-nantikan itu 
sudah tiba. Ingatan itu semakin nyata ketika narator menyapa pendengar dengan ucapan 
"Selamat Natal". 

CD ini semakin menarik karena dari sekian banyak lagu, terselip juga lagu-lagu dalam 
bahasa Inggris—yang juga tentu sudah tidak asing lagi para umat Kristen di seluruh 
dunia seperti Jinggte Bel/s, White Christmas, Whispering Hope, Si/ver Betis, Joy to the 
World dan sebagainya. 

Akhirnya, CD ini seolah membawa kita kembali ke saat-saat Natal yang selalu syahdu. 
Dengan musik yang digarap apik, vocal penyanyi yang kompak dan merdu, CD ini sangat 
cocok diputar selama bulan Desember. Selamat mengenang kembali kelahiran Sang Juru 
Selamat dengan menyimak lagu-lagu dalam CD produksi Hosana ini. & Hapete 



Christmas Song 

* 



■■■■■■ REFORMATA 
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Bincang-bincang 


■ Bupati Poso, Drs. Piet Inkiriwang, MM 


Bertekad Perbaharui Pose 


Beberapa tahun terakhir ini, Poso termasuk sebagai salah satu kawasan Indonesia yang ngetop. Sayang, keterkenalan 
itu semata-mata dikarenakan adanya tragedi berkepanjangan—perang saudara—antara antara warga yang berbeda 
agama. Puji Tuhan, akhir-akhir ini suasana sudah mulai normal, meski masih ada upaya "setan terkutuk" untuk menyeret 
kawasan ini kembali ke kancah kekacauan. 

Optimisme ini semakin menyeruak tatkala Drs.Piet Inkiriwang, MM memenangkan pemilihan kepala daerah (pilkada) dan 
dilantik menjadi bupati akhir Juli lalu. Meski ditentang pihak keluarga—mengingat kondisi Poso yang belum kondusif 
seratus persen—toh, mantan kapolresta Bitung dan ketua Komisi A DPRD Minahasa Selatan ini maju tak gentar. Ada misi 
mulia yang diusung ayah si kembar, Viktor (calon perwira polisi) dan Verna (calon dokter) ini, yakni mengembalikan tanah 
kelahirannya itu ke suasana yang aman, damai, tenteram, seperti di masa-masa silam. Berikut penuturannya kepada 
REFORMATA. 


Bagaimana perasaan Anda se¬ 
telah meraih kursi bupati Poso? 

Biasa-biasa saja, tidak ada yang 
istimewa. Kalah-menang dalam pilkada 
itu normal. Hanya, dalam keberhasilan 
saya ini, Tuhan Yesus telah berbuat 
sesuatu yang luar biasa. Bayangkan, 
saya tidak pernah punya niat atau 
pikiran untuk menjadi bupati Poso. Sa¬ 
ya justru mempersiapkan diri menjadi 
bupati Minahasa Selatan. Tapi Tuhan 
melakukan perkara besar: DIA menarik 
saya kembali ke tanah kelahiran, 
tempat saya dibesarkan, dan menun¬ 
tut ilmu yaitu Poso. Di sini jelaslah 
kalau "tarikan" tanah Poso lebih kuat 
daripada Minahasa. Tapi lebih dari itu. 
Tuhan Yesus Kristus-lah yang menun¬ 
tun, mengarahkan dan memungkinkan 
saya terpilih. Apalagi, semua calon 
(bupati Poso) punya kans yang sama. 
Tanpa Tuhan Yesus yang berjalan di 
depan, tidak mungkin saya bisa meme¬ 
nangkan pilkada. 


Thalib, kami meraup suara sebesar 
43%—suatu kemenangan yang cukup 
mencolok. 

Bagaimana prosesnya Anda 
menuju Poso? 

Empat atau lima tahun lalu, sejumlah 
masyarakat Poso datang ke Manado, 
Sulawesi Utara (Sulut). Mereka memin¬ 
ta kepada Kapolda Sulut, agar saya 
"dilepas" untuk menjadi bupati di Poso. 
Tapi permintaan itu ditolak, karena 
saya masih menjabat aktif sebagai 
Kapolres Sangir, Kapolresta Bitung, 
Kepala Sekolah Kepolisian Karombasan 
Manado. 

Pada tahun 2004, saya menjadi 
ketua Komisi A DPRD Minahasa Sela¬ 
tan, dan punya jaringan cukup kuat di 
sana. Sama sekali tidak ada keinginan 
saya kembali ke Poso. Beberapa waktu 
kemudian datang empat orang utusan 
dari Poso yang meminta saya untuk 
melihat kondisi Poso. Melihat kesung¬ 
guhan mereka, akhirnya saya ikut 
ke Poso. Saat mengunjungi 
desa-desa, kecamatan, 
banyak warga yang ber¬ 
kata pada saya, "Bapaklah 
yang kami tunggu selama 
ini." Pernyataan dan 
dukungan yang keluar 
dari hati yang dalam itu 
meluluhlantakan egoisme 
pribadi saya. Hati saya 
terasa hancur, pedih, 
tersayat-sayat melihat 
masyarakat Poso dijadikan 
komoditas politik, alat 
untuk mencari uang 
oleh pihak yang 
tega bersukaria 
di atas pen- 
deritaan 
orang lain. 
Beberapa 
kali saya 
kembali 
melakukan 
kunjungan 
, ke Poso, 
dan se¬ 
telah ya¬ 
kin mas¬ 
yarakat 
di sana 
memang 
meng¬ 
harapkan 
j| saya, 
saya pun 
memutus- 
k a n 
untuk 
mengi¬ 


kuti pilkada. 

Kenapa sempat tidak ada niat 
menjadi bupati Poso? 

Karena anak-anak, istri dan keluarga 
besar tidak mengijinkan. Mereka 
ketakutan kalau saya ke Poso. Alasan 
mereka, di sana siapa saja bisa mati 
sia-sia. Hukum di sana belum 
ditegakkan. Siapa saja, kapan saja, 
bisa ditembak, dibunuh. Namun 
permintaan yang tulus dari warga Poso 
yang menemui saya berkali-kali, 
mengalahkan ego pribadi dan 
keluarga. Keberhasilan saya menga¬ 
lahkan ego pribadi itu juga tentu 
sebagai hasil dari doa warga Poso yang 
mendambakan perdamaian. 

Apa visi dan misi Anda? 

Poso adalah tempat kelahiran saya. 
Di sana pula saya dibesarkan dan 
menuntut ilmu. Selesai mengikuti 
pendidikan kepolisian, saya ditugaskan 
di Poso. Jadi saya tahu persis kondisi 
Poso. Pada waktu saya menjadi 
kapolres Sangir (Sulut), pecah 
kerusuhan pertama di Poso. Ketika 
mengunjunginya, hati saya tercabik- 
cabik. Pulang dari sana, saya menulis 
bagaimana memperbaiki Poso ke 
depan. Awalnya saya berencana 
menyerahkan hasil pemikiran tersebut 
kepada bupati Poso, karena saya tidak 
pernah berpikir untuk menjadi bupati 
Poso. Jadi, saya melihat Tuhan bekerja 
lebih dahulu. 

Tentang visi, pertama saya akan 
berupaya bagaimana agar Poso aman, 
terkendali. Masyarakat bisa ber¬ 
aktivitas dengan normal, beribadah 
dengan aman, tanpa harus takut bom 
atau tertembak. Poso bisa aman dan 
terkendali bila polisi, tentara dan 
jajaran pemerintah daerah (pemda) 
satu kata. Jadi, ada konsolidasi, 
harmonisasi. Mungkin selama ini 
masyarakat melihat aparat kepolisian, 
tentara dan pemda jalan sendiri- 
sendiri. Selama tidak ada harmonisasi 
di antara ketiga unsur tadi, sulit untuk 
mencapai kedamaian dan 
ketenteraman. 

Bagaimana agar Poso aman? 

Diperlukan harmonisasi antara tiga 
institusi yakni pemda, polisi, tentara, 
yang saya maksudkan. Ketiganya 
memang punya tugas dan tanggung 
jawab yang berbeda. Namun dalam 
keberbedaan itulah perlu ada 
penyatuan, sehingga enak dalam 
bekerja. Ibarat musik, supaya 
terdengar enak, harus ada harmoni¬ 
sasi antara melodi, bas, drum dan lain- 


Yang menarik se¬ 
putar keikutsertaan 
Anda di pilkada Poso? 

Suatu hari dalam 
renungan pribadi, saya 
menyimak Yesaya 6 yang 
bunyinya: "Siapakah 
yang akan Ku-utus?'' ' 
Saya yakin, ini tantangan 
dari Tuhan, dan saya 
menjawab, "Ini aku, 
utuslah aku." Dengan 
modal firman Tuhan inilah 
saya mengikuti 
pilkada Poso. 

Bersama 

pasangan 

saya. 
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REFORMATA I 


lain. Siapa konduktornya? Tentu saja 
bupati. Sebagai kepala pemerintah 
daerah, bupati tidak bisa meng¬ 
gunakan "pedang" kekuasaan tanpa 
dukungan yang baik dari polisi dan 
tentara. Kalau polisi, tentara dan 
pemda tidak satu langkah, tidak satu 
bahasa, bagaimana masyarakat bisa 
percaya dan merasa diayomi? Waktu 
kita menyuruh pengungsi kembali 
rumah dan kampung halamannya, 
mereka percaya, karena kita satu 
kata, satu langkah dan satu bahasa. 
Masyarakat tahu dan percaya bahwa 
ada garis komando. Jadi, kalau 
pengungsi kembali ke daerah asal 
masing-masing, kepala desa di sana 
sudah siap, kecamatan sudah siap, 
demikian juga dengan babinsa, 
kapolsek, danramil, semua sudah siap. 

Bagaimana Anda menangani 
konflik Poso? 

Menyelesaikan masalah Poso itu 
memang sulit dan rumit, ibarat me¬ 
ngurai benang kusut. Bagai terjebak 
dalam lingkaran setan. Saya masuk ke 
Poso dengan satu tekad, yaitu 
memulihkan situasi dan kondisi. Karena 
itu saya mulai mengurai benang kusut 
itu satu-persatu. Saya bekerja keras, 
kadang kurang waktu untuk istirahat 
dan makan. Hasilnya ada, tapi belum 
maksimal. 

Saya masuk ke tengah masyarakat, 
baik kelompok Kristen garis keras atau 
Islam garis keras. Kami berdialog, 
bertukar pikiran. Saya hadir sebagai 
pemimpin di Poso, harus bisa meng¬ 
akomodir kepentingan masyarakat 
yang heterogen. Di Poso berdomisili 
berbagai etnik, antara lain Poso, 
Buton, Bugis, Makassar, Gorontalo, 
dan lain-lain. Kepada mereka saya 
mengatakan, "Kalau mau jadi orang 
Poso, jadilah orang Poso yang baik." 
Puji Tuhan, langkah ini direspon 
dengan baik, bahkan didukung oleh 
komandan Laskar Jihad Poso, yang 
ternyata anak mantan komandan saya 
dulu di kepolisian. 

Yang mengharukan, dia mengatakan 
bahwa dia dan pengikutnya yang 
jumlahnya ribuan itu akan berada di 
depan jika ada yang mau menyerang 
saya. Saya sudah bertemu dengan 
tiga pemimpin kelompok Islam garis 
keras, dan hanya satu yang tetap 
bersikeras dengan pendiriannya. 
Tokoh-tokoh Lembaga Dakwah Islam, 
pemimpin pondok pesantren di 
Kamanya, serta tokoh-tokoh muda 
Islam garis keras, semua menyatakan 
mendukung kebenaran dan keadilan. 
Ini tentu hal yang menggembirakan. 
Kita berdoa saja agar semua berjalan 
sesuai rencana-Nya. 

Apa yang Anda andalkan? 

Saya datang ke Poso membawa 
nama yang ajaib, nama Yesus Kristus. 
Kalau saya datang dengan membawa 
jabatan, pangkat atau nama besar, 
sejak awal pasti sudah tersingkir. Ada 
banyak orang yang lebih tinggi 
pangkatnya dan lebih senior dari saya. 
Ada juga yang lebih berpengalaman 
dari saya. Tapi Tuhan Yesus melakukan 
sesuatu yang luar biasa. 

Anda juga mendapat dukung¬ 
an dari gereja? 

Ya, dukungan mereka ini sangat 
nyata sampai ke desa-desa. Ketika 
saya sudah terpilih dengan angka yang 
signifikan, namun tidak segera dilantik, 
mereka "marah" dan siap turun ke 
jalan. Tapi saya minta kepada mereka 
untuk menahan diri dan menunggu apa 
yang Tuhan kehendaki. 

Kenapa Gubernur sempat 
tidak mau melantik? 

Gubernur Sulawesi Tengah siap 
melantik, tapi masalahnya surat 
keputusan (SK) terlambat turun dari 
Jakarta. Konon ada "permainan" untuk 
menghambat pelantikan saya. Pejabat 
Bupati Andi Asikin Sayuti memang 
punya SK perpanjangan jabatan 
sampai Desember 2005. Tapi SK 
tersebut berlaku hanya sampai ada 
bupati terpilih dalam pilkada. Jika sudah 
ada bupati yang terpilih, dan SK dari 
Menteri Dalam Negeri turun, maka 
secara otomatis SK perpanjangan 
tersebut gugur. Tapi tampaknya ada 
pihak-pihak yang menginginkan agar 
dia meneruskan jabatan itu sampai 
Desember 2005. Inilah yang membuat 
masyarakat berang. Jadi, saya dilantik 
secara resmi tanggal 30 Juli 2005, di 
Gedung Pertemuan Turulemba, milik 
Pemda Poso, bukan di rumah tinggal, 


sebagaimana ramai tersiar. 

Konon, akar kerusuhan Poso 
adalah korupsi. Bagaimana 
memberantasnya? 

Korupsi memang ada di mana- 
mana, juga di Poso. Saya datang 
untuk melakukan pembaharuan. Tapi, 
langkah saya maju ke depan, bukan 
mundur. Maksud saya, proses hukum 
yang sudah berjalan, diteruskan 
sampai tuntas, jangan sampai ada 
permainan, karena masyarakat 
sekarang menunggu bukti. 

Tentang perdagangan senja¬ 
ta dari Malaysia, Filipina sampai 
ke Poso? 

Sewaktu menjadi kapolres Sangir, 
saya sudah menangkap delapan 
orang pedagang senjata, amunisi, 
dokumen-dokumen. Mereka kini 
mendekam di penjara. 

Bagaimana dengan pusat- 
pusat pelatihan sipil bersenjata 
di Poso? 

Sebelum saya menjadi bupati Poso, 
pusat pelatihan itu memang ada. Tapi 
setelah saya menjadi bupati, lokasi 
pelatihan itu bukan lagi masuk daerah 
Poso, karena sudah dimekarkan. Saya 
kan tidak bisa memasuki wilayah 
pemerintahan orang lain, tapi bisa 
dikoordinasikan. Tempat itu ada di 
Kokorondo, dan sudah dicek. Hal ini 
tidak boleh terjadi dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Tentang jihad dan garis 
keras? 

Harus dibedakan. Ada jihad dalam 
wujud mendukung program 
pemerintah seperti memberantas 
perjudian dan minuman keras. 
Sedangkan jihad "negatif" versi Islam 
garis keras yang ingin memaksakan 
kehendak, kalau tidak bisa dihadapi 
dengan cara baik-baik, terpaksa 
dengan kekerasan. Sementara 
mereka yang berjihad di Poso, 
katanya mau membela atau memban¬ 
tu teman-temannya yang dibunuh. 
Tapi setelah tahu kenyataan di 
lapangan, banyak yang stres dan 
minta pulang. 

Tentang laskar yang masih 
bertahan, saya belum tahu persis apa 
tujuan akhir mereka. Kalau mereka 
ingin menjadikan Poso sebagai pusat 
Islam, tentu tidak tepat, karena 
masyarakat Kristen lebih banyak. 
Sementara warga yang beragama 
Islam sendiri tidak mendukung "cita- 
cita" laskar garis keras tersebut. 
Mereka tidak mau, sudah bosan 
berperang, membunuh saudaranya 
sendiri (sesama warga Poso— Red). 

Kapan warga yang masih di 
pengungsian kembali? 

Sekarang situasi sudah kondusif. 
Dalam waktu dekat akan dibangun 
lima gereja dan lima mesjid di Poso. 
Antar-sesama masyarakat Poso 
sendiri tidak ada masalah lagi. Contoh, 
di Kalimanya, semua pengungsi yang 
beragama Kristen dan Islam menjadi 
satu. Artinya, rakyat Poso yang 
terdiri dari agama Islam dan Kristen 
bisa hidup rukun, damai berdamping¬ 
an. Rencana ke depan akan dibangun 
200 unit rumah untuk pengungsi. 
Mereka bekerja sama mempersiapkan 
lahan dan membangunnya bergotong 
royong. Kedua, di Selat Labu sudah 
dibangun 100 unit rumah bantuan dari 
pusat. Sekarang kita sedang 
menunggu investor untuk mem¬ 
bangun rumah-rumah yang terbakar 
selama kerusuhan, nanti mereka 
bayar dengan cara mencicil. Jadi inilah 
visi kedua saya. 

Misi kedua yaitu memantapkan 
keamanan dalam 6 bulan ke depan. 
Untuk itu sudah ada pertemuan- 
pertemuan dengan pejabat penegak 
hukum dan keamanan. Semua 
berjalan dengan baik dan mendukung. 

Tentang bom dan penem¬ 
bakan di Poso belum lama ini? 

Masyarakat tidak bisa lagi 
diprovokasi. Mereka tahu siapa yang 
mendapat keuntungan dengan situasi 
kacau. Mereka sudah tahu siapa yang 
berpesta di atas penderitaan dan 
kematian sanak saudaranya. Mas¬ 
yarakat sudah sadar dan tidak mau 
lagi diprovokasi. Saya berharap, 
mereka (perusuh) jangan lagi 
mengorbankan masyarakat yang 
tidak berdosa. 

^ Binsar TH Sirait 
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Bila Wanita Belum Nikah di Usia Tiga Puluh 
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B AGI banyak wanita, menikah 
pada usia muda (antara 20-25 
tahun) merupakan dambaan, 
apalagi pasangan hidupnya sesuai 
dengan kriteria yang diidamkannya. 
Namun saat ini, ternyata tidak sedikit 
kaum wanita yang memilih bertahan 
untuk tidak berumah tangga, walau¬ 
pun umur sudah mendekati—bahkan 
lebih dari kepala tiga. Apa yang 
menyebabkan hal ini terjadi? 

Kesiapan, pekerjaan dan karir 

Ada beberapa faktor yang me¬ 
nyebabkan seseorang wanita sulit 
menikah. Salah satunya, yang ber- 
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sangkutan belum siap 
berumah tangga. "Kasus" 
semacam ini menimpa Desi 
Natalia, karyawati sebuah 
perusahaan di Jakarta. Meski 
usianya hampir memasuki ti¬ 
ga puluh tahun, ia belum 
ingin melanjutkan hubungan¬ 
nya dengan kekasih ke arah 
yang lebih serius. Alasannya, 
dirinya belum siap, baik 
secara mental maupun 
materil. 

Bagusnya, status ngejomb/o-nya 
itu tidak membuatnya merasa malu, 
minder, atau tertekan. "Di kota besar 
seperti Jakarta ini, wanita belum 
menikah meskipun usianya sudah di 
atas 30 tahun, merupakan hal yang 
sudah lazim," demikian alasannya. 
"Belum menikah di usia tiga puluh tahun 
adalah hal yang biasa, karena mung¬ 
kin jamannya sudah begitu. Tapi kalau 
kedua pasangan belum siap menikah, 
kenapa tidak menunda dulu pernikah¬ 
an?" tandas wanita berdarah Manado 
ini. 

Kendati demikian, wanita yang lahir 
di Jakarta Desember 1976 ini sempat 


merasa jengah juga jika kedua orang 
tuanya mengingatkannya untuk 
segera menikah. Namun sejauh ini, 
nasihat orang tua itu hanya sekadar 
masuk melalui kuping kanan, lalu keluar 
dari kuping kiri. Akhir-akhir ini, orang 
tuanya bahkan sudah jarang me¬ 
nanyakan hal itu, karena mungkin 
sudah bosan. Meski demikian, dalam 
hati kecilnya Desi tetap ingin untuk 
segera menikah. "Karena saya adalah 
wanita yang normal," sambungnya. 

Belum menikah, bukan berarti 
kehidupan Desi lantas berhenti. Ia 
tetap bekerja dengan baik dan sangat 
akrab dengan teman-teman sekantor¬ 
nya yang notabene sudah menikah. 
Hasrat untuk memasuki kehidupan 
berumah tangga yang belum terwujud 
itu bukan menjadi beban dalam 
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hidupnya. 

Faktor pekerjaan atau karir juga 
turut memengaruhi seorang wanita 
sehingga menunda membentuk 
mahligai rumah tangga meski usia 
sudah di atas tiga puluh tahun. Ika 
Sartika, seorang karyawati di sebuah 
perusahan perbankan ternama 
mengatakan, faktor pekerjaan dan 
karir membuat dirinya enggan untuk 
berumah tangga, meski usianya 
sudah 33 tahun. 

Karir yang sedang menanjak, 
dengan jabatan yang cukup penting 
dan strategis di kantor, membuat 
wanita ini menunda dulu rencana 
untuk berumah tangga. "Meski saya 
anak bungsu, namun saya selalu ingin 
mandiri," ungkapnya. Namun di balik 
ambisinya untuk meraih yang terbaik 


bagi karimya, ternyata dia terkadang 
"stres" dan panik mengingat usianya 
semakin dewasa. Dia sadar, sebagai 
wanita, memiliki anak pada usia yang 
tidak muda lagi, tentu mengandung 
"risiko". Ia sendiri tidak terlalu mau 
ambil pusing dengan stigma (cap) 
sebagai "perawan tua". Buktinya, 
wanita yang hobi membaca novel ini 
bisa bekerja dan bergaul tanpa ada 
halangan. 

Terlepas dari faktor kesiapan, 
pekerjaan dan karir, Desi dan Ika tetap 
ingin melanjutkan hubungan dengan 
pasangannya ke jenjang yang lebih 
serius—yakni sampai ke jenjang 
pernikahan. Hanya, kapan pastinya 
mereka menikah, belum ada yang bisa 
memastikan. 

Danie/ Si a ha a n 
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For product and Information rcquest: 

• Total Solution in Service 

( display. graphics, installation. Services etc ). call InnoGRAPH. Phone: (021) 7254024 
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PT. SIGMA LUHUR INDAH 

(Palu: Sulteng) 0451-488132 

1. Kompleks Palu Plaza 

2. Perumahan Metro Palu Regency 

3. Perumahan Bukit Nirwana Indah 


PT. PANCAARGAAGUNG 

(Purwokerto; Jateng) 0281-635112 

1. Perumahan Arcawinangun Estate (Purwokerto) 

2. Perumahan Limas Agung Estate (Purwokerto) 

3. Perumahan Gunung Simping Permai (Cilacap) 

4. Perumahan Limas Indah Estate (Pekalongan) 

5. Perumahan Limas Garden Estate (Wonosobo) 

PT. CITRA LESTARI SENTOSA 

(Bandung; Jabar) 022-7319233, 022-2015552 

1. Perumahan Kopo Permai 

2. Perumahan Royal View (Ciwaruga) 

3. Perumahan Palem Permai 


PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Manado, Sulut) 0431-686151, 0431-867031 

1. Kompleks Wanea Plaza 

2. Perumahan Wenang Permai I (Kairagi) 

3. Perumahan Wenang Permai II (Kombos) 


PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Jember, Jatim) 0331-486019 
Perumahan Grand Duta Estate 


Super Quick & Easy Setup Banner stand 
-Ideal for quick presentations ! 
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Benefit: 

• Strong & durable 

• Stable 

• Exclusive model 

• Graphic elegant 6 flat 

• Complete accessories ( spotlight, 
carrying bag, connector) 

Application: 

• Promotion 

• Persentation 

• Seminar/Conference 

• Product Launching, etc. 


Complete range of banner width : 
88, 100, 120 & 150 cm. 
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■ Yayasan Eunike 




Ingin Kembalikan Peran Orang ma 
dalam Pembinaan Iman Anak 


Seminar Love, Sex and Dating oleh Yayasan Eunike 


B ILA Anda berada di lantai 
dua sebuah ruko yang 
terletak di kawasan elite 
Kelapagading, Jakarta Utara, bisa 
jadi Anda akan bagai berada di 
sebuah sekolah taman kanak- 
kanak (TK). Pasalnya, ada 
berbagai macam permainan di 
sana, seperti rumah-rumahan dari 
plastik, bak kecil berisi pasir bersih, 
sepeda, serta papan perosotan 
mini, yang dapat dipindah-pindah. 

Bila melongok ke dalam setiap 
ruangan kelas, di tembok tampak 
lukisan matahari terbit, peta dan 
soft board warna merah tempat 
hasil karya anak-anak tertata rapi. 
Di sudut kanan ruangan terong¬ 
gok dua lemari kaca berisi alat-alat 
peraga, dan juga hasil karya anak- 
anak. Di tengah ruangan seluas 
4x5 meter persegi itu berjejer pula 
enam meja lengkap dengan kursi 
berukuran mini. "Di sinilah anak- 
anak belajar, bermain dan 
bersosialisasi," ujar Ir.Jani Suhardi, 
pendiri Yayasan Eunike saat 
mengantar REFORMATA mengelili¬ 
ngi kantor sekaligus sekolah Pre 
School Eureka. 

Untuk menjadikan seorang anak 
supaya memiliki moral dan mental 
yang baik, pembinaan kerohanian 
jelas sangat penting. Dan lazimnya 
kedua orang tua di rumah 


berperan penting untuk membina 
rohani anak-anak di rumah. Tapi 
bagaimana jika kedua orang tua 
sangat sibuk berkarir, sehingga 
tidak sempat memberi pembinaan 
rohani bagi anak-anak? Mungkin 
saja mereka akan menyerahkan 
begitu saja pendidikan rohani 
kristiani anak-anaknya kepada para 
guru di sekolah, TK, play group, 
atau guru sekolah minggu. Cara 
ini tentu saja bukan solusi yang 
tepat untuk meningkatkan ke¬ 
imanan mereka, sebab bagai¬ 
manapun juga mereka akan 
"haus" bimbingan papa dan 
mamanya. 

Masalah lain, di era modern ini, 
kondisi keimanan anak-anak juga 
semakin parah dengan maraknya 
tayangan televisi yang sering tidak 
layak buat anak-anak, VCD, 
permainan komputer dan komik. 
Anak-anak mulai kehilangan figur 
tokoh-tokoh Alkitab, karena 
termakan oleh tokoh kartun fiktif 
yang lebih menarik seperti 
Doraemon, Spongebob, Detektif 
Conan, Captain Tsubasa dll. 

Keadaan seperti inilah yang 
mengilhami Anne Kartawijaya, 
M.Div membuat wadah pelayanan 
bagi keluarga Kristen, dalam hal 
pembinaan iman serta pemben¬ 
tukan karakter kepemimpinan 


anak sehingga dapat 
berperan aktif di 
tengah-tengah 
masyarakat. 

Jani Suhardi men¬ 
contohkan, salah satu 
kegiatan adalah me¬ 
lalui pelayanan yang 
dinamakan "Sahabat 
Kristus". Program 
yang bekerjasama 
dengan Yayasan Ben¬ 
tara Indonesia dan 
Youth Center ini, 
mencoba 
mengumpulkan anak- 
anak serta orang tua 
mereka dalam sebuah 
Kelompok Tumbuh 
Bersama (KTB). 

Di dalam kelompok 
binaaan tersebut, 
anak-anak serta orang 
tua dapat belajar bersama 
mengenai hal-hal menyangkut 
keimanan kepada Tuhan Yesus 
Kristus. "Kita mempunyai model 
pelayanan menurut usia. Anak- 
anak umur delapan bulan sampai 
dua tahun harus didampingi oleh 
kedua orang tua mereka. 
Sedangkan akan umur lima tahun 
ke atas tidak perlu didampingi 
orang tuanya," jelas wanita 
berambut sebahu itu. 

Sedangkan bagi 
para orang tua me¬ 
reka, Yayasan Eunike 
menyediakan modul 
membahas tentang 
pertumbuhan iman 
kristiani. Bentuk 
penyajian materinya 
disesuaikan dalam 
bentuk acara seminar 
dan konseling. 

Alasan terpenting 
sehingga muncul ide 
mendirikan KTB Sa¬ 
habat Kristus ini, 
semata-mata karena 
ingin mengembalikan 
peran orang tua da¬ 
lam mendidik ke¬ 
rohanian anak-anak. 

Dalam pelayanan 
yang bersifat intensif 


tua saja yang belajar mengenai arti 
firman Tuhan, melainkan juga anak- 
anak. Bukan hanya itu. Untuk 
mengembalikan minat anak-anak 
agar kembali mencintai tokoh- 
tokoh Alkitab, pihaknya mem¬ 
punyai pelayanan dalam bentuk 
panggung boneka, kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) anak, 
dan pementasan teater anak. 
Selain masalah pembinaan 
kerohanian, Yayasan Eunike juga 
mempunyai panggilan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satunya dengan mendirikan 
sekolah taman kanak-kanak Pre 
School Eureka. 

Didukung empat orang staf 
pengajar, sekolah yang diperun¬ 
tukkan bagi anak-anak usia di 
bawah lima tahun ini, memberi 
pelajaran bagaimana bersosialisasi 
dengan teman-teman mereka. 
"Kami mendirikan sekolah taman 
kanak-kanak agar anak-anak sejak 
dini dapat bersosialisasi dengan 
orang lain. Mereka dapat belajar 
mengenai seluk beluk kehidupan 
sehari-hari," kata Jani. 

Pelayanan Yayasan Eunike juga 
memanfaatkan teknologi audio 
visual seperti dalam bentuk 
penyediaan VCD dan CD serta 
kaset lagu dan cerita anak-anak. 
Beberapa judul yang telah 
diproduksi antara lain, Petualang¬ 
an Si Jo, Pesta Cerita Anak, Pujian 
Sahabat Kristus I dan Pujian 
Sahabat Kristus II. 


Untuk saat ini, jangkauan 
pelayanan dari yayasan yang 
mempunyai visi "mendidik, 
melengkapi anak tentang konsep 
iman, keselamatan dan mengem¬ 
bangkan karunia yang telah Tuhan 
berikan sehingga anak memiliki 
karakter kristiani yang sesuai 
dengan kebenaran Alkitab ini 
makin luas saja. Terbukti, mereka 
rutin mengadakan kegiatan 
seminar, lokakarya dan training 
yang dikhususkan bagi para orang 
tua, guru sekolah minggu dan 
guru sekolah formal. 

Yayasan ini awalnya merupakan 
wadah sekumpulan alumni Fakultas 
Teknik Universitas Trisakti Jakarta. 
"Kebetulan salah seorang pelayan 
firman Tuhan memberi saran 
supaya perkumpulan itu membuat 
wadah pelayanan. Maka kami 
mencetuskan untuk mendirikan 
pelayanan berbasis keluarga. Pada 
awalnya yang bergerak hanya 
para ibu-ibu saja," ungkap wanita 
yang telah dua belas tahun 
mengabdikan dirinya di Yayasan 
Eunike. 

Uniknya, hampir seluruh 
kegiatan dan acara Yayasan Eunike 
melibatkan seluruh anggota 
keluarga dari para pengurus 
maupun anggota yayasan. Maka 
tak usah heran, bila ada acara 
semacam gathering mereka 
manfaatkan untuk ajang ketemu 
kangen. 
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Pealmili yang litalak Allah 


Memiliki pemimpin yang benar 
memang merupakan suatu anu¬ 
gerah yang patut disyukuri. Be¬ 
tapa bahagianya orang, keluarga, 
kelompok, institusi, gereja, 
masyarakat dan bangsa, bila 
dipimpin oleh pemimpin-pemimpin 
yang benar. Tetapi betapa 
celakanya mereka jika tidak 
memiliki pemimpin yang benar. Hal 
itulah yang terjadi sepanjang 
perjalanan bangsa Israel. Jatuh 
bangunnya bangsa itu sangat 
tergantung kepada pemimpin- 
pemimpin, baik itu pemimpin 
rohani, maupun pemimpin negara. 

Dalam bacaan di atas, kita 
membaca dengan jelas bagaimana 
melalui Nabi Samuel, Allah dengan 
tegas menolak Saul sebagai raja 
(ISam. 15:23). Mengapa? Jawa¬ 
bannya, bukan karena Saul tidak 
mau bekerja, juga bukan karena 
dia kurang pintar atau kurang 
strategi. Alkitab menegaskan 
bahwa kegagalan Saul terletak 
pada KEGAGALANNYA MENAATI 
ALLAH. Sebenarnya, perintah 
Allah kepada Saul sangat jelas dan 
mudah untuk dimengerti, juga 
tidak sulit untuk dilaksanakan, 
yakni: bangsa Amalek harus 
ditumpas secara total. "Jadi 
pergilah sekarang, kalahkanlah 
orang Amalek, tumpaslah segala 
yang ada padanya, dan janganlah 
ada belas kasihan kepadanya. 
Bunuhlah semuanya, laki-laki 
maupun perempuan, kanak-kanak 
maupun anak-anak yang menyu¬ 
su, lembu maupun domba, unta 
maupun keledai." (3). Tapi apa 
yang terjadi? Perintah yang 
sederhana itu tidak dilakukannya, 
Saul menyisakan ternak terbaik 
untuknya. Itulah sebabnya 
hamba Allah, Samuel mene¬ 
gurnya. 

Hal yang lebih menyedihkan 
adalah, sekalipun Saul sudah 
memberontak kepada Allah, 
namun dia masih tetap merasa 
sedang menaati Allah. Karena itu, 
dia berkata kepada Samuel: "...aku 
telah melaksanakan firman Tuhan" 
(13). Padahal, Allah telah 
memberitahukan kepada Samuel, 
bahwa Saul TIDAK MELAKSA¬ 
NAKAN FIRMANNYA (10). Syukur, 
Allah tidak bisa ditipu oleh siapa 


pun. Karena itu, untuk 
menyadarkan Saul akan 
pelanggarannya, Samuel dengan 
tegas menunjuk kepada suara 
kambing dan lembu yang 
didengarnya (14). Apa yang 
terjadi? Saul tidak mau mengakui 
kesalahannya. Maka timbul hal 
yang lebih menyedihkan lagi. Di 
satu sisi dia menunjukkan 
seolah-olah dia benar, dan di 
sisi lain dia mengorbankan 
rakyatnya (15). Pembenaran 
diri tersebut diulanginya lagi 
ketika dia menjawab Samuel 
de-ngan: "Aku MEMANG 
MENDE-NGARKAN suara 
TUHAN dan MENGIKUTI jalan 
yang telah disuruh TUHAN 
kepadaku dan aku membawa 
Agag, raja orang Amalek, 
tetapi orang Amalek itu 
sendiri telah kutumpas" (20). 

Lalu bagaimana dengan 
ternak pilihan itu? Untuk 
kesekian kalinya Saul melem¬ 
par kesalahan kepada rakyat¬ 
nya! Dia berkata, "Tetapi 
rakyat mengambil dari jarahan 
itu kambing domba dan 
lembu-lembu yang terbaik dari 
yang dikhususkan untuk ditumpas 
itu" (21). Saul memang bukan raja 
yang bodoh. 

Dia cukup cer¬ 
dik dan pandai 
berbahasa 
rohani. Itulah 
sebabnya, 
setelah dia 
melempar 
kesalahan 
kepada rakyat, 
dia mencoba 
melunakkan 
hati Samuel 
dengan 
mengatakan 
bahwa ternak 
pilihan itu, 
bukan untuk 
dirinya, juga 
bukan untuk 
rakyat. Saul 
berkata, 

"... s e b a b 
rakyat 
menyelamatkan 
kambing 
domba dan 


1 Samuel 15 

lembu-lembu yang terbaik 
dengan maksud untuk memper¬ 
sembahkan korban kepada 
TUHAN, Aliahmu; tetapi selebih¬ 
nya telah kami tumpas." (14, 21). 

Apa yang dapat kita pelajari dari 
pernyataan-pernyataan Saul 
tersebut? Gila sekali, bukan? Buat 
apa menyalahkan rakyat? Bukan¬ 
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kah dalam seluruh tindakan yang 
dilakukannya, seharusnya dia yang 


Menurut keyakinan saya, segala 
penderitaan yang dialami oleh ratusan 
juta rakyat tersebut di atas, di mana 
penderitaan tersebut terus berkelan¬ 
jutan, semakin parah dari tahun ke 
tahun, hal itu disebabkan oleh masalah 
kepemimpinan yang tidak benar. 
Negara tersebut selama puluhan tahun 
dipimpin oleh orang-orang yang 
kelihatannya rohani, namun berjiwa 
penipu. Bukan saja mencoba telah 
menipu dan mengorbankan rakyatnya, 
tetapi juga mencoba mengelabui 
Tuhan, Sang Pencipta dengan 
mengatakan dan melakukan hal-hal 
yang kelihatannya sangat rohani. 


bertanggung jawab? Apakah 
rakyat kecil akan berani melaku¬ 
kan sesuatu di luar perintah sang 
raja yang sedemikian "maha¬ 
kuasa'? Tetapi itulah yang terjadi. 
Saul, sang pemimpin itu, ingin 
menipu Samuel, menipu rakyat, 
juga sekiranya bisa, menipu Allah 
sendiri! Itulah sebabnya "SK" 
dikeluarkan Allah. Saul 
dipecat sebagai raja! 
(23). Dan keputusan 
Allah itu tidak dapat 
diganggu gugat oleh siapa 
pun, termasuk oleh Saul 
sendiri, sekalipun dia mela¬ 
kukan berbagai macam 
upaya! (24-28). Pada saat 
yang sama, Allah mem¬ 
buat "SK" yang baru, 
yaitu menyerahkan keku¬ 
asaan itu kepada orang 
lain yang lebih baik dari 
pada Saul, yaitu Daud 
(28). 

Merenungkan kisah di 
atas, saya terbayang 
sebuah negara besar yang 
berpenduduk lebih dari 
dua ratus juta! Sebuah 
negara yang sesungguh¬ 
nya memiliki kekayaan alam yang 
luar biasa melimpah, melebihi 
negara 
manapun di 
bawah 
kolong 
langit ini. 
Sekalipun 
negara 
tersebut 
memiliki 
tanah, 
hutan, 
danau, dan 
laut yang 
luas dengan 
segala 
kekayaan 
yang 
terkandung 
di dalam¬ 
nya, namun 
ratusan juta 
rakyatnya 
sedang 
menderita, 
lapar, sakit, 
terkapar, 
frustrasi. 
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dan tidak sedikit yang ingin 
mengakhiri hidupnya dengan 
bunuh diri! Di mana masalahnya? 
Setelah memiliki kesempatan 
untuk mengamati kehidupan 
manusia di berbagai belahan 
dunia, termasuk tinggal dalam 
waktu yang relatif lama di negara 
yang miskin alamnya, yang bahkan 
air pun harus dibeli dari negara 
tetangganya, namun rakyatnya 
hidup lebih dari berkecukupan, 
maka saya memiliki satu keyakinan. 
Menurut keyakinan saya, segala 
penderitaan yang dialami oleh 
ratusan juta rakyat tersebut di 
atas, di mana penderitaan 
tersebut terus berkelanjutan, 
semakin parah dari tahun ke 
tahun, hal itu disebabkan oleh 
masalah kepemimpinan yang tidak 
benar. Negara tersebut selama 
puluhan tahun dipimpin oleh 
orang-orang yang kelihatannya 
rohani, namun berjiwa penipu. 
Bukan saja mencoba telah menipu 
dan mengorbankan rakyatnya, 
tetapi juga mencoba mengelabui 
Tuhan, Sang Pencipta dengan 
mengatakan dan melakukan hal- 
hal yang kelihatannya sangat 
rohani. Jika demikian halnya, maka 
jalan keluarnya, bukan mengubah 
rakyat, tapi mengubah pemimpin¬ 
nya! Itulah sebabnya saya sangat 
yakin bahwa solusi bagi bangsa 
yang sangat besar tersebut ada 
di tangan Allah. Apakah Allah 
masih memperdulikan negara 
dengan penduduk ratusan juta 
tersebut? Jika masih, kapankah 
Allah membuat "SK" untuk 
memecat pemimpin- pemimpin 
berjiwa penipu dan menyerahkan¬ 
nya kepada orang yang diperke- 
nankan-Nya? Semoga penderitaan 
ratusan juta rakyat, tidak terus 
berkepanjangan, karena Allah 
yang mengasihi dan memperduli¬ 
kan negara tersebut segera 
mengaruniakan pemimpin yang 
benar bagi negara tersebut, baik 
di pusat, maupun di daerah, mulai 
dari level tertinggi, hingga 
terendah. "Ya, Allah yang penuh 
rahmat dan berdaulat, kasihanilah 
bangsa kami. Bertindaklah dengan 
segera. Penderitaan rakyat 
bangsa kami semakin tidak 
tertahankan lagi". Amin.* 
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Negeri Berpenyakit lupus 


Oleh Andrias Hans 


Kawan saya, Ev. dr. Hadi S. 
Giarto, S.Th., menulis tentang 
penyakit lupus demikian. Lupus 
adalah nama sebuah penyakit 
yang dikenal dengan Sistemic 
Lupus Erythematosus. Disebut 
"Lu-pus", karena ini nama dokter 
yang pertama kali mengamati dan 
memubli-kasikannya. Disebut 
"Eritematosus", karena gejala 
yang tampak dari luar adalah kulit 
berwarna kemerahan (erite- 
ma). Disebut "Sistemik", karena 
penyakit ini tak hanya di permu¬ 
kaan kulit, tapi prosesnya menge¬ 
na ke semua sistem tubuh. Penya¬ 
kit ini ditandai dengan kerusakan 
jaringan dan sel karena penumpuk¬ 
an auto-anti-bodi dan kompleks 
imun yang sifatnya merusak 
(patogenik). 

Penyebab awal penyakit ini tak 
diketahui. Sesuatu yang tak 
diketahui ini telah merangsang 
tubuh membentuk antibodi atau 
kekebalan tubuh. Ironisnya, anti¬ 
bodi ini bersifat merusak tubuh 
sendiri, yang disebut auto-antibodi 
patogenik. Karena antibodi ini 
bersifat merusak, maka tubuh 
membentuk perlawanan terha¬ 
dap auto-antibodi patogenik ini 
dengan membentuk antibodi la¬ 
gi. Ironisnya antibodi ini juga 
bersifat merusak tubuh sendiri 
lagi. Sementara itu tubuh tak lagi 
sanggup menekan atau meng¬ 
hentikan produksi auto antibodi 
patogenik. Demikian seterusnya 
hingga seluruh jaringan mengalami 
kerusakan. Proses penyakit ini 
makin runyam bila mendapat 
infeksi dari luar, misalnya infeksi 
influenza, paru, kulit, dan lainnya. 

Indonesia Menderita Lupus 

Bila menghinggapi tubuh manu¬ 
sia, penyakit lupus begitu mengeri¬ 
kan. Sama mengerikannya bila 
menyerang tubuh bangsa tercinta 
ini. Indonesia, negeri yang berlim¬ 
pah "susu dan madu", kini digero¬ 
goti penyakit lupus. Seluruh 
sistem, jaringan dan organ tubuh 
bangsa telah menurun daya 
fungsinya, makin lemah tak 
berdaya. Kekuatan antibodi yang 
mestinya bermanfaat untuk 
menyerang berba-gai penyakit, 
justru telah menjadi auto antibodi 
patogenik. Sebagian besar pe¬ 
mimpin, entah pemimpin negara, 
partai politik, sosial, bahkan agama, 
tampaknya sudah tercengkeram 
penyakit lupus. Tak ketinggalan 
juga rakyat. Kekuasaan, jabatan, 
kedudukan, pangkat, kepandaian, 
pengetahuan, talenta, kharisma, 
harta, kekayaan, hukum, peratur- 

semmee/m 


BOM yang meledak di Bali 
Oktober 2003 (Bom Bali I— Red) 
lalu, "menyuruh" Saut hijrah ke 
Jakarta guna mencari pekerjaan 
baru. Pasalnya, cafe yang selama 
ini menjadi lahannya mencari uang 
dengan cara mengamen,makin 
hari makin sepi dari turis. 

Di Jakarta, bersama empat 
orang temannya, pria asal Suma- 
tera Utara ini mencoba keluar- 
masuk hotel-hotel untuk meng¬ 
hibur para tamu. Namun ber¬ 
hubung jadwal manggung di hotel 
sudah diisi oleh artis lokal maupun 
luar, Saut dan teman-temannya 
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an, dan lainnya, yang seharusnya 
berfungsi membangun kejayaan 
Indonesia, justru menjadi ke¬ 
kuatan destruktif. 

Dewan Perwakilan Rakyat kini 
menjadi Dewan Pertinjuan Raya 
atau Dewan Percaloan Rakyat. 
Komisi Pemilihan Umum jadi Komisi 
Penyuap Uang. Badan Pemeriksa 
Keuangan jadi Badan Penagih 
Kredit. HAKIM adalah aparat yang 
harus memberikan keadilan dan 
kebenaran sejati menjadi Hubungi 
Aku Kalau Ingin Menang. KUHP 
adalah Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana jadi Kurang Uang 
Hukum Penjara atau Kasih Uang 
Habis Perkara. Front Pembela 
Indonesia jadi Front Permalukan 
Indonesia di mata rakyat sendiri 
dan internasional. Aliansi Gerakan 
Anti Pencurian jadi Aliansi Ganyang 
Amuk Peribadahan umat beraga¬ 
ma lain. Majelis Untungkan Indo¬ 
nesia jadi Menghalalkan Usaha 
Ilegal. Badan Usaha Milik Negara 
menjadi Badan Utak-atik Money 
Negara. PARPOL adalah Persatuan 
Anak-anak Republik Provokasi 
Orang Lemah. PAJAK adalah 
Pasukan Ancam Juga Ambil Keun¬ 
tungan orang. BEA CUKAI adalah 
Biaya Ekonomi Amburadul dan 
Cara Untungkan Keluarga, Anak, 
dan Istri. 

Indonesia memproduksi auto 
anti-bodi patogenik. Sebuah pro¬ 
vinsi yang harus memberikan 
sumbangsih bagi kejayaan dan 
kesatuan nasional, justru direstui 
memiliki bendera sendiri, partai 
sendiri, juga syariat sendiri. 
Padahal, tak satu agama pun 
dapat menyatakan memiliki hak 
hukum eksklusif dan kekuasaan 
atas pemerintahan, meski kita 
sepakat dengan otonomi daerah. 
Inikah negara demokrasi? Ini 
negara kesatuan atau ketidaksatu- 
an? Aneh memang, tapi itulah 
Indonesia. Lihat nanti, auto 
antibodi patogenik ini akan menja¬ 
lar ke organ-organ tubuh provinsi 
lainnya. Siap-siap saja digerogoti 
penyakit lupus. Pascabencana alam 
di beberapa kabupaten melahir¬ 
kan banyak calo guna memban¬ 
tu penyaluran dana bantuan. 
Beberapa anggota DPR bertindak 
sebagai Dewan Percaloan Rakyat. 
Mereka laiknya para calo meme- 
roleh komisi dari hasil penyaluran 
dana bantuan tersebut. Dana 
pascabencana alam yang belum¬ 
lah Rp 633 M ciut menjadi Rp 609 
M ( Media Indonesia, 9 September 
2005). Ke mana Rp 24 M itu? 
Dana yang seharusnya untuk 
memulihkan rakyat yang sedang 
sengsara lahir-batin justru dikorup. 
Rakyat makin sengsara. Terlihat 
juga dalam konflik berdimensi 
etno-religius di Poso. George 
Junus Aditjondro mengatakan 


pun memilih untuk mengamen di 
depan Baron Restoran Menteng, 
Jakarta Pusat. 

"Kebetulan ada teman mena¬ 
warkan saya pekerjaan di sini. 
Daripada saya menganggur, saya 
terima saja. Toh pekerjaan seperti 
ini halal dan mampu menghibur 
banyak orang," ungkapnya. 

Pada awalnya pengelola hanya 
memberi kesempatan manggung 
sekali dalam seminggu pada ke¬ 
lompoknya. Lama-kelamaan ditam¬ 
bah menjadi tiga kali seminggu, 
yakni Selasa, Rabu, Kamis. Bisa jadi, 
kepiawaian mereka dalam 


bahwa di mana ada kerusuhan, di 
sana ada pengungsi. Di mana ada 
pengungsi, di sana ada dana 
bantuan. Di mana ada dana 
bantuan, ada stok uang yang bisa 
dikorupsi (REFORMATA edisi 28, 
Juli 2005, hlm. 6). Kerusuhan 
diciptakan dan dipelihara, tak 
peduli rakyat sengsara, terganggu 
jiwa, ludes harta benda, dan 
tewas sia-sia. Sesama anak negeri 
yang seharusnya saling menyejah¬ 
terakan, justru tega merusak 
sesamanya. 

Contoh lain, kekayaan rakyat di 
tubuh Pertamina yang tersebar di 
Kalimantan Timur, Riau, Batam, 
Perairan Arafuru, Jawa Timur, dan 
Cilacap selama bertahun-tahun 
dicuri dan diselundupkan orang 
dalam. Presiden SBY berkata: "Ini 
jelas suatu kejahatan yang sangat 
tidak bermoral dan merusak." Pak 
Presiden, mana ada penyelundup¬ 
an dan pencurian yang bermoral 
dan bukan kejahatan? Bayangkan! 
Rp 8,8 triliun per tahun dilibas 
habis-Zvs selama bertahun-tahun 
oleh orang kita sendiri. Kapolri 
Jenderal (Pol.) Sutanto berkata: 
"Penyelundupan BBM ini melibat¬ 
kan banyak jaringan di wilayah 
barat seperti di Kepulauan Riau, 
sudah berlangsung sejak Otorita 
Batam tahun 1978" {Media Indo¬ 
nesia, 9 September 2005). Saya 
bertanya-tanya, aksi jahanam ini 
sudah berlangsung selama 27 
tahun? Mengapa pemerintah 
membiarkannya? Apakah ini bukan 
kejahatan struktural dan sistemik? 
Berapa nilainya? Kasarnya 27 tahun 
dikali Rp 8,8 T per tahun. Total 
Rp 237,6 T? Wow... andai dana 
sebesar ini dipergunakan untuk 
biaya sekolah dan berobat rakyat 
miskin. 

Siapa yang membongkar-bang- 
kir hutan Indonesia? Anak negeri 
sendiri yang berselingkuh dengan 
orang-orang asing bukan? Siapa 
mengorupsi Dana Abadi Umat di 
Departemen Agama? Ketika lem¬ 
baga dan fungsi hakiki agama 
memproduksi auto antibodi pato¬ 
genik, maka nama Tuhan dan 
hukum-hukumnya diobral habis. 
Mereka mewakili "Tuhan dan 
hukum-hukum-Nya" menebas 
habis umat beragama lain. 
Menstigmatisasi eksistensi agama 
atau kelompok lain sebagai musuh 
yang harus diusirtendang bak 
anjing kurap yang tak berhak hi¬ 
dup layak di negeri ini. Agama 
yang sepatutnya menjadi antibodi 
terhadap berbagai penyakit ke¬ 
manusiaan dan sarana pendekatan 
diri kepada Sang Ilahi sejati, justru 
telah menjadi anti-bodi yang 
menimbulkan penyakit baru anar¬ 
kisme. Perangkat hukum sebagai 
sarana kesejahteraan manusia 
justru dipakai melegalkan tindakan 


membawakan lagu-lagu lama 
{oldies) dinilai cukup memuaskan. 
Dengan pekerjaan ini, selain 
mendapat uang gaji bulanan dari 


anarkis. Maraknya penutupan 
tempat ibadah di Jawa Barat yang 
"dibantu" aparat, merupakan 
contoh nyata yang tak terban¬ 
tahkan. 

Krisis multidimensional yang tak 
kunjung sirna telah menghancur¬ 
kan hampir seluruh sendi kehidup¬ 
an kita. Hari lepas hari yang 
terkabar hanyalah hal-hal destruk¬ 
tif picik yang dilakukan anak 
bangsa sendiri. Orang-orang benar 
yang berjuang menyehatkan 
tubuh bangsa ini justru dipunah¬ 
kan. Mengapa seorang Munir 
harus di-arsenik-an? Dalam rasa 
khawatir, saya berdoa agar Presi¬ 
den kita yang gagah-berani meme¬ 
rangi korupsi di negeri ini tak akan 
mengalami nasib serupa. Moralitas 
kehidupan negeri kita kian hancur. 
Korupsi terus menggurita, hukum 
dan keadilan dijungkirbalikkan, rasa 
aman-nyaman tak ada. Para teroris 
biadab dengan teror bomnya ma¬ 
sih terus menjadi ancaman maut. 
Pendek kata, hampir seluruh 
sistem dan organ tubuh bangsa 
kita, meliputi "tulang dan otot", 
"darah", "saraf", "jantung dan 
paru", "ginjal", "saluran pencer¬ 
naan", dan "mata" telah menga¬ 
lami penurunan fungsional menuju 
kerusakan permanen. Tubuh 
bangsa ini tak sanggup lagi mene¬ 
kan atau menghentikan produksi 
auto antibodi patogenik. Keja¬ 
hatan terus berakumulasi, hingga 
kelak seluruh jaringan tubuh 
bangsa mengalami kerusakan. 
Akan lebih runyam lagi bila 
mendapat infeksi dari luar 
(kepentingan negara asing). 
Sayang, sebagian besar manusia 
Indonesia tak sadar bahwa proses 
mematikan ini sedang berlangsung 
di negeri ini. Saya menduga kuat 
penyakit lupus ini juga sedang 
menggerogoti gereja. 

Solusinya? 

Teman saya mengatakan: 
"Karena penyebab awal penyakit 
ini belum jelas, maka obat tokcer 
untuk penyakit ini pun be¬ 
lum ada. Yang biasa dokter laku¬ 
kan adalah mengobati sesuai de¬ 
ngan gejala lokalnya. Sudah bisa 
dipastikan bahwa kondisi tubuh 
akan cenderung terus menu¬ 
run. Demikian pula untuk mene¬ 
mukan bagaimana cara pencega¬ 
hannya, para dokter sampai saat 
ini masih garuk-garuk kepala." Tapi 
untuk penyakit lupus Indonesia, 
penyebabnya jelas. Pertama, 
tubuh negeri kita mempro-duksi 
auto antibodi patogenik antisi- 
nergi. Tiap komponen tubuh 
bangsa menguras energi sendiri- 
sendiri demi kepentingan diri 
sendiri dan akhirnya mati sendiri- 
sendiri pula. Padahal sinergi 
menghasilkan energi yang maha- 


pihak pengelola, Saut dan rekan- 
rekan juga tidak jarang menda¬ 
patkan uang tips dari pengunjung. 
Memang jumlah tips tidak besar, 


dahsyat, superpower yang sang¬ 
gup menegakkan dan mengo¬ 
kohkan kembali tulang punggung 
Indonesia yang sudah lama bong¬ 
kok bengkok ini. Tergantung kita 
sekarang, mau bersinergi atau 
mau bersin-bersin sendiri? Kedua, 
sebagian besar manusia 
Indonesia suka pada 
pertimbangan dan tindakan 
moral kodian. Sekarang tinggal 
pilih, kita mau bermoral atau 
beramoral terus? Ketiga, mereka 
juga suka pakai kacamata kuda, 
melihat ke satu arah saja. Uang 
melulu! Maaf, hanya orang 
kentut yang tak harus bayar di 
negeri ini. Mereka menipu diri 
sendiri seolah dapat membawa 
uang dan kekayaan hasil korupsi 
mereka ke surga. Prinsip hidup 
"Asal ada makanan dan pakaian, 
cukuplah" sudah kuno bagi me¬ 
reka. Hidup diabdikan pada 
kekayaan materi, bukan keka¬ 
yaan spiritualitas. Secara tak 
sadar mereka sudah terperang¬ 
kap dalam jerat berbagai nafsu 
yang hampa. 

Tak ada dokter yang dapat 
mengobati penyakit lupus negeri 
ini, kecuali manusia-manusianya 
sendiri. Jatuh bangunnya sebuah 
bangsa tergantung pada kualitas 
pribadi manusianya. Bagaimana 
caranya menyembuhkan negeri 
ini dari lupus sosial? Jauhilah 
moralitas murahan yang kodian 
dan tujuan hidup yang keliru, 
pangkaslah akar segala kejahat¬ 
an, yakni cinta uang. Kejarlah 
keadilan, kesetiaan, kasih, kesa¬ 
baran, dan kelembutan. Bertan¬ 
dinglah dalam pertandingan iman 
yang benar. Jangan beragama 
secara lahiriah saja supaya 
kelihatan sebagai orang alim atau 
pahlawan yang membela Tuhan 
dan hukum-hukumnya, padahal 
terus membabat habis sesama 
manusia yang adalah ciptaan 
Tuhan. Sadarlah, sesudah kehi¬ 
dupan di Bumi ini, masih ada babak 
kehidupan baru di kekekalan 
sana. Namun, lebih dulu Anda 
harus lewati pengadilan ilahi. 
Untuk hidup yang kekal itu, 
Anda harus merebutnya. 

Ingatlah, Anda sudah digero¬ 
goti penyakit lupus yang terus 
memproduksi auto antibodi pato¬ 
genik yang merusak kerohanian 
diri sendiri. Kondisi kian hari kian 
menurun dan melemah. Itu 
berarti Anda tak mampu me¬ 
nyembuhkan diri sendiri. Anda se¬ 
dang sekarat. Jalan satu-satunya, 
harus ada intervensi dari Sang 
Pencipta, Pemelihara, dan Pe¬ 
nyelamat manusia. Dialah Tuhan 
dan Juru-selamat yang sejati bagi 
manusia berdosa. Percaya dan 
terimalah Yesus Kristus menjadi 
Tuhan dan Juruselamat pri¬ 
badimu (Roma 10:9-10). 

* Pemerhati masalah sosiai- 
kerohanian, tinggal di Bandung. 


namun lumayanlah untuk menam¬ 
bah honor bulanan mereka yang 
juga tidak seberapa itu. Seluruh 
pendapatan dibagi secara rata 
oleh mereka, supaya tidak 
melahirkan kecemburuan. Jika 
timbul kecemburuan atau per¬ 
selisihan, maka bisa saja terjadi 
perpecahan. 

Ternyata, bukan hanya Saut cs 
yang mengais rejeki dengan cara 
mengamen di tempat itu. Namun 
selama ini tidak pernah terjadi 
perselisihan di antara sesama 
seniman jalanan itu. Kalaupun 
misalnya ada perselisihan, Saut cs 
lebih baik menghindar daripada 
terjadi keributan antar-sesama 
pengamen. "Tidak ada untung¬ 
nya melawan mereka, karena kita 
di sini sama-sama untuk mencari 
makan," kata ayah dua anak ini. 

* Dani e! Si a ha a n 


Sesama Pengamen 
tidak Perlu Bentrok 



Saut (X) bersama teman mengamennya 
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Yacomien “Thoce” Nahumury 

Belajar Jadi Presenter di Depan Kaca Lemari 

B ERPROFESI sebagai presenter sudah menjadi impian Yacomien Nahumury sejak kecil. 
Sebagai latihan, dara mungil dan cantik ini sering "beraksi" menjadi presenter di depan 
kaca lemari di rumah. Ada kalanya dia begitu bersemangat sehingga aksinya dinilai 
berlebihan. Dan jika sudah begini, papa dan mama sering memarahinya. "Terkadang aku jadi 
malu juga," cetus siswi kelas tiga SMP Perkumpulam Sekolah Kristen Djakarta (PSKD) II ini. 
Impian Thoce—sapaan akrabnya—kesampaian juga. Dia diberi kesempatan menjadi 
presenter dalam acara "Liputan Bocah" pada salah satu televisi swasta di Jakarta. 

Tidak mudah menjadi pembawa acara. Dan hal ini sudah dirasakan oleh gadis yang 
lahir di Ternate 2 Maret 1992 ini. Apabila dia sering dinilai melakukan kesalahan, dia harus 
siap menerima pengarahan yang begitu keras dari para produser dan sutradara. "Aku 
juga sering dimarahi oleh sutradara, karena sering salah. Tapi aku mengerti, sutradara 
harus bersikap "keras" agar aku menjadi seorang presenter yang baik dan membuat 
senang orang yang menonton," jelas cewek penyuka warna hitam dan putih ini. 

Banyak pengalaman "unik" yang dia dapat ketika mengasuh acara. Misalnya 
bagaimana naik perahu menuju satu pulau. Yang lebih "mengerikan" adalah tatkala 
pengagum aktor Samuel Rizal ini "diharuskan" memegang seekor ular! Guna mengatasi 
rasa stres dan bingung, gadis yang suka masakan mamanya ini tidak segan-segan 
mengajak ngobrol sutradara maupun kru kameramen. Banyak sekali hal-hal baru 
yang didapatnya seputar kegiatan syuting presenter. 

Sebelum menjadi presenter, putri pertama dari tiga bersaudara ini sempat 
menggeluti dunia modeling. Belasan piala berjajar di lemari kaca rumahnya atas 
prestasi yang telah diraihnya di bidang fashion show. "Sejak umur sebelas tahun 
aku sudah mengikuti beberapa festival dan lomba fashion show. Biasanya aku 
sering mengikuti lomba pakaian adat daerah," tutur penyuka boneka Micky Mouse 
ini. Tidak hanya itu, Thoce pernah dua kali berturut-turut menjadi finalis ajang 
"Abang dan None" tingkat Provinsi DKI Jakarta untuk kategori anak-anak. 

Yang mengharukan, keberhasilannya meraih berbagai prestasi di bidang fashion 
show dan modeling itu tidak lepas dari peran orang tuanya, Petrus Nahumury 
dan Maudy yang senantiasa memberi masukan serta motivasi. "Mama selalu 
mendukung jika aku mengikuti festival," tandas penggemar grup musik Peterpan 
ini. Hal yang sama dilakukan oleh pamannya, Victor Hubert, yang memberi 
masukan kalau penampilannya jelek di panggung. ^Danie! Siahaan 
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Konsultasi Kesehatan Bersama dr. Irwan Silaban 


Tiga Belas Tahun Menikah 

Belum Punya Buah 



^ Kami sudah menikah 13 tahun' 
tapi belum dikaruniai anak, 
padahal ketika kami periksakan 
diri ke dokter, tidak ada masalah. 
Bagaimana kita sebagai orang 
Kristen menyikapi kenyataan ini? 


Salah satu perintah Allah 
kepada manusia (Adam dan 
Hawa) ketika diciptakan adalah 
yang berhubungan langsung 
dengan "seks" atau perintah 
untuk "bereproduksi" (Kejadian 
1:28) yang isinya sebagai 
berikut: "Beranak-cuculah dan 
bertambah banyak..." 

Tetapi seks di sini bukan 
semata-mata hanya keinginan 
atau nafsu untuk memenuhi 
kebutuhan biologis saja, namun 
ada unsur "persekutuan dan 
rekreasi" Itu sebabnya dibutuh¬ 
kan kasih dan penghargaan 
terhadap pasangannya. Sebab 
bila ada perselisihan atau 
pertengkaran, kemungkinan 


besar tidak bisa terjadi hubung¬ 
an suami-istri karena per¬ 
sekutuan dan rekreasi ter¬ 
ganggu, atau tidak ada kasih di 
dalamnya. 

Supaya terjadi kehamilan 
sebagai tanda dimulainya 
kehidupan yang diawali dari 
embrio, harus ada pertemuan 
"sperma" dan "sel telur" yang 
diperkirakan sudah terjadi 
kurang-lebih satu jam setelah 
penetrasi penis dan penyem¬ 
protan cairan semen yang 
mengandung kurang-lebih 300 
juta sel sperma. 

Bila sudah menikah lebih dari 
satu tahun dan belum ada tanda 
kehamilan/belum punya anak, 
maka sudah dikatakan "infertile" 
atau mandul, dan harus dicari 
penyebabnya baik secara medis 
maupun non medis. Namun 
dalam kondisi ini tidak boleh ada 
saling menyalahkan antara istri 
dan suami. Karena hal ini dapat 
disebabkan oleh banyak hal dan 
sangat kompleks. 


1. Kesibukan seorang pria tidak 
serta-merta membuat sperma 
tidak mampu membuahi sel 
telur, atau jumlahnya menjadi 
tidak cukup atau kecepatan 
gerak sperma menjadi lambat. 

2. Apalagi sudah memeriksa¬ 
kan diri ke dokter dan dinyatakan 
baik (sayang, saya tidak ada data 
tentang apa yang diperiksa dan 
yang dinyatakan baik itu yang 
mana?) 

3. Dan tidak ada masalah 
dalam hubungan suami-istri/ 
hubungan seks, tetapi sudah 13 
tahun menikah belum dikaruniai 
anak. 

Saran: 

1.Kalau Allah sudah menjanji¬ 
kan sesuatu pasti Dia tepati. 
"Beranak-cuculah dan bertam¬ 
bah banyak (Kej. 1: 28). 

2.Sudah menikah dengan istri 
yang sah dan diberkati pendeta 
di gereja. 

3.Sudah berusaha dengan 
cara memeriksakan diri ke 


dokter 

Kesimpulan: 

Jangan putus asa, karena ada 
pengalaman suami-istri baru 
punya anak setelah 15 tahun 
menikah, walaupun dengan 
risiko sudah lanjut usia anak 
masih kecil. Namun hal ini tidak 
jadi masalah. 

Bila memang pada akhirnya 
tidak dikaruniai anak, itu adalah 
rencana Tuhan buat Bapak, Ibu 
yang terbaik, walaupun 
terkadang kita tidak dapat 
menerimanya dengan mudah. 
Dan itu bukan berarti kiamat. 
Tetapi coba renungkan bersama 
dan berdoa minta hikmat dan 
wahyu dari Allah untuk 
mendapat jawaban yang paling 
benar. (Petrus 1: 17) 


Apa yang sebaiknya dilakukan 
suami ketika istri sedang hamil 
muda? 

Ketika seorang perempuan 
dinyatakan hamil, setidaknya 
suami menahan diri dulu sebab 
pembentukan placenta baru 
sempurna kurang-lebih 16 
minggu usia kehamilan bayi. 
Pada saat itu, bila ada sperma 
yang masuk, bayi sudah aman 
"hidup" dalam rahim ibunya. 
Sebaliknya bila belum terbentuk 
placenta dan ada sperma masuk 
ke dalam rahim wanita yang 
sedang hamil muda, kemung¬ 
kinan bisa terjadi aborsi, sebab 
sperma atau penetrasi penis 
bisa mengganggu proses 
kehidupan bayi.* 


Pusat Pelayanan Dokter Keluarga, Dokter Irwan Silaban dan 
Rekan (Family Doctors Services) 

HP. 081 5 964 9896 - 08 1 8 960 286 



Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 


Akta Kelahiran bagi Anak 

"Haram" 


Pak Paulus yang terhormat... 

Akibat pergaulan yang terlalu bebas, sebulan lalu teman saya hamil 
dan melahirkan seorang anak laki-laki. Mungkin karena selama ini teman 
saya tersebut punya beberapa pacar, maka tidak ada satu pun dari 
laki-laki itu yang sudi bertanggung jawab dengan mengaku sebagai 
ayah si anak dan mengawini teman saya tersebut. 

Pertanyaan saya, apakah keberadaan ini dapat didaftarkan ke dinas 
kependudukan untuk memeroleh akta kelahiran? Jika seseorang anak 
tidak punya akta kelahiran, bagaimana masa depannya? Apa yang 
mesti ditempuh oleh teman saya supaya anaknya bisa mendapat akta 
kelahiran bagi anaknya? 

Terimakasih atas penjelasan Pak Paulus 

Suharti—Semarang, Jawa Tengah _ 


Sdr Suharti yang kekasih, 

Dari pengalaman "pahit" teman 
Anda itu, kita bisa memetik 
pelajaran bahwa apa yang ditabur 
oleh seseorang, itu juga yang 
dituainya. Artinya, untuk setiap 
pekerjaan yang kita lakukan, kita 
harus siap dengan semua risiko. 
Atau dengan kata lain, kita harus 
siap menghadapi segala kon¬ 
sekuensi dan siap menanggung 
segala akibatnya. Sikap Anda yang 
membantu mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi oleh 
teman Anda itu, mudah- 
mudahan dapat membantu 
teman Anda tersebut untuk 
dapat keluar dari permasalahan 
yang sedang dihadapinya itu. 

Namun pertama-tama mungkin 
kita perlu meluruskan terlebih 
dahulu penggunaan istilah dalam 
persoalan yang Anda kemukakan 
ini. Dalam dunia hukum tidak 
dikenal istilah "anak haram". 
Dalam bidang hukum, yang 
dikenal adalah istilah "anak luar 
kawin" ( natuurlijk kind) yaitu 
anak-anak yang dilahirkan di luar 
pernikahan yang sah. Dalam hal 

REFORMATA ■■■■». 


ini maka dikatakan si anak memiliki 
hubungan perdata hanya dengan 
ibunya dan keluarga ibunya saja. 
Artinya si anak tidak memunyai 
hubungan dengan ayahnya, baik 
berkenaan dengan biaya kehidup¬ 
an dan pendidikannya maupun 
warisan. Hubungan perdata de¬ 
ngan ayahnya baru timbul jika ada 
pengakuan dari ayah anak ter¬ 
sebut, setelah adanya perse¬ 
tujuan dari ibu sang anak. 

Hal ini banyak terjadi pada 
masyarakat dari suku Tionghoa. 
Biasanya, ketika menikah, tidak 
hanya secara adat/budaya saja 
dan tidak dicatatkan di catatan 
sipil. Sehingga ketika kemudian 
mereka memunyai anak, maka 
anak tersebut dalam akta 
kelahirannya akan dituliskan 
misalnya: telah lahir X anak luar 
kawin dari perempuan yang dalam 
hal ada pengakuan dari ayahnya. 
Pengakuan ini dapat dilakukan 
melalui penuangan dalam akta 
notaris atau pada akta kelahiran 
atau akta yang dibuat oleh 
pejabat catatan sipil (di luar 
pengadilan). Atau dimungkinkan 



pula dengan akta perkawinan itu 
sendiri. 

Dalam menentukan kewarga- 
negaraan seseorang, salah satu 
prinsip yang berlaku secara 
universal adalah berdasarkan 
negara tempat di mana dia 
dilahirkan. Jadi, akta kelahiran ini 
juga menjadi salah satu acuan 
nomor kependudukan seseorang 
yang melekat di sepanjang 
hidupnya. Negara kita, Indonesia, 
sedang mengarah ke situ. 

Saat ini, di Indonesia, akta 
kelahiran itu merupakan acuan 
administratif kependudukan 


seseorang, yang kelak dapat 
digunakan untuk membuat kartu 
tanda penduduk (KTP), masuk 
sekolah, membuat paspor, dan lain- 
lain. Jika seseorang tidak membuat 
akta kelahiran, maka yang harus 
disiapkan adalah KTP ayah dan ibu, 
kartu keluarga, keterangan dari 
dokter/rumah sakit/rumah bersalin 
yang menangani proses kelahiran 
anak, serta surat keterangan dari 
RT/RW setempat yang disahkan 
kelurahan kecamatan. Kemudian 
diserahkan pada kantor catatan 
sipil di wilayah orang tua bertem¬ 
pat tinggal batas waktunya 1 


(satu) bulan, sejak anak dilahirkan. 
Jika terlambat, maka akta yang 
dibuat tersebut harus mendapat¬ 
kan pengesahan dari pengadilan 
negeri setempat. 

Namun saat ini karena masya¬ 
rakat belum menyadari penting¬ 
nya akta kelahiran, maka masih 
banyak yang belum memilikinya. 
Untuk memudahkan hal tersebut, 
pemerintah harus melakukan pe¬ 
mutihan dan melakukan pembuat¬ 
an akta kelahiran secara massal di 
wilayah-wilayah tertentu.* 
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Konsultasi Teologi \JE 


Karena Percaya pada 


Yesus Kristus-lah Kita Selamat 


Pak Pendeta yth. 

Laporan Utama REFORMATA tentang Islam Hanif (edisi Agustus 2005), 
menurut saya sangat menambah pengetahuan tentang apa yang 
sedang terjadi di sekitar kita sebagai orang yang beriman teguh, bahwa 
keselamatan itu hanya karena anugerah Kristus Tuhan kita. Namun 
pada dimensi yang lain, saya justru menjadi sangat khawatir atas 
pemuatan topik-topik semacam Islam Hanif yang bertentangan dengan 
iman Kristen yang kita imani. Mohon tanggapan Pdt.Bigman Sirait. 

Paul R Rompas—Rawasari, Jakarta Pusat 
paut rompas" < paulrompas_2003@yahoo.com 


Terimakasih, untuk tanggapan 
sekaligus pertanyaan Anda sebagai 
pembaca kritis REFORMATA. 
Memang, interaksi seperti ini 
sangat kita harapkan dalam 
konteks pembelajaran bersama. 
Surat Anda kami muat di kontak 
pembaca (Surat Pembaca— Red). 
Sedangkan pertanyaannya, kami 
jawab di ruang Konsultasi Teologi 
ini, sebagai berikut: 

Dalam memahami Alkitab, kita 
harus menyadari bahwa yang 
namanya multi-tafsir itu tidak 
terhindarkan. Beda pendeta, beda 
pendapat, tapi semua berkata 
bahwa, "Ini kata Alkitab" . Untuk 


itu, tentu saja kita harus memer¬ 
hatikan konteks dan kesinam¬ 
bungan dari keseluruhan Alkitab. 

Menurut Pdt.Robert Walean 
(tentang Islam hanif), dia hanya 
mengatakan "apa yang dikatakan 
Alkitab". Tetapi, apakah memang 
begitu, tentu perlu diuji. Pen¬ 
dekatan historikal dan teologis, 
sudah disampaikan oleh para nara 
sumber (ahli Perjanjian Lama) 
untuk menanggapi tulisan ter¬ 
sebut. Sekarang, saya akan coba 
melengkapi dari sisi lain. 

Pdt.Robert Walean menga¬ 
takan bahwa pendapatnya itu 
adalah "kata Alkitab". Tetapi saya 


melihat bahwa itu hanya mengacu 
pada satu bagian Alkitab saja. Dia 
memang menyebut di banyak 
bagian Alkitab, tetapi sayang, 
tidak jelas bagian yang mana. Yang 
pasti adalah bahwa Alkitab tidak 
pernah berbicara secara lepas 
dengan mengatakan bahwa 
bangsa Israel akan selamat semua 
(masuk surga). Lihat kasus 
perjalanan umat Israel dari Mesir 
menuju tanah perjanjian, banyak 
yang dibinasakan oleh murka 
Tuhan (I Kor 10:8-10, Bil 25:1-9, 
Kel 17:2, Kel 32, Bill6:41). 

Jadi, bukan karena kebangsaan- 
nya seseorang diselamatkan, 
melainkan kebenaran (menaati 
ketetapan Tuhan). Memang 
dikatakan ada sedikit Islam Hanif 
yang serius (tetapi tidak jelas 
kelompok mana dan ukurannya 
apa). Dalam konteks kebangsaan, 
tidak ada bangsa lain yang menjadi 
bangsa pilihan, kecuali Israel 
(Keluaran). 

Jadi, sangat sulit memahami 
bani Nebayot dan Kedar disela¬ 
matkan karena ke-banian-nya 
(tafsir yang dipaksakan). Dan, 
kalaupun itu diyakini sebagai kata 


Alkitab, maka menurut saya, 
Niniwe lebih berhak dibicarakan 
dalam satu kitab, bukan ayat 
(Kitab Yunus). Hanya saja, Niniwe 
memang tidak memiliki daya tarik 
dalam konteks keagamaan di 
Indonesia (kurang seru untuk 
diangkat). 

Kemudian secara progresif, 
Alkitab (Perjanjian Lama ke 
Perjanjian Baru) membawa kita 
melihat keselamatan itu diberikan 
kepada setiap bangsa. Kesela¬ 
matan karena percaya (bukan 
karena Nebayot atau Kedar), yaitu 
yang percaya kepada Yesus 
Kristus—entah Nebayot, Kedar, 
atau bangsa apa pun (Yoh 14:6, 
Kis 4:12, dll—dan ini, kata Alkitab). 

Jadi, tidak ada ditemukan secara 
konsisten dari PL ke PB, bahwa 
seseorang diselamatkan karena 
kebangsaannya, bahkan ke¬ 
agamaannya, melainkan karena 
percaya (iman) kepada Mesias 
yang dijanjikan (PL), yaitu Yesus 
Kristus yang menyatakan diri (PB, 
Yoh 1:1-18, Fil 2:5-11). Dan, 
setiap orang yang percaya kepada 
Yesus Kristus, adalah pengikut 
Kristus, yang disebut Kristen 



Bersama: 

Pdt. Bigman Sirait 


(sekalipun seorang yang beragama 
Kristen belum tentu pengikut 
Kristus yang sejati). Sebagai 
pribadi, tentu saja saya amat 
sangat berbeda dengan paham 
Pdt.Robert Walean. Namun dalam 
konteks wacana, bukankah ini 
merangsang kita untuk meru¬ 
muskan iman yang benar (paling 
tidak yang kita yakini). 

Nah, dalam konteks itu pula, 
menurut saya, REFORMATA 
mengangkat opini ini tujuannya 
tentu dalam rangka sebagai 
pembelajaran. Jadi, tak perlu 
goyah, maju terus. Hidup memang 
bukan satu warna, sekalipun 
penting untuk berwarna. Selamat 
untuk Sdr.Paul, teruslah menjadi 
pembaca setia dan kritis. Dan, 
untuk para pembaca REFORMATA 
yang lain, silahkan kirim pertanyaan 
atau tanggapan, demi pencerah¬ 
an, menemukan kebenaran sejati. 
Syalom.* 

b 

HP:0856.780.8400,Fax: 021.314.8543 | 


KONSULTASI KELUARGA 


bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 



Diselingkuhi laki-laki Beristri 



Bapak Pengasuh yang terhormat, 

Nama saya Rini, 36 tahun, belum menikah. Saya pernah disakiti 
oleh seorang laki-laki yang saya cintai. Ulahnya itu membuat saya 
merasa terluka dan menjadi sulit percaya pada laki-laki. Meski 
demikian saya sadar bahwa laki-laki tidak sama semua. Akhir-akhir 
ini saya berhubungan dengan seorang pria yang sudah punya istri 
dan anak. Saya kenal baik dengan keluarganya. Dia pengurus di 
gereja kami. Semula dia meminjam uang saya untuk keperluan 
keluarganya. Saya memberi pinjaman itu dengan ikhlas dan yakin 
bahwa uang itu pasti dikembalikan. 

Ternyata diam-diam dia jatuh cinta sama saya. Terang saja saya 
menolak karena saya tahu dia sudah berkeluarga. Tapi dia selalu 
menemui saya, baik di tempat kerja maupun di rumah, kapan saja 
tanpa memberitahu lebih dahulu (telepon atau SMS). Berulang kali 
sudah saya sampaikan bahwa sikapnya yang seperti itu membuat 
saya merasa terganggu dan tidak menyukainya. Saya sendiri tidak 
mau menggangu rumah tangga orang lain. Walaupun saya 
menegaskan sikap saya, dia tidak peduli. Saya pernah ingin pindah 
rumah dan mengorbankan pekerjaan untuk menjauhi dia setelah 
uang saya dikembalikan. 

Akhirnya, setelah sepuluh bulan terjadilah hubungan intim di 
antara kami. Sampai saat ini uang saya belum dikembalikan. Ketika 
terakhir kali saya menagihnya dia mengatakan akan 
mengembalikannya sesuai waktu yang telah disepakati dengan 
syarat hubungan kami tidak putus. Terus terang, saya sangat marah 
dan membencinya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya 
ingin minta petunjuk dan saran Bapak: 

l.Saya ingin memublikasikan hubungan kami, dengan cara 
mengaksesnya di internet, dan menyampaikannya pada pendeta 
kami. Saya berharap dengan demikian dia bertobat dan tidak 
mengulanginya lagi. Karena ternyata bukan hanya saya, ada lagi 
perempuan lain yang menjadi korbannya. Tapi dalam hal ini bukan 
maksud saya menghakimi dia. 

2.Saya kasihan terhadap keluarganya karena apabila saya 
wartakan hal ini kepada pendeta, mereka akan dikeluarkan dari 
keanggotaan. Bila didiamkan saya merasa memunyai beban moral 
yang selalu membuat batin tidak tenang. 

3.Saya ingin pindah gereja supaya tidak ketemu dengan dia. 

4. Dalam dosa-dosa saya selalu meminta petunjuk dari Tuhan 
akan tetapi sepertinya Tuhan masih terus menguji kesabaran saya 

5. Menurut Bapak apa yang harus saya lakukan? Sebagai manusia 
saya sangat membencinya akan tetapi tidak dendam. 


Saudari Rina 

Apa yang terjadi dalam hidup 
Anda adalah buah dari kelemahan 
diri Anda sendiri. 

Pertama, Anda adalah pribadi 
yang tidak mempunyai identitas 
yang jelas. Satu pihak hati nurani 
mengingatkan untuk menolak 
perjinahan (apalagi 
kalau dengan pria 
yang sudah ber¬ 
keluarga dengan ri¬ 
siko merusak rumah 
tangganya), tetapi di 
pihak lain Anda 
memberi peluang 
untuk kejahatan 
tersebut (sehingga 
Anda akhirnya ber- 
selingkuh juga de¬ 
ngannya). Dan rupa¬ 
nya itu terjadi atas 
dasar mau sama 
mau. Sebab Anda 
tidak mengatakan 
diperkosa oleh dia. 

Jadi, kemarahan dan 
kebencian Anda pun 
tidak jelas ditujukan 
kepada siapa: kepa¬ 
da laki-laki tersebut 
atau kepada diri 
Anda sendiri? 

Kedua, Anda tidak 
mempunyai prinsip hidup yang 
jelas. Padahal hidup tanpa prinsip 
seperti kapal tanpa kompas. Tidak 
heran jikalau Anda terombang- 
ambing dan tidak dapat membe¬ 
dakan antara yang primer dan 
yang sekunder. Di tengah kondisi 
kritis di mana pengalaman buruk 
akan terulang lagi, Anda tidak 
berani melangkah melepaskan diri 
oleh karena "eman-emarf (sa¬ 
yang). Uang kan masih bisa dicari. 
Mengapa Anda menilai uang sama 
pentingnya (bahkan mungkin lebih 
penting dari) harga diri Anda? 

Ketiga, Anda adalah pribadi 
dengan " poor self-image" 


sehingga cenderung menghina diri 
sendiri. Anda tidak sadar betapa 
berharganya diri Anda. Seharus¬ 
nya " dignity' tersebut terpancar 
keluar dan tidak dimanipulir oleh 
pribadi-pribadi brengsek yang 
selalu mencari peluang-peluang 
yang terbuka. Sayang sekali dari 



cerita Anda, tersingkaplah pola 
komunikasi Anda "yang lemah" 
dengan laki-laki. Walaupun Anda 
pernah terluka, tetapi pola ko¬ 
munikasi Anda dengan laki-laki 
terus membuka peluang-peluang. 
Dan rupanya sinyal-sinyal itu yang 
telah ditangkap oleh laki-laki ini 
sehingga ia berani masuk ke dalam 
kehidupan pribadi Anda. Tanya¬ 
kan kepada diri anda sendiri, me¬ 
ngapa Anda meresponi secara 
pribadi komunikasi dari teman laki- 
laki tersebut? Bukankah komuni¬ 
kasi tak mungkin sepihak? 

Keempat, dalam kaitan dengan 
"poor self-imagd' di atas, Anda 


akhirnya menjadi pribadi yang 
lemah yang cuma dapat mengeluh 
tetapi tak pernah berani bertindak. 
Anda hanya berpikir mau mem- 
publisir apa yang terjadi lewat 
internet, melaporkannya kepada 
pendeta, keluar dari kerja, pindah 
gereja, dan sebagainya, tetapi itu 
semua hanya ada dalam 
angan-angan Anda saja. 
Anda hanya kebingung¬ 
an di tengah hidup yang 
sudah kacau. 

Jadi, kenali diri Anda 
dan apa yang sedang 
terjadi dalam hidup 
Anda. Yang penting 
adalah "stop", berarti, 
putuskan sama sekali 
hubungan kontak de¬ 
ngan laki-laki tersebut. 
Mintalah roh kebencian 
terhadap dosa perji¬ 
nahan, sehingga pintu- 
pintu peluang yang 
biasanya Anda buka, 
sekarang tertutup sama 
sekali. Anda harus 
berani bertindak tegas 
dengan: a) Melaporkan¬ 
nya kepada pendeta. 
Anda tak perlu khawatir 
ekses sampingnya 
karena gereja biasanya 
sudah memunyai cara untuk meng- 
handle masalah-masalah seperti ini. 

b) Anda harus siap untuk meminta 
maaf kepada istrinya, karena "tanpa 
sengaja" sudah meukai batinnya. 

c) . Anda harus pindah gereja yang 
dapat menolong Anda untuk 
bertumbuh secara rohani. 

Tuhan kiranya memberkati 
langkah-langkah pertobatan Anda* 


Konseling Hotline STTRII 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor 
HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 
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R ASA bangga dan bahagia terpancar dari wajah ayu Novita Dewi Sri Rejeki Marpaung (27). 


Pasalnya, wanita yang akrab dipanggil Dewi Marpaung ini menyabet penghargaan tertinggi 
^Grand Prix Astana Internasional Song Festival yang digelar di Astana, Kazakhstan, salah satu 
negara pecahan Uni Sovyet Sosialis Rusia (USSR). 

"Di sana aku mendapat penghargaan tertinggi, yaitu Grand Prix Award. Tentu aku sangat bangga 
dan bahagia, karena Tuhan mempercayakan aku mendapatkan trofi tersebut," jelas Dewi ketika 
dihubungi REFORMATA. 

Bahwa kesuksesan itu karena anugerah Tuhan semata, tentu tidak salah. Betapa tidak, dalam 
festival nyanyi tersebut, wanita yang lahir di Jakarta, 15 November 1978, ini harus bersaing ketat 
dengan dua belas penyanyi yang berasal dari negara-negara Eropa dan Asia. 

Di situ Dewi menyanyikan dua buah lagu berjudul "Omir Ozen", lagu khas negara Kazakhstan, yang 
diubah liriknya oleh Marjati Soewarno ke dalam bahasa Indonesia menjadi "Tanpamu". Lagu kedua 
adalah "Honey", buah karya Dewi sendiri. Dalam festival ini, Dewi mengaku lawan paling tangguh 
adalah peserta dari Rumania, Filipina dan Malaysia. 

Tentang persiapannya untuk tampil di ajang berkelas internasional itu, secara jujur putri penyanyi 
Batak, Jack Marpaung itu mengatakan kalau dirinya butuh waktu kurang lebih satu bulan untuk 
mempersiapkan diri. Antara lain, menyiapkan lagu. Sedangkan menyangkut penggarapan arransemen 
musik, dia memercayakan hal itu kepada penata musik Youngky Soewarno. Dan yang penting, selama 
itu dia tidak pernah alpa mengasah kemampuan vokalnya. 

"Aku mengaku persiapan ini sangat mepet sekali. Hal ini disebabkan aku terlambat mendapatkan 
lagu, sehingga mengirimkannya ke panitia juga terlambat," urai Dewi seraya menambahkan bahwa 
jaringan internet yang kerap terganggu merupakan salah satu faktor 
keterlambatan itu. 

Bagaimana sih prosesnya sehingga wanita yang juga hobi 
berolahraga ini mengikuti jejak sang ayah, menekuni dunia tari 
suara? Dewi mulai memperlihatkan bakat dan minatnya ketika 
berumur lima tahun. Ini tentu saja mendapat dukungan 
orangtua, terutama ayah yang sosoknya sangat terkenal di 
kalangan pecinta lagu-lagu Batak. Ketika kuliah di Universitas 
Kristen Indonesia (UKI) Jakarta-lah, Dewi mulai merambah ke 
jalur musik profesional. 

Prestasi yang pernah disabet pengagum Mariah Carey ini 
pun tidak main-main. Dari berbagai festival yang diikutinya, 
seperti Lomba Cipta Pesona Bintang, Asia Bagus, dan 
Christmas Award, dia pernah meraih posisi terhormat. 

Rencana ke depan, Dewi yang suka warna hitam, 
dan biru ini akan membuat sebuah album lagu sekuler 
pertamanya. Namun, hingga kini ia masih merahasiakan 
judulnya, mengingat proses penggarapannya masih 
sekitar enam puluh persen. 

^Daniei Si a ha a n 


Berjaya di 




T AK puas hanya berlenggak-lenggok di atas catwaik, peragawati remaja Gerda 
Lingga Susila, kini mencoba mengasah kemampuannya di bidang tarik suara. Dan 
Gerda—demikian dia disapa—telah memutuskan untuk menerjuni dunia musik rohani. 
Awal Oktober lalu, bertempat di Hotel Peninsulla, Jakarta, anak pertama dari dua 
bersaudara ini, meluncurkan album perdananya yang bertitel "Yesus Baik". Peluncuran 
album ini sendiri berdekatan dengan hari kelahiran Gerda yang jatuh pada tanggal 29 
September, tujuh belas tahun silam. Jadilah malam itu, selain meluncurkan albumnya, 
Gerda juga melangsungkan perayaan ulang tahunnya yang ke-17. 

Tampil dengan daun kembang berwarna merah jambu, Gerda terlihat sangat cantik. 
Sebaris bulu mata artifisal yang berderet di pelupuk matanya, membuat gadis pemilik 
tinggi 156 cm dan berbobot 38 kg ini, terlihat lebih imut dari biasanya. 

Setelah seuntai doa dipanjatkan, Gerda pun didaulat untuk menyanyikan satu lagu 
dari album terbarunya. Dengan tenang Gerda pun melantunkan "Kau, ada di pihakku". 
Suara altonya yang lembut bagai menyihir para undangan. Puluhan mata penonton itu 
terpaku menikmati suara Gerda yang empuk. 

Menurut Gerda, bakat menyanyinya sebenarnya sudah ada 
sejak dia berusia 6 tahun. Namun karena belum terlalu 
percaya diri dan lebih fokus ke sekolah, dia pun 
memendam bakatnya itu. Tahun 2004, dia malah 
mengikuti lomba model di majalah Aneka Yess yang 
menghantarnya menjadi finalis 10 besar. Sejak itu, 
Gerda pun aktif menjadi seorang model. Beberapa 
kota pernah menjadi tempat pentasnya, di 
antaranya Batam, Manado, dan sudah tentu 
Jakarta. 

Setahun belakangan ini, Gerda mulai aktif berlatih 
vokal. Setiap minggu setidaknya sekali dia berlatih. 
Berkat latihan inilah, Gerda kian percaya diri untuk 
terjun ke dunia tarik suara. Apalagi kedua 
, Hendri Susilo dan Elga Angela, 
penuh niatnya ini. Jadilah, Gerda 
meluncurkan album perdananya berjudul "Yesus 
Baik" itu. Oke, gir!, moga-moga album kamu sukses 
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UKI (masih! Bergolak 



Kampus UKI. Harus dibenahi. 


TANGGAL 15 Oktober 2005, Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia (UKI) genap 
berusia 52 tahun. Sehari sebelumnya, 
Jumat, 14 Oktober, syukuran ulang- 
tahun itu pun diselenggarakan dalam 
bentuk acara Dies Natalis di Ruang 
Seminar UKI, Cawang, Jakarta Timur, 
dengan tema "Bawalah kami kembali 
kepada-Mu" (Ratapan 5:21). 

Tak banyak yang hadir saat itu, entah 
kenapa. Mungkin karena hari kerja 
(kuliah), mungkin juga karena banyak 
sivitas akademika UKI yang sedang 
"lesu darah". Bayangkan. Harga BBM 
(bahan bakar minyak) sudah naik gila- 
gilaan, sementara gaji dosen dan 
karyawan UKI tetap segitu-segitu saja 


(baca "Laporan 
Khusus" REFOR- 
MATA edisi 31 
Oktober 2005). 
Kapan naiknya gaji 
mereka yang ha¬ 
nya sedikit saja di 
atas standar UMR 
(Upah Minimum 
Regional) itu, kira- 
kira? Tak seorang 
pun bisa memasti¬ 
kannya. 

Begitulah. UKI 
seakan tak punya 
perencanaan mau¬ 
pun proyeksi, khu¬ 
susnya di bidang 
keuangan. Padahal, di sana ada 
seorang Roy Sembel, yang beberapa 
bulan silam baru saja dikukuhkan 
sebagai gurubesar ekonomi keuangan, 
dan pada Dies Natalis itu berceramah 
tentang kiat-kiat mengelola keuangan 
yang wise. Tapi, mungkin bukan Roy 
yang kurang ahli. Boleh jadi memang 
UKI sendiri yang tak mau mengimple¬ 
mentasikan teori-teori modern tentang 
manajemen. Maka, para pengurus 
Yayasan UKI (YUKI) pun tak bisa 
memberi kepastian kapan gaji akan 
naik berapa persen naiknya, ketika 
para demonstran dari Fakultas 
Kedokteran UKI menuntutnya - yang 
kemudian disusul oleh tuntutan yang 


sama dari Ikatan Karyawan UKI dari 7 
fakultas dan unit-unit di UKI. 

Lucunya, yang kemudian dilakukan 
pengurus YUKI adalah menyusun 
rencana penghematan. Setiap dosen, 
misalnya, kini sedang diteliti berapa 
banyak beban sks (satuan kredit 
semester) yang diembannya. Khu¬ 
susnya dosen tetap, idealnya menga¬ 
jar sebanyak 12 sks per semester. 
Jadi, kalau kurang dari itu berarti 
pemborosan. Tapi, apakah setiap 
dosen memang harus diberikan beban 
sebanyak itu? Kalau keahliannya di 
bidang ilmu memang terbatas, apakah 
harus dipaksakan untuk mengampu 
beberapa mata kuliah? Kalau begitu, 
bisa-bisa nanti malah mahasiswa yang 
protes, lantaran menilai sebagian 
dosennya tidak kompeten. Lagi pula, 
apakah cara itu bisa dijadikan solusi 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
karyawan UKI? 

Bicara soal penghematan, mestinya 
pengurus YUKI mulai dari diri sendiri. 
Mestinya mereka berhitung, berapa 
banyak karyawan yang bekerja untuk 
YUKI? Padahal, dari 49 orang pengurus 
YUKI, yang aktif datang dalam rapat- 
rapat tidak sampai seperempatnya. 
Jadi, untuk apa mempekerjakan 
karawan sampai 10 orang? Pengurus 
YUKI yang aktif pun, selama ini, entah 
sudah berbuat apa untuk UKI. 
Pasalnya, menyikapi tuntutan kenaik¬ 


an gaji karyawan, kok bisa-bisanya 
mereka malah menjawab kira-kira 
begini: "Naikkanlah jumlah mahasiswa, 
supaya uang yang masuk juga ber¬ 
tambah banyak. Dengan begitu, gaji 
dosen dan karyawan pun bisa 
dinaikkan." 

Nah, itulah soalnya. Di mata pengu¬ 
rus YUKI, urusan kesejahteraan 
karyawan UKI seolah tergantung dari 
banyak tidaknya mahasiswa. Dan itu 
pun juga tergantung dari kinerja 
dosen. Lha, apa berarti dosen punya 
tugas lain di luar mengajar? Kalaupun 
ada, itu pun cuma penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Hal- 
hal lain di luar itu, apalagi yang 
menyangkut keuangan universitas, 
mestinya, kan, menjadi tanggung 
jawab pengurus? Kalau tidak, jadi 
mereka ada di sana untuk apa? Bahkan 
ada pengurus yang sudah lebih dari 
10 tahun duduk di YUKI, dan usianya 
pun sudah lebih dari 70 tahun, sampai 
sekarang tak juga mau mundur. Itu 
gejala post power syndrome atau 
karena kuatnya panggilan melayani? 
Atau, jangan-jangan karena ada 
kepentingan lain-lain? Ingin mencari 
untung dari UKI, barangkali? Ingin 
punya prestise. Atau, jangan-jangan 
karena orang-orang tua itu memang 
tak ada pekerjaan lain? 

Sebenarnya, masalah besar di UKI 
bukan cuma soal kesejahteraan 
karyawan yang minim. Tapi juga soal 
seringnya tawuran antarmahasiswa, 
terutama di Kampus UKI Jalan 
Diponegoro. Di sana, dengan tetang¬ 
ga sebelah maupun yang agak jauh, 


hampir setiap semester selalu saja ada 
tawuran. Kalau sudah begitu, batu- 
batu yang berterbangan biasanya 
malah lebih merusak Kampus UKI 
daripada Kampus YAI-UPI (Yayasan 
Administrasi Indonesia-Universitas 
Persada Indonesia), tetangganya 
yang megah-mentereng itu. Ironis 
sekali, padahal usia YAI-UPI belum ada 
setengahnya UKI. Tapi, mereka 
mampu berkembang pesat 

UKI, ah.. UKI. Entahlah, esok lusa 
akan jadi apa. Karena, demo-demo 
sivitas akademikanya kini bergulir 
semakin luas — bukan hanya FK. 
Sebab, ada banyak hal yang memang 
harus dibenahi. Antara lain, beberapa 
pengurus YUKI yang sudah terlalu lama 
dan usianya pun telah lanjut. Mereka¬ 
lah yang dituntut mundur, oleh para 
dosen dan karyawan, dalam demo 
besar 19-20 Oktober lalu di Cawang. 
Nama Ketua YUKI, SAE (Nababan), 
misalnya, dipelesetkan menjadi 
"Silakan Anda Enyah". 

Memang, citra UKI yang dulu bende¬ 
rang kini semakin pudar. Padahal, 
visinya melambung tinggi: ingin menjadi 
universitas unggulan di era global, 
berdasarkan nilai-nilai kristiani. 
Padahal, mottonya sungguh alkitabiah, 
"melayani bukan dilayani". Tapi, 
nyatanya apa? Di dalam kampus suka 
ribut, dengan sesama mahasiswa 
kerap berkelahi, dengan penduduk 
sekitar pun begitu. Pantas saja nama 
UKI kerap dipelesetkan orang menjadi 
"Universitas Kah Itu" atau "Universitas 
Kah Ini". 

Tim Lapsus Reformata 


■ lr. Maruli Gultom, Ketua Ikatan Alumni UKI 

Imbau Semua Alumni untuk Bantu UKI 


KISRUH di UKI membuat prihatin 
alumninya yang tersebar di berbagai 
penjuru. "Yayasan harus direformasi," 
kata Ir. Maruli Gultom, alumni tahun 
1965-an yang kini menjadi ketua umum 
Ikatan Alumni UKI. Alasannya, 
lembaga yang mengelola almamater¬ 
nya itu perlu penyegaran. Pria yang 
kini berkarir sebagai Presiden Direktur 
PT. Astra Agro Lestari Tbk itu juga 
mengakui bahwa tuntutan dosen dan 
karyawan yang menginginkan kenaik¬ 
an gaji, bisa dimaklumi. Tapi masalah¬ 
nya, apa yang mau diberi? 

Inti masalah, UKI tak punya pema¬ 
sukan yang memadai untuk membayar 
gaji karyawan, dosen, dan sebagai- 
nya. Tidak ada bantuan tenaga, materi 
yang diterima UKI. Dulu, dosen 
mengajar di UKI dengan dedikasi, 
mempersembahkaan keahlian untuk 
pekerjaan Tuhan. Mengajar bukan 
sebagai mata pencaharian, tapi 
pengabdian. Ini bisa terjadi tentu 
karena ekonomi mereka memungkin¬ 
kan. Beda dengan zaman sekarang, 
di mana orang bekerja di UKI untuk 
mencukupi kebutuhan hidup sehari- 
hari. Namun, masalah ini tidak bisa 
diselesaikan dengan demo. 



Gultom yang pernah menjadi Ketua 
Dewan Mahasiswa UKI mengatakan, 
UKI bisa saja dibangun mentereng 
seperti Universitas Trisakti, Universitas 
Pancasila dan sebagai- 
nya. "Tapi, apakah 
nanti anak-anak petani 
dari Sumatera Utara, 

Minahasa, Maluku, 

Papua bisa kuliah di 
UKI?" katanya. UKI 
dengan motto "mela¬ 
yani bukan untuk 
dilayani" punya visi 
gerejani, yaitu bagai¬ 
mana mendidik dan 
mempersiapkan pemu¬ 
da gereja. Dengan 
biaya kuliah dan uang 
pangkal yang tidak ter¬ 
lalu besar, UKI jelas tak 
bisa dibandingkan 
dengan universitas 
swasta lain. 

Sebagai alumni yang peduli dengan 
eksistensi almamaternya, Gultom 
menghimbau rekan-rekannya sesama 
alumni untuk bersama-sama memberi 
kontribusi memperbaiki dan mamajukan 
UKI. Untuk merealisasikan usulnya ini. 


Gultom dan sejumlah rekannya di PT 
Astra Agro Lestari, dengan persetuju¬ 
an direksi mempersembahkan labora¬ 
torium komputer untuk Fakultas Teknik 


UKI yang nilainya sekitar Rp 160 juta. 

Jika semua alumni mengikuti langkah 
mereka, membantu fakultas masing- 
masing, citra perguruan tinggi swasta 
ini akan terdongkrak lagi. Toh, bukan 
rahasia jika banyak alumni UKI yang 
sukses: ada yang menjadi pengusaha, 


Maruli Gultom. Makin terpuruk. 


direktur, dan sebagainya. Kini alma¬ 
mater memanggil para alumni itu untuk 
berbuat sesuatu sehingga setiap 
fakultas mampu menarik lebih banyak 
mahasiswa. "Potensi UKI 
sangat tinggi, jika semua 
dikelola dengan baik, 
saya yakin pada waktu¬ 
nya UKI akan mampu 
berdiri sendiri," tegas 
mantan Ketua Radio UKI 
ini. 

Minimnya jumlah maha¬ 
siswa yang kuliah di UKI 
akhir-akhir ini memang 
merupakan masalah cu¬ 
kup besar. Fasilitas UKI 
semakin merosot, semen¬ 
tara universitas lain me¬ 
nawarkan gemerlap kemi¬ 
lau gedung perkuliahan. 
Calon mahasiswa seka¬ 
rang lebih suka tempat 
kuliah yang lokasinya mudah dicapai, 
aman dan damai. Sedangkan UKI 
penuh masalah: lalu lintas macet, ge¬ 
dung kumuh, intern- nya pun tidak 
beres. 

Di rektorat maupun yayasan, tidak 
pernah lagi terdengar puji-pujian dan 


pemberitaan Firman Tuhan. Puji-pujian 
kepada Bapa di Surga justru keluar dari 
para mahasiswa. "Apakah ini yang 
menjadi sumber permasalahan?" 
tanya Gultom. Selama sifat ego 
dikedepankan, saling curiga, iri hati, 
merasa berjasa, dan sebagainya, 
sampai kapan pun UKI tidak akan maju, 
bahkan makin terpuruk. Padahal UKI 
punya nama besar, dan sudah terbukti. 

Bahwa UKI punya kualitas, hal ini 
tak bisa dibantah. Alumninya berpen¬ 
car dan berperan besar di negeri ini. 
Tanpa bermaksud menyombongkan 
diri, Gultom menyebut beberapa nama 
seperti Agung Laksono (Ketua DPR 
RI), Aulia Pohan (mantan Deputi 
Gubernur Bank Indonesia), Yapto 
Soemarsono (Ketua Umum Partai 
Patriot Pancasila), Miranda Gultom 
(Deputi Senior Gubernur BI), Ruyandi 
Hutasoit (Ketua Umum Partai Damai 
Sejahtera), Lukas Luntungan (Ketua 
Umum Persekutuan Inteligensia Kris¬ 
ten Indonesia), dan masih banyaaaak 
lagi. Bahkan Kristiani, istri Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono, adalah 
alumni UKI. 

mBinsar TH Sirait 
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Dengarkan acara kami: 


Cristy Ceria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 


Biro Cristy Konseling melalui udara bersama para 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan 

dan Bingkisan Lagu-lagu Rohani 

setiap hari Senin 
malam pk. 22.30 wita 


Cristy 


• • • 

"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 


... fa m i hadir untu £ anda . 






Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Smuce Melayani Pengusaha 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

The TelCowship, 
Information 
& 

Tntertainment 

ChanneC 

Marketing : 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411 424289 
e-mail : rhemafmmakassar@vahnn.mm 
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Yayasan Harus Aktif Mencari Dana 


PROFESOR Tunggul Sirait, Rektor 
UKI Jakarta (1993-1999) mengaku 
sangat prihatin dengan aksi demo 
dosen, staf, karyawan, dan mahasis¬ 
wa Fakultas Kedokteran (FK) UKI yang 
menuntut perbaikan kesejahteraan. 
Dia mengakui jika saat ini kondisi 
dosen, staf serta karyawan UKI sangat 
memprihatinkan. 

Ia membenarkan jika gaji dosen, staf 
dan karyawan UKI saat ini sangat 
kecil. Menurut Sirait, sebagai pihak 
yang mengelola keuangan, yayasan 
harus memerhatikan kondisi ini. 
Sewaktu ia menjadi rektor, kondisi 
keuangan universitas lumayan bagus. 
Tiap fakultas punya mahasiswa dalam 
jumlah cukup, dan FK menjadi pri¬ 
madona. Maka, tidak heran dia bisa 
menggarap dana pensiun. Di samping 
itu, dia juga membenahi koperasi yang 
sebelumnya amburadul. Semua 
hasilnya untuk kepentingan UKI. 

Sayang, sepeninggal Sirait, kondisi 
ini tidak bertahan. Jumlah mahasiswa 
terus melorot. Yang lebih memprihatin¬ 
kan, ada fakultas yang jumlah 
mahasiswanya di bawah standar 
minimal, dan harus disubsidi. Dalam 
kondisi seperti ini yayasan harus berani 
melakukan investasi guna mencukupi, 
memperbaiki, melengkapi prasarana 
dan sarana kampus. Selain masalah 
kesejahteraan dosen, faktor prasara¬ 
na dan sarana yang sudah kurang baik 
inilah yang antara lain menyebabkan 
pamor UKI merosot akhir-akhir ini. 

Dosen yang merasa tidak dibayar 
dengan baik, mencari tambahan di 
tempat lain. Mahasiswa pun tidak ter¬ 
bina dengan baik. Demi pencitraan UKI, 
calon mahasiswa pun harus diseleksi, 
dilakukan tes urine dan darah. Jika 
calon mahasiswa terkait dengan 


narkoba, jangan diterima. Yang juga 
penting adalah menjalin hubungan 
yang baik antara mahasiswa-dosen- 
yayasan. Begitu kata Sirait. 

Yayasan harus Diperbaiki 

Ia berpendapat, demi UKI, yayasan 
harus segera diperbaiki, dan harus 
segera menyesuaikan diri dengan 
Undang-Undang Yayasan No. 16/ 
2001. Dalam pemilihan pengurus, 
yayasan harus transparan. Dia meng¬ 
himbau pengurus yang tidak mampu 
supaya mundur. Selama ini ada tudi¬ 
ngan bahwa dosen UKI banyak yang 
tidak bermutu sehingga UKI kurang 
dilirik calon mahasiswa dalam bebe¬ 
rapa tahun terakhir. Tudingan ini di¬ 
bantah Sirait dengan tegas. Kualitas 
dosen UKI bagus. Buktinya mereka 
dipakai universitas lain. Fakultas Teknik 
misalnya, hampir semua dosennya 
lulusan S2, malah beberapa orang 
sudah S3, stafnya bagus-bagus. 
"Karena itu, siapa pun yang menga¬ 
takan bahwa dosen UKI tidak berkua¬ 
litas, dia salah besar!" tandasnya. 

Sirait jelas tak asal ngomong, sebab 
dialah salah seorang yang memper¬ 
juangkan mutu dosen UKI, dengan 
menyediakan "dana berputar". Dalam 
hal ini, kalau seorang dosen mau studi 
lanjut, sementara dana dari yayasan 
belum turun, "dana berputar" inilah 
yang digunakan. Setelah dibayar oleh 
yayasan, dana tadi dikembalikan oleh 
yang bersangkutan ke "dana berputar" 
tadi. Sayang, menurut Sirait, dana ini 
sudah habis dipakai untuk biaya 
operasional. 

Sirait juga berupaya menjalin kerja 
sama dengan lembaga pendikan, 
dalam maupun luar negeri. Menurut 
dia, tidak adanya kerja sama dan inves¬ 


tasi membuat UKI tidak punya uang. 
Yayasan jangan hanya mengandalkan 
uang masuk dari mahasiswa. Dalam 
penilaian Sirait, yayasan yang seka¬ 
rang seperti "pemungut cukai" dan 
pemeriksa keuangan, bukannya 
mencari duit. Padahal, seharusnya 
yayasan -- bukan universitas — yang 
mencari uang. Tanpa bermaksud mem¬ 
bandingkan, Sirait membeberkan 
betapa Sudaryo sebagai Ketua 
Yayasan UKI dulu tidak segan-segan 
merogoh kocek sendiri untuk kepen¬ 
tingan UKI. Sedangkan TB Simatu- 
pang, sewaktu menjadi ketua yaya¬ 
san, tidak lelah-lelahnya mencari duit. 
Pengelolaan diserahkan kepada uni¬ 
versitas. Simatupang juga memerca¬ 
yakan Sirait selaku rektor mencari dana 
untuk Fakultas Teknik. Artinya, yaya¬ 
san waktu itu bekerja keras mengga¬ 
lang dana, tidak mengandalkan pema¬ 
sukan dari mahasiswa saja. 

Sirait juga mempertanyakan kepe- 
ngurusan yayasan sekarang ini yang 
sudah berkiprah lebih dari 10 tahun. 
Menurutnya, mereka itu sebaiknya se¬ 
gera diganti dengan darah baru, 
generasi muda. Ada beberapa orang 
yang didekati untuk jadi pengurus, tapi 
tidak mau karena situasi di yayasan 
tidak "enak", antara lain disebabkan 
adanya pihak-pihak yang dominan di 
yayasan. Karena itu, yayasan harus 
dikembalikan sesuai dengan UU yaya¬ 
san. Berdasarkan UU tersebut, pem¬ 
bina yayasan, pengurus yayasan, 
tidak boleh mendapat duit berapa pun 
dari yayasan, sebab keberadaan 
mereka harus benar-benar untuk 
pengabdian. 

UKI bukan Milik Yayasan 

Chontina Siahaan, SH, M.Si, dosen 


Fisipol UKI berpendapat, 
yayasan terkesan emoh 
mengikutsertakan 
universitas dan senat. 

Padahal, dalam pengam¬ 
bilan keputusan, yayasan 
dan universitas harus 
seiring sejalan. Yayasan 
tak boleh merasa sebagai 
pemilik UKI, karena itu 
bertentangan dengan UU 
No. 16/2001. "Harus 
ditegaskan bahwa yaya¬ 
san bukan pemilik UKI," 
katanya. Tidak tanggap¬ 
nya yayasan atas kese¬ 
jahteraan staf dan karya¬ 
wan memang menjadi 
pertanyaan besar. Berbi¬ 
cara tentang gaji misal¬ 
nya, dosen ilmu komuni¬ 
kasi ini berpendapat, 
"Dibandingkan dengan 
universitas lain, gaji yang 
kami terima jauh di bawah standar." 

Chontina melanjutkan, yang menjadi 
kesenjangan antara UKI dengan 
yayasan adalah adanya kewenangan 
yang overtapping (tumpang tindih). 
Menurutnya, harus ada garis batas atau 
garis komando: mana wewenang uni¬ 
versitas mana wewenang yayasan. Da¬ 
lam masalah keuangan misalnya, yaya¬ 
san sebagai pengelola UKI harus trans¬ 
paran. Dia juga yakin bahwa dosen- 
dosen UKI punya kualitas yang sangat 
baik, sebab mereka diterima mengajar 
di berbagai perguruan tinggi. Masa¬ 
lahnya, mereka tidak diberi kesempatan 
atau tidak dimanfaatkan secara maksi¬ 
mal oleh yayasan. Jadi, wajar saja 
kalau mereka dimanfaatkan oleh uni¬ 
versitas lain. 

Sisi negatif lain dari yayasan ialah 



Tunggul Sirait. Supaya mundur. 


karena sekarang tidak semua dosen 
bisa studi lanjut. Hanya orang-orang 
tertentu yang bisa. Jadi, dalam hal 
ini ada masalah "suka dan tidak suka". 
Hal seperti ini sebenarnya tidak perlu 
terjadi kalau yayasan mengelola keu¬ 
angan dengan baik, transparan, dan 
tidak berpihak. Dosen yang berkua¬ 
litas, berdedikasi tinggi, tapi kalau 
tidak sejalan dengan yayasan, tidak 
dipakai. Sebaliknya, ada dosen yang 
secara intelektual atau akademis 
kurang layak, namun berkat faktor 
kroni, yang bersangkutan bisa studi 
lanjut. "Kondisi seperti ini menim¬ 
bulkan persaingan yang tidak sehat 
di antara dosen, dan sangat 
merugikan mahasiswa," cetusnya. 

& B/nsar TH Sirait 


SAE Nababan, Ketua Yayasan UKI 

“Jangan Khawatir, UKI akan Hebat!” 


BOLEH jadi Pdt. Dr. SAE Nababan, 
Ketua Yayasan UKI saat ini, merupakan 
manusia yang paling "pusing" dengan 
aksi demo Fakultas Kedokteran (FK) 
UKI baru-baru ini. Namun, ia tidak 
menutup mata dan telinga atas 
tuntutan itu. Pihaknya kini sedang 
bekerja keras guna menyelesaikan 
masalah yang tengah mendera 
universitas kebanggaan umat itu. 
Kepada REFORMATA, yang mewawan¬ 
carainya pertengahan Oktober lalu, 
dia mengatakan bahwa dalam masalah 
ini tak ada yang ditutup-tutupi. 

Guna menyelesaikan persoalan yang 
mendera kampusnya itu, dia beren¬ 
cana meminta bantuan konsultan. 
Selain itu, pihaknya juga sedang 
melakukan screening terhadap semua 


dosen yang menerima gaji penuh. 
"Apakah dia benar mengajar penuh di 
UKI atau dosen honorer tapi menerima 
uang yang tidak sepantasnya?" kata 
mantan ephorus Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) yang mengaku baru 
satu tahun aktif di yayasan, dan kini 
sedang berupaya melakukan pemba¬ 
ruan secara mendasar. 

Sebenarnya, ia sudah ingin berhenti 
dari yayasan karena ada tugas lain. 
Tapi, karena merasa cinta pada UKI, 
ia tetap bertahan. "Ada 'utang' yang 
belum terbayar," katanya tanpa mau 
menjelaskan apa "utang"-nya itu. 
Sebagai ketua yayasan, dia merasa 
telah berbuat sesuatu yang lebih baik 
buat UKI. Dalam rekrutmen dosen, 
staf, atau karyawan misalnya, ia 


membuat "persyaratan" antara lain, 
di samping bergelar SI, S2, atau S3, 
si calon sebaiknya belum berumah 
tangga. "Kita lebih suka merekrut 
tenaga yang belum berumah tangga 
supaya kita tidak direpotkan oleh 
urusan rumah tangganya," jelas 
Nababan. Meski demikian, lanjut 
Nababan, bukan berarti pihaknya 
menghambat mereka berumah 
tangga, melainkan ada jangka waktu, 
kri-terianya. Yang lebih penting lagi 
adalah mendongkrak mutu dosen. 
"Kalau mutu dosen bagus, (calon) 
mahasiswa akan datang," katanya 
yakin. 

Tentang usulan agar yayasan 
membuka jalur dialog dengan dosen 
dan mahasiswa, Nababan menandas- 



SAE Nababan. Ada utang. 



Ichthus safiaBat anda 


Voice ofpeace... 
96.5 <FM 

31. Mugas Dalam IV/9 - 11 Semarang 
Tel. (024) 8313611 Fax. (024) 8412508 
E-mail : ichthusfm@yahoo.com 


Radio Citra Anugerah 

BALI 

■Daputfan (t(uatdn untu(sdtu hari fytjd..JenQan 


Renungan Pagi 



kan bahwa pihaknya 
selalu terbuka. Buk¬ 
tinya, selama dua 
bulan terakhir ini 
pihaknya melakukan 
dialog-dialog. "Di 
zaman Orde Baru 
saja saya berani 
terbuka, kenapa 
sekarang tidak?" ka¬ 
tanya seraya me¬ 
ngatakan dirinya 
tidak punya waktu 
untuk melayani fit¬ 
nah. Yang jelas 
dirinya mau mela¬ 
kukan pembaruan di 
UKI. Menurut Naba¬ 
ban, dibanding 
beberapa pergu¬ 
ruan tinggi Kristen 
lain yang ada di 
Tanah Air, UKI terlalu 
nasionalis. 
Alasannya, UKI tidak 
bergantung dari 
bantuan luar negeri. 
Bisa jadi karena hal 
itulah maka kondisi 
perguruan tinggi ini 
seperti sekarang ini. 

Dia juga tidak 
habis pikir dengan 


mahasiswa UKI di kampus Jalan Dipo¬ 
negoro yang sering berkelahi dengan 
kampus sebelahnya (Yayasan Adminis¬ 
trasi Indonesia-Universitas Persada 
Indonesia (YAI-UPI— Red). "Saya 
yakin ada yang mengatur atau 
merekayasa sehingga mahasiwa UKI 
Jalan Diponegoro dan tetangganya 
sering berantam. Untuk itulah dia 
menghimbau agar mahasiswa kampus 
Jalan Diponegoro jangan suka main 
otot, tapi harus gunakan otak. "Saya 
percaya mahasiswa YAI juga begitu. 
Mereka semua akan main otak, bukan 
otot. Ada oknum-oknum tertentu yang 
mencari nafkah dari hasil tawuran 
mahasiswa UKI dan YAI. Tugas aparat 
keamanan untuk mencari sang 
provokator itu," lanjutnya. 

Dia juga tidak setuju jika pengurus 
yayasan mencari keuntungan di UKI 
dengan mengelola lahan parkir, wartel 
dan deaning Service. "Jika ada, itu 
tidak etis dan harus dibersihkan 
semua," katanya tegas. Tentang lahan 
UKI di Cawang, Jakarta Timur, yang 
sangat luas, Nababan mengatakan 
tidak akan memanfaatkannya untuk 
tempat komersial. "Kita tidak mau 
dikuasai konglomerat. Apalagi UKI itu 
terlalu nasionalistis. Aset cukup baik, 
tidak perlu khawatir. UKI akan lebih 
hebat!"tandasnya .^BinsarTH Sirait 
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Informasi tempat: 

Tempat Ibadah:Gedung LPMI, 
JI. Pa nataran No. 10( Kebaktian 
Minggupakarta Pusat (samping Tugu 
Proklamasi) 

Sekretariat :Wisma Barsama 
(Diluar Keb.Minggu) Jl. Salemba 
Raya No. 24B Jakarta Pusat, Te!p. 
3924229 (Mercy) 


RATU HOLYLAND TOUR 


ailable 


on 


ontact Mimstry 


: ( 021 ) 


: 0812 


hoo.com 


kami 


* PT. JOLINDO KARUNIA SANDANG 

9 Garment Manufocturer of Children Weor & Trading 


Road Duri Kosambi Raya # 72 
Rt. 06/01-Cengkareng C O O 

Jakarta 11750 ( Pakaian anak-anak) 

Tel.: 54393660 - 54397028 
Fax.: 54393660 

E-mail: yogisugama@hotmail.com 


Pdt 


Tiap 

Antiokhia Ladies 

Tiap Kamis, pkl. 13.00- 15.00 
Antiokhia Family Gathering 
Tiap Jumat, pkl. 18.30 - 20.00 
Antiokhia Youth Fellowship 
Tiap Sabtu, pkl. 18.00 - 20.00 


08.00 
: Pkl. 10.00 

Khotbah Ekspositori, M-IV: 
Seminar, M-V: KKR) 

Kebaktian Sekolah Minggu : Pkl. 10.00 
(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas 
Remaja) 


Dilaypi 


ni olel 

>dt. Bit 


Pdt 


t h Tim Gembala: 
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NOVEMBER & DECEMBER 2005 


\ND SERIES 

28 NOV (MESIR+ISRAEL) 

19 DES (MESIR+ISRAEL) 

(ISRAEL+HERMON) 
(MESIR+ISRAEL+HERMON) 
(PETRA+ISRAEL+HERMON) 

imber bersama Pdt Bigmaji S 

i Harga mulai dari 

MONI 4D/3 3 1 

i' «' 


Tahun baru di israel 


Rp. 1.260.000,- 
: Rp. 2.778.000,- 


imi juga melayani Tour Insentif Domestik & International**** 


WJV ‘WISATA TOURS & TRAVEL SERVICE 
fi ratu plaza shopping center lt.i no.19a, jl,jend sudirman, jakarta 
Telp: (021) 7279-6166 (HUNTING) 
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lagi, Ancaman terhadap Eksistensi Kristen 

Mana Tanggung Jawab Pemerintah, Kepolisian, dan Wakil RakyatP 



mengeluarkan surat 
pernyataan bernomor: 
450/366/Daltrantib 
perihal "Penutupan 
Tempat Ibadat" 
yang ditanda-tangani 
oleh Muspika Kecamat¬ 
an Katapang, Kades 
Pangauban, serta MUI 
Desa Pangauban. 

Tanggal 29 Septem¬ 
ber 2005, Camat Kata¬ 
pang mengundang 
kembali pimpinan GS- 
PDI Katapang beserta 
majelis yang didampingi 
oleh Forum Komunikasi 
Kristiani Indonesia - 
Jawa Barat (FKKI-JB) 
beserta tim Advokasi 
Hukum. Dalam perte¬ 
muan itu, baik Camat, 
Kapolsek, BAP (Barisan 
Anti Permurtadan)/ 
AGAP (Aliansi Gerakan 
Anti Pemurtadan), Kepala Desa, 
RT/RW tetap bersikukuh dan 
meminta tempat ibadah itu 
segera ditutup untuk selamanya 
serta tidak melakukan kegiatan 
apapun. Sedangkan pihak GSPDI 
dan FKKI-JB menghendaki agar 
ibadah tetap berlangsung, karena 
warga/ tetangga tak keberatan 
dengan adanya kegiatan tersebut 
dan selama bertahun-tahun tak 
pernah mengganggu ataupun 
meresahkan masyarakat sekitar. 

Hingga usai pertemuan, pihak 
BAP/AGAP tetap meminta kepa¬ 
da Muspika agar tempat ibadah 
tersebut tak dialihfungsikan dari 
tempat tinggal menjadi tempat 
ibadah serta meminta untuk se¬ 
gera ditutup. Pihak Muspika sen¬ 
diri telah menyiapkan draf surat 
pernyataan yang harus diteken 
pihak GSPDI maupun saksi yang 
hadir pada saat itu, agar pihak 
gereja menghentikan kegiatan 
ibadah dan ditutup. Di bawah 
paksaan dan tekanan, akhirnya 
pihak GSPDI terpaksa meneken 


Bandung. Gereja Sidang 
Pantekosta di Indonesia (GSPDI) 
yang berlokasi di Kampung Bo- 
jongbuah, Desa Pangauban, RT 1/ 
RW 1, Kecamatan Katapang, 
Kabupaten Bandung, telah berdiri 
sejak 1994 dengan Gembala Si¬ 
dang Pendeta Edi Yohanes Sudib- 
yo. Jumlah jemaatnya kini kurang 
lebih 100 orang. Pada 29 Septem¬ 
ber, oleh Muspika (Musyawarah 
Pimpinan Kota) setempat, gereja 
tersebut ditutup. 

Kronologisnya begini. Tanggal 
31 Agustus 2005, Camat Kata¬ 
pang mengeluarkan surat berno¬ 
mor 452.2/346/Daltrantib, perihal 
"Larangan Penggunaan Rumah 
Tinggal Dipakai Tempat Ibadah" 
Jumat, 9 September 2005, Keca¬ 
matan Katapang mengundang 
pihak Muspika dan GSPDI. Karena 
saat itu Pdt. Edi Yohanes Sudibyo 
berhalangan hadir, maka rencana 
pertemuan pun diundur. Tapi da¬ 
lam kenyataannya, pertemuan 
tersebut tetap dilanjutkan, dan 
dalam pertemuan itu Camat 


surat pernyataan tersebut. 

Bandung. Masih dari kota sejuk 
ini, pada 30 Maret lalu, Yayasan 
Efata yang bergerak di bidang 
pendidikan, ketika sedang meres¬ 
mikan gedung yang telah selesai 
dibangun, didatangi oleh sekelom¬ 
pok orang yang mengaku dari 
BAP/AGAP yang berpusat di da¬ 
erah Buahbatu, Bandung. Kelom¬ 
pok ini dipimpin oleh seseorang 
yang bernama M. Mukmin. Saat 
itu mereka memaksa dan mengin¬ 
timidasi Pdt. Paulus Jung, selaku 
pembina Yayasan Efata, untuk 
menutup segala aktivitas Yayasan 
Efata dengan alasan melakukan 
kristenisasi di daerah Sindanglaya 
tempat berdirinya Yayasan Efata. 

Pertemuan tersebut dihentikan 
karena Pdt. Paulus Jung berjanji 
akan memberikan segala perizinan 
keberadaan yayasan sesuai 
dengan tuntutan mereka. Ke¬ 
esokan harinya, 31 Maret 2005, 
massa BAP/AGAP datang dengan 
jumlah anggota lebih banyak, 
sekitar 200 orang. Saat itu. Kapol¬ 
sek Cimenyan AKP Hariyadi dan 
Lurah Sindanglaya Suhendar tu¬ 
rut hadir untuk mengikuti rapat. 
Sementara pihak Yayasan Efata 
diwakili oleh A. Manurung, selaku 
Ketua Yayasan Efata, bersama dua 
rekannya. Dalam rapat tersebut 
terlihat pihak AGAP/BAP sangat 
mengintimidasi, bahkan berlaku 
seperti penyidik dari kepolisian. 

Hasil rapat, pihak Efata dipaksa 
untuk meneken surat pernyataan 
untuk menutup segala bentuk 
kegiatan yayasan. Surat pernya¬ 
taan ini ditandatangani oleh ketua 
yayasan, A. Manurung, juga oleh 
Kapolsek Cimenyan dan Lurah 
Sindanglaya. Dalam pertemuan itu, 
Kapolsek juga menyarankan agar 
Yayasan Efata menghentikan 
segala kegiatannya untuk meng¬ 
hindari hal-hal yang tidak 
diinginkan di kemudian hari. 

Minggu, 2 Oktober 2005, ke¬ 


lompok yang sama, AGAP/BAP, 
juga mendatangi Gereja Kasih Kris¬ 
tus Indonesia (GKKI) Jemaat Efata 
yang berlokasi di Jalan Golf No. 39, 
Cisaranten, Bandung. Saat itu 
AGAP/BAP memaksa A. Manurung 
untuk menutup segala kegiatan 
Gereja Efata sesuai dengan per¬ 
janjian yang telah ditandatangani 
sebelumnya (31 Maret 2005), 
meski sebenarnya kegiatan terse¬ 
but tak berkaitan dengan Yayasan 
Efata, karena merupakan kegiatan 
ibadah minggu yang bernaung di 
bawah GKKI. Namun, pihak AGAP/ 
BAP yang diwakili oleh seorang 
wanita yang bernama Euis tetap 
memaksa untuk menutup segala 
kegiatan dan menghentikan 
renovasi gereja karena tak punya 
izin dari MUI dan RW setempat. 
Padahal, menurut A. Manurung, 
permohonan izin sudah dilakukan 
kepada warga sekitar dan juga 
kepada RT/RW. Tapi, karena 
Ketua RW telah diganti, maka izin 
tersebut dianggap tak berlaku. 

Pertemuan itu pun berlanjut ke 
Kelurahan Ujung Berung. Hasilnya, 
segala kegiatan GKKI Efata dan 
renovasi gereja harus dihentikan 
total. GKKI Efata sebenarnya 
sudah berdiri sejak 11 Mei 1999 
dengan Gembala Pdt. Paulus Jung 
dan jumlah jemaat kurang-lebih 
126 orang. 

Sukabumi. Di kota ini, Gereja 
Gerakan Pantekosta (GGP) Cicu- 
rug terancam ditutup. Bukan tak 
mungkin masih ada gereja lainnya, 
karena Bupati Sukabumi H. Sukma 
Wijaya telah mengeluarkan surat 
berisi imbauan agar menghentikan 
kegiatan ibadah yang dilakukan di 
rumah tinggal di wilayah Sukabumi. 

Surat itu bernomor 300/1300/ 
KL/2005, perihal "Himbauan Peng¬ 
hentian Rumah Tinggal untuk 
Tidak Dijadikan Tempat Periba¬ 
datan" dengan dasar: a) SKB 
Menag-Mendagril969 Pasal 4 yang 
berbunyi "Bahwa setiap pendirian 


Rumah Ibadah perlu mendapat 
izin dari Kepala Daerah atau 
Pejabat Pemerintahnya yang 
dikuasakan untuk itu; b) Surat 
Telegram Kapolda Jabar Nomor 
Polisi STR/1016/VIII/2005 Tang¬ 
gal 16 Agustus 2005 tentang 
"Penutupan Tempat Tinggal 
yang Dijadikan Tempat Ibadah"; 
c) Surat Kapolres Sukabumi 
Nomor B.1725/IX/2005/Intelkam 
Tanggal 26 September 2005 
tentang "Keberadaan Rumah 
Peribadatan yang Dilaksanakan di 
Rumah Tinggal"; d) Hasil 
Pendataan Pemda Kabupaten 
Sukabumi Masih Adanya Tempat 
Tinggal yang Dijadikan Tempat 
Ibadah, yaitu: 1) Rumah milik Sdr. 
Iwan Soma Dijaya alamat Kp. 
Nyamplung Rt 04/05, Ds. 
Tenjoayu Kec. Cicurug; 2) Rumah 
milik Sdri. Heni Manitik alamat Kp. 
Nyamplung Rt 04/05, Ds. 
Tenjoayu Kec. Cicurug; 3) 
Rumah milik Sdri. Airin alamat Kp. 
Cibeas, Ds Loji Kec. Simpenan. 

Pertimbangan lainnya adalah: 
e) Pertimbangan Bupati Suka¬ 
bumi dalam rangka meningkatkan 
Pengamanan di Wilayah Kabupa¬ 
ten Sukabumi. Surat ini ditem¬ 
buskan kepada beberapa pihak, 
yaitu: Ketua DPRD Kab. Suka¬ 
bumi, Kapolres Sukabumi, Dam- 
dim 0607/Sukabumi, Kepala 
Kantor Departemen Agama Kab. 
Sukabumi, Kepala Kantor Sat Pol 
PP Kab. Sukabumi, Kakan Kes- 
bang Linmas Kab. Sukabumi, 
Ketua MUI Kab. Sukabumi, Camat 
Cicurug, dan Camat Simpenan. 

Kita patut bertanya, mana 
tanggungjawab pemerintah, 
aparat keamanan, dan wakil 
rakyat dalam hal ini? Mengapa 
mereka seolah berdiam diri saja 
ketika melihat sebagian rakyatnya 
diancam keamanannya dan 
direnggut hak-hak asasinya? Apa 
artinya negara hukum berdasar¬ 
kan Pancasila dan UUD 45? 

&EN 
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angan yang berpadu dengan iman 
dan diwujudkan dalam tindakan- 
tindakan nyata untuk mewujud¬ 
kannya. Maka, sebagaimana kita 
ketahui, hutan belantaranya 
ratusan suku Indian 
itu pun kelak ber¬ 
kembang menjadi 
negeri yang mak¬ 
mur. 

Begitulah. AS me- 
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. mimpi. Itu sebab¬ 
nya, umumnya me- 
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BUKU ini dimulai dengan halaman 
persembahan: "Untuk kepo¬ 
nakanku, Scott Sims. Harapanku 
baimu adalah agar kamu akan 
berani memimpikan mimpi-mimpi 
besar dan tidak membiarkan apa 


pun menghenti- 
kanmu untuk 
meraihnya." Tak 
ada penjelasan 
dari editor buku 
ini, Bryan Curtis, 
tentang 
mengapa ia me¬ 
nulis di halaman 
khusus itu un¬ 
tuk keponakan¬ 
nya, dan bukan 
untuk anak atau 
isterinya 
sebagaimana 
lazimnya para 
penulis buku. 
Tapi, yang penting bagi kita adalah, 
buku ini memang hendak 
menyampaikan pesan tentang 
pentingnya memiliki impian dan 
mewujudkannya menjadi kenya¬ 
taan. Dan impian itu, selain 


banyak, juga "harus" besar. 
"Beranilah bermimpi dan melang¬ 
kahlah untuk meraihnya." 

Sesuai judulnya, buku ini 
memang berisi kumpulan kata, 
yang terjalin menjadi kalimat- 
kalimat bermakna. Ada yang 
pendek, ada juga yang panjang. 
Kata-kata itu sendiri pernah 
terucap atau diucapkan oleh 
presiden-presiden Amerika Serikat 
(AS) yang pernah berkuasa 
selama ini (dari George Washing¬ 
ton sampai George Walker Bush). 
Tapi, mengapa harus AS? Jawa¬ 
bannya jelas, karena AS adalah 
Negeri Impian, terutama bagi 
kaum Puritan asal Inggris yang 
dulu menjadi pelopor dalam 
membangun negeri ini. Impian 
yang dimaksud, jelas, bukanlah 
sebentuk mimpi di siang hari 
bolong. Melainkan, sebungkah 


I reka selalu bicara 
- 1 positif, yang me¬ 
ngandung pesan-pesan optimistik. 
Di dalam percakapan seorang 
dengan yang lainnya, tentu saja 
kata-kata optimistik itu menjadi 
semacam inspirasi, bahkan juga 
kekuatan dan semangat, untuk 
mencapai sesuatu yang unggul 
dan dapat dibanggakan. Itulah 
kesuksesan, yang tentu saja bisa 
berbeda makna dan ukurannya 
bagi setiap orang. Tapi, yang jelas, 
umumnya orang Amerika memang 
memiliki dorongan untuk mengejar 
kesuksesan itu di dalam hidupnya. 
Ilham untuk itu bahkan sudah 
ditanamkan sejak masih kanak- 
kanak. 

Karena itulah, maka siapa pun 
dapat menawarkan pesan-pesan 
penting tentang mimpi sukses itu, 
didasari pengalaman-pengalaman 
hidupnya yang konkret. Apalagi 
mereka yang pernah menjadi pre¬ 


siden, tentunya. Maka, dengan 
yakinnya Presiden JF Kennedy, yang 
secara etnik dan agama sebenarnya 
tergolong minoritas (karena 
keturunan Irlandia dan beragama 
Katolik), dapat berkata: "Masalah- 
masalah dunia tidak mungkin 
diselesaikan oleh mereka yang 
skeptis atau sinis yang dibatasi oleh 
realitas-realitas nyata. Kita 
memerlukan orang yang dapat 
mengimpikan hal-hal yang belum 
pernah ada sebelumnya." Akan 
halnya Presiden Theodore Roose- 
velt berkata: "Saat Anda ditanya jika 
Anda dapat melakukan suatu 
pekerjaan, katakana pada mereka, 
'Tentu saya bias!' Kemudian, 
sibukkanlah diri dan temukan 
bagaimana cara melakukannya." 

Buku ini, pendeknya, dapat 
mengilhami siapa saja, untuk 
perjuangan meraih impian. Tak hirau 
Anda berjuang di kantor, di sekolah, 
di masyarakat, dan di lingkungan- 
lingkungan lainnya. Isi buku ini 
sangat mudah dicerna, bentuknya 
pun kompak. Sementara hurufnya 
juga besar, sehingga mudah dilihat. 
Jadi, bacalah; niscaya Anda 
mendapatkan manfaatnya. Tak 
usah hirau kalaupun Anda lambat 
dan tak lagi ligat (mungkin karena 
sudah terlampau tua dan lelah), 
karena: "Saya seorang pejalan yang 
lambat, tetapi saya tidak pernah 
berjalan mundur ke belakang." 
(Abraham Lincoln) 

& Victor Silaen 


mmumm reform ata 





















Tahun III 


NovemberBTahun 2005 


22 1 Waria Gereja _ 

Choir Kana Friendship Manado 
Gelar Konser di GPIB Kharisma 


GRUP musik atau paduan suara 
{choir) dari Jakarta menggelar 
konser di daerah, hal itu sudah 
biasa. Namun jika ada paduan sua¬ 
ra daerah yang menggelar konser 
di Ibu Kota, ini baru luar biasa. 
Mengapa? Karena kita semua ta¬ 
hu, tidak seperti di kota besar, 
pembinaan paduan suara di da¬ 
erah umumnya berlangsung ama¬ 
tir. Artinya, saat ada lomba saja 
baru mereka intensif latihan. 
Akibatnya, kualitas suara mereka, 
boleh dikatakan hanya "pas-pasan" 
saja. Alasan lain, untuk datang dan 
tampil di Ibu Kota, tentu butuh 
banyak dana. Jika tingkat penda¬ 
patan di daerahnya tergolong 
rendah, hal ini tentu menjadi tan¬ 
tangan tersendiri pula. Singkat ce¬ 
rita, jika ada paduan suara daerah 
yang berani manggung di Jakarta, 
tentu ini sesuatu yang luar biasa 
dan perlu didukung bersama. 

Itulah yang dilakukan oleh 
Paduan Suara Kana Friendship asal 
Manado, Sulawesi Utara. Akhir 
September lalu mereka menggelar 
konser di Gereja Protestan Indo¬ 
nesia Barat (GPIB) Kharisma, 
Jakarta Selatan. Konser ini meru¬ 
pakan konser perdana Kana 
Friendship di Jakarta. 

Tampil dengan formasi lengkap, 
malam itu Kana Friendship mem¬ 
persembahkan 10 buah lagu yang 
umumnya sudah hafal bagi jema¬ 
at. Di antaranya Great Day Faith 
Ful/ness, I Will Call Up on the Lord, 
The Prayer dan Engkau Sudah 
Diselamatkan. Selain itu, mereka 
juga membawakan lagu-lagu 
berbahasa Minahasa, di antaranya 
Samikoia, Ramai Rawan, Si a 
Hamba Tuhan Bentengku. 

Penonton yang memenuhi 
ruang ibadah gereja Kharisma, ter¬ 
lihat sangat antusias menikmati 
konser ini. Suasana semakin ber¬ 
gairah ketika Kana Friendship 
membawakan lagu-lagu Manado 
yang cukup akrab di telinga pe¬ 
nonton. Bahkan ketika menyanyi¬ 
kan lagu Ramai Rawan, sebagian 
penonton yang berasal dari 


Manado secara spontan bertepuk- 
tepuk tangan mengiri lagu 
tersebut. 

Di penghujung acara, Kana 
Friendship menghadirkan sebuah 
kejutan kecil. Dari kejauhan ter¬ 
dengar suara seseorang menya¬ 
nyikan lagu You Raise Me Up. 
Penonton yang tertegun dengan 
alunan suara itu sibuk ceiingak- 
ceiinguk untuk kemudian meno¬ 
leh ke bagian balakang para pe¬ 
nonton. Di sana, tampak seorang 
pemuda gagah yang melangkah 
melangkah perlahan sembari te¬ 
tap bersenandung. Dia adalah Leo 
Collins, penyanyi yang sudah mela¬ 
hirkan beberapa album rohani— 
meski memang namanya agak 
meredup akhir-akhir ini. Penonton 
pun langsung memberikan aplaus 
meriah karena merasa mendapat¬ 
kan sebuah kejutan. Leo dan 
Kana Friendship pun "berduet" 
melantunkan lagu tersebut. 

Tak seperti paduan suara daerah 
lainnya, Kana Friendship senantiasa 
berlatih secara teratur setiap 
minggu. Pelayanan mereka juga 
tak hanya terbatas di Manado, 
tetapi juga sampai ke Minahasa, 
Mamasa, dan Gorontalo. Setiap 
menggelar konser, Kana Friend¬ 
ship tak pernah meminta bayaran. 
Bahkan setiap konser di mana pun, 
mereka justru memberi sumba¬ 
ngan atau persembahan kasih. 

Menurut koordinator paduan 
suara ini, Dahlan Walangitan, hal 
itu mereka lakukan kerena semua 
anggota Kana Friendship adalah 
pegawai negeri. "Bukan tidak 
membutuhkan uang. Namun apa 
yang kami dapat sudah cukup 
dan bahkan bisa kami 
sumbangkan untuk yang 
membutuhkan," jelasnya. 

Dalam konser kali ini, paduan 
suara ini juga menanggung selu¬ 
ruh biaya transportasinya sendiri. 
Di Jakarta mereka menginap di 
rumah keluarga R. Lumempow 
Salomo, yang tidak lain merupa¬ 
kan pembina paduan suara ini sejak 
berdiri 11 tahun lalu. &CR. 


Seminar Mengenang 100 Tahun 
Dr. Johannes leimena 


BERTEMPAT di Auditorium Gedung 
Balai Pustaka, Jalan Gunung Sahari, 
Jakarta Pusat, 24 September lalu, 
telah diseleng-garakan seminar sehari 
bertajuk "Menyuburkan Kembali 
Semangat Bhineka Tunggal Ika dalam 
Kehidupan Berbangsa Berdasarkan 
Pancasila". Seminar ini merupakan 
rangkaian dari seluruh kegiatan dalam 
rangka "Mengenang 100 Tahun Dr. 
Johannes Leimena". 

Seminar sehari ini dibagi menjadi 
beberapa sesi dengan para nara¬ 
sumber sebagai berikut: "Bhineka 
Tunggal Ika dalam Perspektif Budaya 
dan Politik" (Tamrin Amal Tomagola dan 
Harry Tjan Silalahi), "Bhineka Tunggal 
Ika dalam Perspektif Hukum dan HAM" 
(JE Sahetapy dan Asmara Nababan), 
"Keutuhan NKRI yang Sedang 
Digerogoti Korupsi" (George Junus 


Aditjondro dan Tjipta Lesmana). 

Adapun rangkaian kegiatan ini 
bertujuan untuk mengangkat sosok 
Johannes Leimena, yang biasa 
dipanggil "Om Jo", sebagai pahlawan 
nasional, di samping untuk menyubur¬ 
kan kembali jiwa nasionalisme warga 
negara Indonesia sebagaimana yang 
dulu dengan gigihnya diperjuangkan 
Om Jo. Diharapkan, setelah itu, nama 
Om Jo juga dapat diaba-dikan pada 
salah satu jalan utama di Jakarta, 
ibukota negara. Karena Om Jo adalah 
seorang dokter, yang di era Bung 
Karno pernah menjadi menteri 
kesehatan, maka nama ini juga ingin 
diabadikan pada Rumah Sakit PGI Cikini 
yang sekarang. Entahlah, bagaimana 
nanti nama rumah sakit ini diganti. 
Mungkin "Cikini"-nya yang diubah, lihat 
saja nanti. VS 



GKI Mantapkan Panggilan 
sebagai Gereja Misi 


SEJAK berdirinya, Gereja Kristen 
Jakarta (GKJ) telah menetapkan 
panggilan gerejanya sebagai ge¬ 
reja misi. Untuk itu, gereja ini tidak 
banyak membuka gerejanya di 
Jakarta atau kota-kota besar 
lainnya, tetapi lebih memilih untuk 
membuka gereja di daerah-da¬ 
erah pedalaman dan luar negeri. 
Menurut Pdt. Daniel Fu, gembala 
sidang, hingga saat ini gerejanya 
telah mengirim sejumlah pendeta¬ 
nya ke pedalaman Kalimantan dan 
negeri China. 

Kata Pdt. Daniel Fu, di kedua 
tempat ini masih banyak orang 
yang mempunyai kepercayaan 
animisme dan dibekukan oleh fa- 
ham komunis. Ini merupakan tan¬ 
tangan bagi gereja untuk menge¬ 
nalkan Kristus kepada mereka. Dan 
perkembangannya cukup meng¬ 
gembirakan karena orang-orang di 
kedua tempat tersebut umumnya 
tidak resisten terhadap Injil. 
Mereka sangat terbuka. Hanya saja 


karena keterbatasan pengeta¬ 
huan dan kemiskinan, di Kalimatan 
umumnya mereka menerima 
Kristus tapi tidak terlalu mengerti 
apa itu kekristenan. Sementara di 
China, masyarakatnya dicekam 
oleh faham komunisme. 

Akhir September lalu, GKJ 
kembali menggelar pekan misi ke- 
26 untuk makin memantapkan 
panggilannya sebagai gereja misi. 
Pekan misi yang bertema "Bersatu 
Hati Menyelamatkan Jiwa" ini, diisi 
dengan sejumlah kegiatan, di 
ntaranya konser doa, pengga¬ 
langan dana, dan seminar. Salah 
satu pembicara adalah Pdt. Jim 
Yost yang mengembangkan ge¬ 
reja sel di Papua. Menurut pendeta 
asal Amerika ini, untuk mewar¬ 
takan kabar sukacita Allah, maka 
tidak selamanya kita membutuh¬ 
kan gereja. Tanpa gereja pun 
(dalam pengertian gedung) kita 
bisa melakukan penginjilan. Karena 
itu dia menyebut gerejanya 


sebagai "gereja tanpa tembok". 

Dalam pelayanannya, "gereja 
tanpa tembok" ini langsung 
mendatangi jemaat, misalnya ke 
penjara menemui tahanan. 
Mereka juga menemui tukang 
ojek, pengamen, anak jalanan. 
Bahkan mereka pun ke pub ma¬ 
lam, cafe, dan sebagainya. "Ketika 
pertama kali melayani tukang ojek, 
kami ditertawakan orang-orang. 
Sebab kala itu kami mendoakan 
motor tukang ojek satu demi 
satu. Orang menertawakan kami 
sebab kami mendoakan motor. 
Tapi satu minggu kemudian, ba¬ 
nyak tukang ojek yang datang 
kepada kami agar motornya didoa¬ 
kan. Tiga bulan kemudian, kami 
memiliki sebuah komsel tukang 
ojek dengan 30 anggota," jelas 
Pdt. Jim Yost dalam seminar 
tersebut. 

Menurut pendeta ini, dalam 
melayani kita tidak perlu memikir¬ 
kan uang. Lakukan saja apa yang 
bisa Anda lakukan. Soal uang, 
Tuhan yang memberikan. Pende¬ 
ta Jim Yost banyak membuktikan 
hal itu di dalam hidupnya. CR 


Gideon’s Kumpul Dana Rp 500 luta 
untuk Cetak Alkitab 



Koor HKBP Bekasi 


"Gideon's bagaikan matahari 
yang tak pernah terbenam," kata 
James Leu, ketua Gideon's regio¬ 
nal 7 yang membawahi Asia 
Tenggara dan bermarkas di Tai¬ 
wan. Dalam khotbahnya (7/10) di 
Puri Agung Hotel Sahid Jaya, 
Jakarta, ia memberi contoh- 
contoh bagaimana Roh Kudus 
bekerja dan membawa orang un¬ 
tuk percaya kepada Tuhan Yesus 
Kristus dengan cara yang luar 
biasa. Salah satu contoh, di masa 


perang Korea, seorang 
anggota Gideon's membagi- 
bagikan Alkitab terbitan 
Gideon's. Salah seorang 
prajurit, selama beberapa 
tahun tidak pernah menyen¬ 
tuh apalagi membacanya. 

Suatu hari, ia mendapat 
kabar bahwa ayahnya sakit 
keras dan ia harus pulang ke 
rumah. Dalam perjalanan, ia 
mendapatkan selembar trak¬ 
tat yang mengisahkan kasih dan 
kuasa Tuhan Yesus Kristus. Dalam 
kegelisahan dan ketidakpastian, 
prajurit itu kembali ke base camp- 
nya. Ia mencari Alkitab yang 
pernah diberikan oleh "Gideon's". 
Ketika ia membacanya, Roh Kudus 
menerangi hati dan pikirannya. 
Akhirnya, prajurit itu bertobat dan 
menerima Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan juru selamatnya secara 
pribadi. 

Hal yang sama, lanjut James, 


juga kerap terjadi di Indonesia. 
"Kita sudah mendengar kesaksian 
seorang saudari kita. Ia yang pada 
mulanya mencemooh Kristen, dan 
menganggapnya kafir, akhirnya 
bertekuk lutut dan mengaku 
bahwa Kristuslah, Tuhan dan juru 
selamatnya. Kini ia mengabdikan 
hidupnya kepada Yang Empunya 
Hidup. (Dalam acara itu memang 
tampil seorang perempuan muda 
yang meninggalkan kepercayaan 
lamanya, dan menjadi pengikut 
Kristus). 

Gideon's kini sudah mencetak 
lebih dari 36 juta eksemplar Alkitab, 
serta memunyai sekitar 250 ribu 
anggota yang tersebar di 36 
negara. Dalam pekan raya ke-25, 
The Gideon's International Indo¬ 
nesia mempunyai target mengum¬ 
pulkan dana 550 juta, dan target 
itu telah terlampaui untuk 
mencetak Alkitab bahasa Indo¬ 
nesia. jzBinsar TH Sirait 


PA Ekklesia Peduli Semua Orang 


Penelaahan Alkitab (PA) Ekklesia 
jelas organisasi Kristen. Namun 
masalah amal, organisasi ini tidak 
pandang bulu. Semua orang 
dibantu tanpa melihat agamanya. 
Awal Oktober lalu PA Ekklesia 
menyelenggarakan bazaar di 
Gedung Graha Loka, Jakarta. Hasil¬ 
nya nanti akan disumbangkan ke 
panti-panti asuhan, pemulung, 
anak jalanan dan yatim piatu. 
"Sekarang kita focus untuk sau¬ 
dara-saudara yang non-kristiani. 
Setelah itu baru program untuk 
Natal dan tahun baru," jelas Meids 
Sumendap, ketua PA Ekklesia di 


sela-sela kesibukannya. 

Bazaar ini merupakan yang ke- 
4. Kegiatan pertama di kawasan 
Cilandak, Jakarta Selatan. PA 
Ekklesia bukan gereja, namun 
persekutuan orang-orang yang 
percaya kepada Kristus dari ber¬ 
bagai gereja yang perduli pende¬ 
ritaan sesamanya. Dalam membe¬ 
rikan persembahan kasih, Ekklesia 
tidak dibatasi oleh agama, suku 
mau pun bahasa." 

Aktivitas lain PA Ekklesia ialah 
melakukan pelayanan kasih, 
diakonia ke daerah-daerah yang 
masyarakatnya masing terbela¬ 
kang atau tertinggal. Mereka juga 


mengunjungi hamba-hamba Tu¬ 
han yang melayani di daerah 
pedalaman. PA Ekklesia sudah 
masuk ke wilayah Sumatera Utara, 
Sumatera Selatan, Pekanbaru, 
Tanjungpinang, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Selatan dan beberapa 
daerah di Jawa Barat dan Jawa 
Tengah. PA Ekklesia juga ada di 
Manado, Sulawesi Utara. 

"Ekklesia tidak membedakan 
latar belakang agama, suku 
maupun bahasa. Siapa saja yang 
bisa dibantu dan mau, ya kita 
bantu," ulang Sumendap di sela- 
sela acara bazaar. 

^ Bean S.Right 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0811.703.284 
Riau 0852.65643067 
KALIMANTAN 
Pontianak 0815.882.7741 
Palangkaraya 0536.26856 
0536.25601 

NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 


REFORMATAI 


Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0414.830132 
MALUKU & PAPUA 
Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 
LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alex Motor, Alpha Omega, Bejana Tiberias, 

Betlehem,Bless, BPK Gunung Mulia, Cinta Kasih, Citra Kemuliaan 
El Shaday, Europa, Gandum Mas, Genesareth, Getsemani, Gloria, 
Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam 
Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, L Al, Lirik, LM Baptis, 
Logos, Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, 

Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, Sion, Syalom, Tuberta, 
Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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Melalui Munas Bersama 

Mengembalikan Martabat Politik Katolik 





Paul Fatruan,SE PJS Ketua PK dengan S Roy Rening 
Ketua Umum PKDI 

Apa peran umat Katolik, terutama 
Partai Katolik dalam kehidupan politik 
saat ini? Pertanyaan ini kiranya 
menggugah hati dan pikiran umat Ka¬ 
tolik sebagai bagian dari bangsa. Kita 
tidak boleh menjadi penonton pasif 
apalagi menjadi kekuatan yang 
membuat bangsa ini makin porak- 
poranda. Kita harus menjadi bagian dari 
solusi, bukan sumber persoalan. 

Masalahnya sekarang, bagaimana 
hal itu mungkin dilakukan? Baiklah kita 
belajar dari konklaf, yakni sidang pa¬ 
ra kardinal untuk memilih paus yang 
digelar di Vatikan beberapa bulan lalu. 

Sidang yang diliput luas oleh berbagai 
media dan menjadi perhatian manu¬ 
sia sejagat itu berhasil dengan cepat 
memilih Yoseph A Ratzinger (78 tahun) 


menjadi paus baru yang 
kemudian memilih 
nama Paus Benedik- 
tus XVI. Tak ada ge¬ 
gap gempita, politik 
uang, kasak-kusuk 
apalagi konflik yang 
mengusik kemanusia¬ 
an dalam konklaf ter¬ 
sebut. 

Konklaf mengem¬ 
balikan martabat ge¬ 
reja sebagai kekuatan 
demokrasi. Di dalamnya 
ada partisipasi, kebe¬ 
basan dan kesede¬ 
rajatan. Tapi di atas 
segalanya, konklaf 
merupakan tanda bahwa pemilihan 
pimpinan, sekalipun untuk pimpinan 
tertinggi, tidak harus diwa-mai 
kekerasan. Persaingan diperlukan 
bahkan dihidupkan sebagai media bagi 
pembelajaran publik untuk kritis dalam 
menentukan pilihannya. Dengan 
demikian, konklaf membaptis politik 
sebagai medan yang luhur di mana 
kepemimpinan tidak ditentukan 
semata-mata oleh kecerdasan 
melainkan oleh semangat pelayanan. 

Politik di negeri ini telah menjauhi 
kodrat luhurnya, yakni pengabdi kepen¬ 
tingan umum. Kepemimpinan politik 
seharusnya menjadi kekuatan pember¬ 
dayaan rakyat. Karena itu, harus 
ada semangat pelayanan. Sebagai 
pelayan, kepemimpinan politik membe¬ 


kali diri dengan sikap rendah hati, 
mengutamakan kepentingan rakyat dan 
memiliki etik luhur. Politik tidak 
dimaksudkan untuk mengabdi kepen¬ 
tingan diri dan kelompok, apalagi 
dengan menggunakan intrik, manipu¬ 
lasi dan kekerasan. Politik adalah jalan 
untuk memajukan bangsa dan memberi 
perhatian pada kelompok yang terlu¬ 
pakan. Politik merupakan strategi untuk 
menyelamatkan sesama di mana derita 
dan keterbelakangan bisa diantisipasi. 

Karakter politik yang menjauhi nilai- 
nilai luhur tersebut, telah membuat cita- 
cita kemajuan bersama berjalan di 
tempat bahkan dekaden. Hal itu bisa 
diukur dari instabilitas politik, kehancuran 
martabat hukum sebagai kekuatan 
keadilan dan moralitas kekuasaan yang 
cenderung mengangkangi kepen¬ 
tingan rakyat. Angka kemiskinan 
mencapai 20 juta penduduk sementara 
pengangguran mencapai 40 juta. Miskin 
di sini berarti rendahnya pendapatan, 
tiadanya pekerjaan dan akses 
kesehatan dan pendidikan yang kian 
memburuk. 

Rangkaian problem tersebut tentu 
saja sudah saatnya kita sikapi secara 
kritis. Umat Katolik harus mengambil 
prakarsa kreatif untuk menyelamatkan 
bangsa. Secara politis, umat Katolik 
harus memiliki akses dan posisi dalam 
menentukan kekuasaan politik. Posisi 
kekuasaan politik tersebut tentu bukan 
pertama-tama karena godaan akan 
kekuasaan, kemegahan dan keme¬ 


wahan diri, melainkan terutama jalan 
pengabdian kepada masyarakat, 
terutama kaum miskin. Pengutamaan 
kaum miskin inilah yang kini hilang dari 
karakter kekuasaan di negeri ini dan 
untuk itulah umat Katolik terpanggil 
untuk mengambil bagian dalam 
kekuasaan politik. 

Apakah perlu umat Katolik bepolitik 
dan bagaimana hal itu bisa 
diwujudkan? Jaime Kardinal Sin 
menegaskan bahwa mau tidak mau 
gereja harus terlibat politik. Politik di sini 
tentu dimengerti sebagai jalan 
pengabdian kepada sesama, strategi 
untuk memajukan bangsa. Itu berarti, 
karakteristik politik umat Katolik harus 
mendasarkan diri pada nilai-nilai cinta 
kasih. Di dalamnya ada kejujuran, 
kesederhanaan, semangat ber¬ 
korban dan kultur pelayanan serta 
kebersamaan. Nilai-nilai tersebut 
hendaknya menjadi nafas dan asas 
fundamental yang mendasari praktek 
politik umat Katolik. Dengan cara ini, 
umat Katolik menjadi saksi Krisitus di 
bidang politik dan membaptis politik 
sebagai kekuatan yang luhur untuk 
mengabdi gereja, masyarakat dan 
negara. 

Gereja Katolik secara khusus melalui 
Konsili Vatikan II (Gaudium Et Spes No. 
75) memberi perhatian khusus bagi 
umat Katolik yang terpanggil mengab¬ 
dikan hidupnya dalam kehidupan politik. 
Orang yang menjalankan panggilan ini 
adalah orang-orang yang memiliki 
integritas moral dan kebijaksanaan, 
orang-orang yang karena itu berani 
menentang setiap bentuk ketidakadilan 
dan penindasan, melawan kesewe- 
nang-wenangan. Seorang politikus 


yang baik adalah seorang yang adil dan 
jujur yang membaktikan dirinya demi 
kepentingan seluruh masyarakat. Oleh 
karena itu, politisi Katolik dalam 
pengabdiannya dituntut untuk melaksa¬ 
nakan prinsip-prinsip etika politik Katolik 
yakni prinsip kebaikan dan ketulusan 
hati, keberpihakan kepada kehidupan, 
kesejahteraan umum, subsidiaritas, 
solidaritas, penghargaan terhadap 
martabat manusia dan penolakan 
kekerasan. 

Untuk mewujudkan efektivitas 
peran politik masyakat Katolik 
Indonesia dalam perjuangan politik¬ 
nya seperti diharapkan di atas, maka 
dibutuhkan penyatuan langkah de¬ 
ngan membangun semangat per¬ 
satuan dan kesatuan dengan dilandasi 
nilai-nilai cinta kasih mengenai 
perlunya penggabungan partai politik 
katolik yaitu PARTAI KATOLIK DEMOK¬ 
RASI INDONESIA dan PARTAI 
KATOLIK menjadi satu partai politik 
Katolik yang akan diperjuangkan se¬ 
bagai partai politik peserta Pemilu 
2009. Munas akan diselenggarakan 
tanggal 18-20 November 2005 di 
Jakarta. Munas Bersama ini bertujuan 
memberikan pemahaman umat Katolik 
akan peran dan posisinya sebagai 
kekuatan politik yang memberdayakan, 
dengan memberikan pelayanan dan 
pengabdian kepada masyarakat, 
memahami strategi perjuangan politik, 
merumuskan agenda-agenda partai dan 
melakukan restrukturisasi kepengurus- 
an partai. Munas Bersama akan dihadiri 
oleh pengurus DPP/DPD/DPC kedua 
partai seluruh Indonesia dan 
undangan serta simpatisan. 

Binsar TH Sirait 


DPP AYUB-MPK Wilayah Kalbar Gelar Seminar: 

Jiwa Entepreneur Perlu 
Dikembangkan di Sekolah 



Dunia pendidikan harus mela¬ 
hirkan manusia-manusia yang 
berjiwa enterpreneur. Demikian 
Ir. Ciputra dalam seminar bertajuk 
"Membangun Pendidikan Kristen 
Yang Tangguh di Era Globalisasi" 
yang digelar pada 8 Oktober 
2005 silam di aula GKKB, Ponti¬ 
anak. "Kemajuan suatu negara 
ditentukan oleh hadirnya enter- 
preneur-enterpreneur yang 
berkualitas. Karena itu sistem dan 
metode pembelajaran di sekolah- 
sekolah harus memberikan 
kesempatan yang luas untuk 
pengembangan enterpreneur- 
ship," kata pengusaha properti 
papan atas ini. 

Untuk mewujudkan tekadnya 
itu, pihaknya telah dan akan te¬ 
rus mendirikan sekolah-sekolah 
yang mengutamakan unsur kewi- 
rausahaan itu. "Sekolah-sekolah 
itu bisa menjadi contoh dan model 
untuk sekolah-sekolah lainnya," 
katanya. 

Seminar yang diselenggarakan 
atas kerjasama antara Majelis 
Pendidikan Kristen Wilayah 
Kalimantan Barat dan Asosiasi 
Yayasan Untuk Bangsa (AYUB) ini 
menghadirkan pula pakar pendi¬ 
dikan Prof. Dr. B.S. Mardiatmadja 
SJ, sosiolog DR. William Chang 
OFM. Cap., tokoh intelektual 
Kalbar Prof. DR. AB. Tangdililing, 
MA, pengamat perundang- 
undangan Robertus Sigit Widiarto 
SH, M.Hum dan Romo Agus 
Sarwanto SJ. 

Transformasi diri 


Dalam renungan 
pengantar semi¬ 
nar, Uskup Pontia¬ 
nak Mgr. Heiro- 
nymus Bumbun, 
OFM Cap menan¬ 
daskan bahwa da¬ 
lam situasi sosial, 
politik dan ekono¬ 
mi seperti seka¬ 
rang ini, nilai-nilai 
dasar kemanusia¬ 
an dan kultural 
semestinya 
ditanamkan dalam internalisasi 
dalam masyarakat kita. Proses 
penanaman nilai ini diharapkan 
dapat mentransformasi 
dan mereformasi diri 
sendiri dan keadaan 
masyarakat dari waktu 
ke waktu. "Sebuah 
sistem pendidikan yang 
bersifat holistik perlu 
dikedepankan dalam era 
globalisasi ini sehingga 
dunia pendidikan dapat 
mempersiapkan kelahiran 
manusia-manusia 
modern yang lebih 
beradab, lebih baik, lebih 
adil, lebih jujur dan lebih 
bertanggung jawab," 
katanya. 

Sementara Prof Dr. BS. 
Mardiaratmadja mengarahkan 
perhatian peserta pada penting¬ 
nya konsern utama diberikan pada 
isi dari pendidikan itu sendiri 
ketimbang bungkusnya. Sayang¬ 
nya, kata dia, pendidikan kita 
sekarang ini sangat dikuasai oleh 
formalisme. "Sekolah harus mem¬ 
bangun anak untuk memiliki visi 
dan misi. Bukan mempunyai kotak- 
kotak pikiran yang tak terbuka sa¬ 
ma sekali. Itu hanya mungkin kalau 
ada roh di dalamnya," kata salah 
seorang dosen STF Dryarkara, 
Jakarta ini. 

Duduk bersatu 

Selain untuk membenahi dunia 
pendidikan, seminar ini merupakan 
upaya awal untuk membangun 
sinergi antara lembaga-lembaga 


pendidikan kristiani yang berada di 
Kalimantan Barat. Kalau selama ini 
masing-masing lembaga melihat 
yang lainnya sebagai saingan, 
sekarang kita bisa melihat sebagai 
partner dalam memajukan dunia 
pendidikan. "Seminar ini dapat 
membangun visi bersama untuk 
membangun pendidikan kristiani 
yang lebih baik. Dengan visi yang 
sama, kita dapat saling membantu 
karena menganggap yang lainnya 
sebagai partner," kata Ketua 
Panitia Pelaksana Seminar Chris- 
tiandy Sanjaya. 

Mengenai keterlibatan AYUB 
dalam proses penyatuan visi itu, 
Sanjaya melihatnya sebagai 
sebuah asosiasi yang bersifat 
interdenominasi sehingga bisa 
menampung yayasan-yayasan, 
baik Protestan maupun Katolik. 

*<Paul Makugoru. 
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Ketua Umum GAMKI Sahat Sinaga: 

"Class Action untuk Melihat 
Pertimbangan Hukumnya" 


Masih terjadi tarik-menarik 
antara kelompok yang setuju 
meninjau kembali SKB dua 
menteri lewat jalur hukum dan 
kelompok yang tidak setuju. 
Kelompok yang tidak setuju 
mengusulkan agar penyelesaian 
masalah SKB dua menteri ini 
dilakukan melalui jalur politik dan 
negosiasi. 

Namun sejumlah advocat yang 
tergabung dalam Serikat Penga¬ 
cara Rakyat, berpendapat pen¬ 
dekatan politik dan negosiasi ter¬ 
bukti sudah tumpul dan usang. 
Atau setidaknya selama bebe¬ 
rapa tahun ini tidak mampu men¬ 
cabut atau mengubah sedikit 
pun peraturan dalam SKB dua 
menteri itu. Karena itu bagi 
mereka, meninjaunya dalam 
pendekatan hukum jauh lebih 
penting apalagi hal ini belum 
pernah dicoba. 

Karena itulah, September lalu, 
serikat pengacara ini telah 
memasukkan gugatan c/ass 
action terhadap isi SKB dua 
menteri yang dianggap cacat se¬ 
cara hukum dan menindih kebe¬ 
basan umat beragama. 

Menurut salah satu anggota¬ 
nya, Sahat Sinaga SH, penyele¬ 
saian SKB dua menteri selain 


bertujuan agar SKB itu dicabut 
atau direvisi, juga untuk melihat 
pertimbangan hukumnya. Soal¬ 
nya, kata Sahat yang juga Ketua 
Umum GAMKI ini, dilihat dari 
struktur perundang-undangan, 
maka SKB dua menteri ini sangat 
tidak layak disebut sebagai 
peraturan yang berlaku bagi 
semua orang di semua tempat. 
"Yang namanya SKB itu hanya 
berlaku bagi orang atau 
kelompok tertentu dan mempu¬ 
nyai batas waktu. Sejak tahun 
1969, SKB berlaku hingga saat 
ini. Ini kan sudah nggak benar/' 
jelasnya. Selain itu, isi SKB itu 
bertentangan dengan UUD 
1945. Masa SKB semacam ini 
terus dipertahankan? "Nah, yang 
mau kami lihat dalam gugatan 
c/ass action ini adalah apa pertim¬ 
bangan hukumnya sehingga SKB 
itu tetap dipertahankan. Setidak¬ 
nya kita punya gambaran yang 
lebih jelaslah dari sisi hukumnya." 

Sementara itu, jika ada pihak- 
pihak lain yang mengusahakan 
de-ngan cara yang berbeda, itu 
juga tidak masalah. "Kita cobalah 
dari berbagai cara. Semoga 
dengan itu, ada solusi yang 
diperoleh, "tegasnya. 
*<CR 


Depsos dan NPC 
Selenggarakan Pasar Murah 


Untuk membantu warga kurang 
mampu yang menurun daya 
belinya akibat kenaikan harga BBM, 
Departemen Sosial, NPC melalui 
departemen Gerakan Lumbung 
Yusuf dan Yayasan Obor Berkat 
Indonesia, melaksanakan pasar 
murah di 27 kota di seluruh 
Indonesia. Untuk salah satu satu 
wilayah di Jakarta lokasi 
pelaksanaan bertempat di halaman 
Kantor Departemen Sosial, 
Salemba, Jakarta Pusat, dari 
tanggal 19 - 21 Oktober 2005, 
dan diresmikan oleh Menteri Sosial 
RI Bacthiar Chamsyah. 

Untuk pasar murah selama tiga 


hari tersebut disiapkan 6.000 
paket murah yang akan dijual 
kepada masyarakat kurang 
mampu yang berdomisili di sekitar 
kantor Departemen Sosial RI. 
Harga I paket murah tersebut 
sebesar Rp. 17.000, terdiri dari 
Terigu 1 Kg, Gula pasir 1 Kg, 
Kecap 1 Shaset, Minyak goreng 
1 liter, biskuit 1 kaleng, mei instan 
5 bungkus, dan susu kaleng 1 
buah. Paket I ini merupakan 
partisipasi dari Gerakan Lumbung 
Yusuf dan Yayasan Obor Berkat 
Indonesia. Sedangkan harga 
paket II sebesar Rp.35.000 selain 
berisi paket I juga ditambah beras 


seberat 5 Kg. Beras ini merupakan 
sumbangan dari Depsos. 

Sementara itu, dalam konfrensi 
pers dengan pengurus NPC, Ev. 
Daniel Panji mengatakan setelah 
dari pasar murah kali ini, NPC 
bekerjasama dengan Depsos 
masih akan menggelar pasar 
murah di 26 kota lainnya. Di 
antaranya di Bandung, Tasik¬ 
malaya, Surabaya, Kupang, dan 
sebagainya. Pada tanggal 27 
Oktober nanti, Menteri Sosial juga 
akan datang ke Bandung untuk 
meninjau langsung pelaksanaan 
pasar murah di sana. 

* CR 
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Gereja Katolik Keluarga Kudus Rawamangun 


Ingin Tampilkan Pakaian Khas Daerah dalam Ekaristi 


Prosesi tarian cuculampah 

P RIA paruh baya itu 
melangkah pelan di atas 
karpet merah. Jari-jarinya 
yang lentik begitu gemulai saat 
memainkan setiap gerakan tari 
cuculampa (salah satu jenis tarian 
yang diperagakan khusus untuk 
menyambut tamu di lingkungan 
Keraton Mataraman, Yogyakarta— 
Red). 

Ditingkahi alunan nada lagu 
Raja Agung" dari musik gamelan 


Kebogiro yang 
dimainkan dua 
belas pemain, 
pria yang me- 
ngenakan 
blangkon 
hitam, baju 
beskap biru 
tua, kalungan 
bunga melati, 
serta keris 
yang terhunus 
di pinggang ini, 
"mengawal" 
pastor dewan 
paroki, para 
ketua wilayah 
dan wakil umat 
untuk mema¬ 
suki ruangan 
gereja berha¬ 
wa sejuk itu. 

Sementara 
di belakang si 
penari, 
seorang gadis 
cilik berkebaya 
warna biru mu¬ 
da menabur¬ 
kan bunga ke 
arah umat 
yang berdiri, 
sebagai tanda penghormatan. 

Rangkaian peristiwa itu ber¬ 
langsung di Gereja Katolik Keluarga 
Kudus Rawamangun, Jakarta 
Timur. 

Memang, tarian cuculampa 
merupakan salah satu bagian 
pembuka dari prosesi umat Katolik 
Gereja Keluarga Kudus Rawa¬ 
mangun, untuk memasuki ibadah 
perayaan syukur Ekaristi Pesta 
Paroki Keluarga Kudus yang 


diadakan setiap tahun, pada bulan 
Desember. 

Bagian Tradisi 

Yohanes Slamet Riyadi, koordi¬ 
nator seksi liturgi Gereja Katolik 
Keluarga Kudus Rawamangun, 
mengatakan, ditampilkannya 
pakaian khas daerah merupakan 
salah satu bagian pembuka ekaristi 
umat Katolik gereja yang bersang¬ 
kutan, dan sudah dilaksanakan 
selama dua tahun terakhir. "Pera¬ 
yaan ekaristi dalam tradisi umat 
Katolik adalah perayaan syukur. 
Pemakaian unsur pakaian daerah, 
secara khusus kita lakukan pada 
pesta Keluarga Kudus, karena 
kebetulan kami berasal dari Paroki 
Keluarga Kudus," ujarnya. Dalam 
Perayaan ekaristi sebelumnya, 
Gereja Katolik Keluarga Kudus 
Rawamangun telah dua kali 
menampilkan pakaian khas adat 
yaitu busana adat campuran dari 
beberapa provinsi seperti 
Sumatera Utara, Nusa Tenggara 
Timur serta Yogyakarta. 

Dan yang terakhir adalah 
pakaian khas Jawa Tengah. Untuk 
tahun ini yang akan jatuh pada 
minggu keempat Desember, 
pihaknya berencana menampilkan 
pakaian khas Mandarin. 

Ide pemakaian busana khas 
daerah ini menunjukkan bahwa 
Gereja Katolik tidak bisa lepas dari 
budaya setempat. Tidak hanya 
umat saja, namun pastor sebagai 
pemberita Injil dan petugas liturgi 
diharapkan mengenakan pakaian 
khas daerah sesuai tema yang 
telah ditentukan. "Kegiatan ini 
idenya berawal dari arus bawah, 
artinya dari umat setempat. 


Mereka mencoba menggali be¬ 
berapa kebudayaan yang ada di 
Indonesia mengingat kami sendiri 
yang menjadi anggota gereja 
berasal dari suku yang berbeda- 
beda. Kita mencoba menghargai 
budaya ini dalam bentuk perayaan 
ekaristi," ujar pria kelahiran 
Yogyakarta ini. 

Menariknya, misa kudus ala 
keraton Metaraman ini tidak 
hanya diikuti oleh umat Katolik saja 
melainkan agama lain. Slamet pun 
mencontohkan kedua belas pe¬ 
main gamelan yang memainkan 
alat-alat musik seperti gendang, 
gong, kempul, saron, 
gambang, bonang 
dan gender itu ber¬ 
asal dari pemeluk 
agama lain. Ia juga 
berharap, ke depan, 
tradisi pakaian khas 
adat masing-masing 
provinsi ini terus di¬ 
kembangkan dan 
tidak berhenti begitu 
saja, mengingat ne¬ 
gara Indonesia sa¬ 
ngat kaya akan ke- 
aneka-ragaman 
budaya. 

Sementara itu se¬ 
jarah berdirinya Ge¬ 
reja Katolik Keluarga 
Kudus Rawamangun 
ini juga cukup mena¬ 
rik. Awalnya gereja 
tersebut menginduk 
pada Gereja Katolik 
Santo Yoseph, Mat¬ 
raman, Jakarta 
Timur. 

Baru kira-kira pada 


tahun 1969 gereja yang umatnya 
kini berjumlah sekitar 7.000 orang 
ini memisahkan diri dan mem¬ 
bangun tempat peribadatan di 
daerah Rawamangun, Jakarta 
Timur. Sebelumnya, umat mela¬ 
kukan perayaan ekaristi secara 
berpindah-pindah di rumah umat. 

"Dulu tempat ini adalah rawa- 
rawa. Atas usaha keras dari Romo 
Sanders dan The Tjoen An MSF, 
berdirilah gereja ini yang penggu¬ 
naannya diresmikan pada 1986 
oleh Kardinal Leo Soekoto," 
tutupnya. 

jis Daniei Siahaan 
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■ Pdt. Sabungan Simanjuntak S.Th 

Tinggalkan Dunia Usaha untuk lawani Tuhan 


K ETIKA pecah peristiwa 
Gerakan 30 September/ 
Partai Komunis Indonesia 
(G30S/PKI) tahunl965, kehidup¬ 
an para mahasiswa di Tanah Air 
semakin sulit. Sabungan Simanjun¬ 
tak, yang saat itu kuliah di Univer¬ 
sitas Padjadjaran (Unpad) Ban¬ 
dung, Jawa Barat, juga terkena 
rembesannya. Kuliahnya di fakul¬ 
tas teknik sipil tingkat tiga terpaksa 
ditunda sampai waktu yang tidak 
diketahui. 

Dalam kondisi yang tidak menen¬ 
tu itu, Sabungan memutuskan 
meninggalkan kota kembang, 
keluar dari Pulau Jawa, berlayar 
menyeberangi lautan menuju 
Pulau Kalimantan. Beberapa hari 
kemudian dia tiba di Kota Pontia¬ 
nak, Kalimantan Barat. Selanjut¬ 
nya, dari ibu kota Provinsi Kaliman¬ 
tan Barat itu, lelaki yang lahir di 
Tarutung, Sumatera Utara tahun 
1942 tersebut berlayar menyusuri 
Sungai Kapuas. Akhirnya sampailah 
dia di Sintang yang jaraknya sekitar 
450 km dari Pontianak. 

Saat itu, jalur sungai merupakan 
prasarana lalu-lintas satu-satunya 
dari Pontianak ke Sintang, dengan 
waktu tempuh antara tujuh sam¬ 
pai lima belas hari, tergantung kon¬ 
disi arus sungai. Jika arusnya te¬ 
nang, waktu tempuh bisa lebih 
cepat. Sebaliknya, bila arus sungai 
sedang tidak "ramah", pelayaran 
menjadi lebih lambat dan lama. 
Apalagi, Sungai Kapuas yang 
membelah rimba belantara itu 
terkadang "kurang ramah" terha¬ 
dap sarana angkutan yang melin¬ 
tasinya. Buktinya, tidak jarang 
terjadi kecelakaan yang memakan 
korban manusia, semisal kapal 
tenggelam karena menabrak 
pohon, kayu, atau batu. Dan bila 
sebuah kapal tenggelam di Sungai 
Kapuas, biasanya jumlah penum¬ 
pang yang selamat lebih sedikit 
dibanding yang tewas. 

"Lolos" dari Sungai Kapuas, 
tibalah Sabungan yang saat itu 
berusia sekitar dua puluhan, di Sin¬ 
tang, yang kala itu masih dikepung 
hutan belantara. Di tempat itulah 
anak Tarutung tersebut berkarya, 
membangun Sintang. Kota yang 
tadinya kumuh diubah menjadi 
modern. Ia membangun jalan- 
jalan raya dan rumah-rumah 
penduduk yang layak dan modern. 
Di sekitar hulu Sungai Kapuas dia 
mendirikan sebanyak 250 unit 
rumah, sementara di hilir dibangun 
sekitar 450 unit rumah. Usai men¬ 
dirikan ratusan rumah, dia juga 
membangun tempat ibadah, 
Gereja Kristen Evangelis (GKE). 
Merasa belum cukup, Sabungan 
bahkan lapangan terbang perintis 
di Nanga Pinoh. Di sana pula dia 
menemukan teman hidup, Henny 


Silalahi, yang saat itu tengah 
menjalani praktek kuliah kerja 
nyata (KKN). 

Bertobat 

Meski lahir sebagai Kristen, 
bukan berarti Sabungan taat 
beragama. Jangankan menjalan¬ 
kan ibadah, iman dan pengha¬ 
rapannya kepada Yesus Kristus 
pun—dapat dikatakan "nol". 
Kondisi ini jelas membuat sang 
istri, yang sudah menjadi "pende¬ 
ta,"(panggilan mahasiswa STT 
yang sedang praktek, belum 
ditahbiskan secara resmi oleh 
gereja, red) merasa sangat priha¬ 
tin. Kendati demikian, perempuan 
yang telah memberinya tiga anak 
ini tidak pernah merasa bosan atau 
lelah mengingatkannya akan 
Tuhan Yesus. Selama tujuh ta¬ 
hun, dalam setiap kesempatan 
sang istri selalu membawanya 
dalam doa supaya lekas bertobat, 
menerima Yesus sebagai juru 
selamat. 

Namun hati Sabungan bukannya 
bergetar menyaksikan kekhusukan 
sang istri kala memanjatkan doa- 
doa itu. Tidak jarang dia malah 
meledek-ledeknya. Bertobat da¬ 
lam arti lahir baru, memang sangat 
jauh dari hatinya saat itu. Jika 
istrinya mengingatkannya supaya 
bertobat, Sabungan yang saat itu 
sudah menjadi seorang pembo¬ 
rong sukses, justru menanggapi¬ 
nya dengan ketus, sebab baginya, 
"bertobat" adalah bertambak 
ikan. Dalam bahasa Batak, "tobat" 
artinya tambak atau empang, 
tempat memelihara ikan. Jadi, bagi 
Sabungan, "bertobat" berarti 
"mengelola tambak ikan". Sebagai 
seorang pengusaha sukses, buat 
apa lagi ber-"tobat" (bertambak 
ikan—Red). Demikian—mungkin— 
maksud guyonan Sabungan. 

Namun di tengah kesuksesan¬ 
nya sebagai pengusaha itulah, 
lewat istrinya, Tuhan mengajaknya 
untuk menjadi seorang pelayan 
firman. Bagi Sabungan, mening¬ 
galkan dunia sekuler yang penuh 
kenikmatan tidak segampang 
membalik telapak tangan atau 
memakan cabe rawit yang lang¬ 
sung terasa pedas di mulut. 
Selama tujuh tahun, siang dan 
malam, sang istri mendoakan 
semoga hati sang suami dibuka¬ 
kan. Akhirnya, Sabungan bertekuk 
lutut dan mengaku Yesus Kristus 
adalah Tuhan. 

Sebelumnya, tiap kali sang istri 
menasihati supaya bertobat: 
jangan merokok, jangan berjudi, 
jangan mabuk-mabukan, Sabu¬ 
ngan hanya manggut-manggut 
saja. "Tiap kali istri memberi 
nasihat, saya jawab saja 'ya' untuk 
menyenangkan hatinya, supaya 




Guru sekolah minggu untuk dididik menjadi artis pendongeng 
cerita anak-anak tentang pendidikan Budi Pekerti Kristiani 
yang akan di produksi dalam bentuk VCD 
Syarat: 

-Pria/wanita 

-Usia 19-24 Tahun/single 
-Berpenampilan menarik 
-Menguasai dua bahasa Indonesia-Inggris aktif 
-Mampu bernyanyi dengan baik 


k VCD 

fc> 




l)i utamakan : 

-Lulusan Akademi Seni Teathre . 

-Mampu mendongeng dengan dua versi suara yang berbeda 


•X 


Lamaran di kirim : 

PT. Gaya Cipta Indah 

Jl. Tanah Abang II / 109 C-D 

Jakarat Pusat 10160 



jangan lama-lama dia mengkhot- 
bahi saya," kata Sabungan menge¬ 
nang masa-masa lalu itu. Bukan 
hanya itu, dia juga kerap meng¬ 
goda istri di hadapan karyawannya. 
Seperti, jika ada karyawan mereka 
lewat, dia menyuruh supaya tertib 
agar "pendeta" yang sedang 
berdoa tidak sampai terganggu. 
"Sst, jangan berisik, Bu "Pendeta" 
sedang berdoa," katanya. Padahal 
sang istri sedang tidak berdoa 
pada waktu itu. 

Selama tujuh tahun, akhirnya 
mulailah tampak perubahan dalam 
dirinya. Tahun 1982 dia meninggal¬ 
kan pekerjaannya sebagai pembo¬ 
rong. Karena, menurutnya, beker¬ 
ja sebagai pemborong banyak 
melakukan dosa. Karena itu dia 
mau mencari pekerjaan lain, di 
daerah lain. Dia tidak mau terus- 
terusan berada di Sintang atau 
Pontianak, karena merasa tidak 
akan bisa berkembang lagi di sana. 
Lalu dia meninggalkan Kalimantan 
menuju Palu, Sulawesi Tengah. Di 
sinilah dia memulai hidup baru 
dengan harapan tidak lagi bergaul 
dengan dosa. Untuk menopang 
hidup, dia membuat peternakan 
dan perikanan. Di kota Palu inilah 
Tuhan mengetuk hatinya dan 
memintanya untuk melayani-Nya 
secara penuh. 

Tahun 1984, dia melamar ke 
Institut Injil Indonesia (1-3), Batu, 
Malang, Jawa Timur, tapi tidak 
diterima. Kemudian dia melamar 
untuk menjadi pendeta di Gereja 
Pekabaran Injil Indonesia (GPU), 
sudah tidak ada, melebur menjadi 
Gereja Misionaris Injili Indonesia 
(GMII) dan Gereja Kasih Karunia 
Indonesia (GEKARI), juga tidak 
diterima, namun dia dianjurkan 
untuk mengambil kelas keliling di 
Institut Injil Indonesia (1-3) Batu 
- Malang. 

Di sini kembali Tuhan menyata¬ 
kan kuasanya. Dia diterima di 1-3 
program sarjana. Ini tentu suatu 
hal yang berada di luar perkiraan 
mengingat lamarannya untuk 
kuliah di isntitusi itu pernah ditolak. 
Setelah mendapat kepastian dite¬ 
rima kuliah di 1-3, dia 
memboyong istri dan anak- 
anak ke Malang. Singkat 
cerita, dia pun mulai 
menggeluti ilmu-ilmu 
teologi yang ternyata 


tidak gampang itu. Dengan susah 
payah dia menyelesaikan kuliah¬ 
nya, dan lulus tahun 1990. Dua 
tahun kemudian dia ditahbiskan 
menjadi pendeta di Gereja 
Pekabaran Injil Indonesia (GPU) 
Tesalonika, Batu, Malang (1992). 

Mendirikan Gereja Kirgistan 

Ketika Uni Sovyet Sosialis Rusia 
(USSR) pecah menjadi belasan 
negara merdeka sekitar tahun 
1992, Sabungan diutus Yayasan 
Persekutuan Pekabaran Injil 
Indonesia (YPPII) ke salah satu 
negara baru itu yakni Kirgistan. 
Selama sepuluh tahun dia ber¬ 
juang di negara yang terletak di 
Asia Tengah itu hingga akhirnya 
berhasil mendirikan Gereja Kristen 
Kirgistan. Dia baru meninggalkan 
negara itu, kembali ke Tanah Air 
setelah gereja tersebut mandiri. 
Dia tidak lama di Tanah Air, sebab 
dia merasa terpanggil lagi berkarya 
di negeri jiran. Saat ini dia menjadi 
pendeta di Gereja Sidang Injil 
Bomeo, berbahasa Indonesia. 

Meski sering mengalami 
masa-masa sulit setelah 
pertobatan itu, dia tidak 
pernah tergoda untuk kembali 
ke dunia lamanya, sedetik pun. 
Sekali dia menyatakan diri 
bertobat, kebiasaan-kebiasaan 
yang tidak dikehendaki Tuhan 
pun ditinggalkan secara total. 
"Perasa-an saya sudah mati 
untuk alkohol, rokok, 
dan sebangsanya. 

Meskipun dikasih 
gratis, saya tidak 
mau menikmati' 
nya lagi. Dita- 


ngisap rokok lagi," tandasnya. 

Tentu saja dia bukan asal ngo- 
mong. Sewaktu menjadi pembo¬ 
rong, dia sudah terbiasa "bergelut" 
dengan uang yang melimpah. 
Setelah menjadi hamba Tuhan pun, 
dia pernah diberi kepercayaan 
memegang uang lebih dari yang 
pernah dimilikinya dulu. 

Tekadnya untuk menjadi hamba 
Tuhan benar-benar diuji. Sewaktu 
kuliah di 1-3 Batu, masa-masa sulit 
menerpa kehidupan keluarga yang 
butuh biaya untuk makan dan 
pendidikan anak-anak. Berkat doa, 
Tuhan mencukupkan itu semua 
melalui orang-orang di sekitar 
mereka. Berkat Tuhan tampaknya 
senantiasa menyertai keluarganya. 
Ketiga anaknya, masing-masing 
Jeremia, kini berkarir di Batam, 
Grace bekerja di Malaysia, semen¬ 
tara Joice beraktivitas bolak-balik 
antara Thailand-Singapore-Malaysia. 
"Kami bertahan hidup karena 
anugerah Tuhan. Tidak ada yang 
^ 5 J|^^nustahil bagi Tuhan," 
~ kata Sabungan 

menutup bincang- 
bincangnya. 

& Binsar TH 
Sirait 


wari uang sa¬ 
tu juta dolar 
pun, saya 
tidak 
a k a 
mau 
me- 



/IKLAN UCAPA 

SELAMAT HARI NATAL 2005 
dan TAHUN BARU 2006 




Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 

2 kolom = 102,5 mm 

3 kolom = 155 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, silakan 
hubungi bagian iklan REFORMATA. Telp. 
021 -3924229/ 70053700/ 0811991086 

Harga iklan berwarna 

2 kolom x 50 mm Rp. 125,000 

2 kolom x 100 mm Rp. 250,000 

2 kolom x 150 mm Rp. 375,000 

3 kolom x 50 mm Rp. 200,000 

3 kolom x 100 mm Rp. 375,000 

3 kolom x 150 mm Rp. 550,000 


Harga iklan hitam- 

1 kolom x 50 mm 
1 kolom x 100 mm 

1 kolom x 150 mm 

2 kolom x 50 mm 
2 kolom x 100 mm 

2 kolom x 150 mm 

3 kolom x 50 mm 
3 kolom x 100 mm 
3 kolom x 150 mm 


putih 

Rp. 50,000 
Rp. 100,000 
Rp. 150,000 
Rp. 100,000 
Rp. 200,000 
Rp. 300,000 
Rp. 150,000 
Rp. 300,000 
Rp. 450,000 
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Kontroversi 


Gelar “Palsu”, Ah.. Nikmatnya 


D I Indonesia, orang gemar 
sekali mencantumkan titel 
atau gelar di depan nama¬ 
nya. Kalau dia seorang doktor, 
maka gelar "Dr" itu akan segera 
dilekatkan di depan namanya. 
Begitu pula kalau dia seorang 
dokter (dr), insinyur (Ir), doktor¬ 
andus (Drs), dan sebagainya. 

Sebenarnya tak ada yang salah 
dari pencantuman gelar itu. Na¬ 
mun di Indonesia, semua gelar itu 
seolah sangat berarti, sehingga 
ada orang yang berusaha menda¬ 
patkannya meski dengan cara- 
cara yang kurang etis. Salah satu¬ 
nya adalah dengan "membeli" 
gelar dari lembaga pendidikan da¬ 
lam maupun luar negeri yang 
menawarkan gelar tersebut. 

Modus operandinya adalah 
sebuah lembaga pendidikan 
menawarkan program kesar¬ 
janaan, baik tingkat S-l, S-2, 
maupun S-3 kepada seseorang. 
Untuk mendapatkan gelar-gelar 
tersebut, seorang mahasiswa 
harus mengambil sejumlah satuan 
kredit semester (SKS) yang sudah 
ditentukan. Metode ini lazim 
digunakan di semua perguruan 
tinggi. Namun yang aneh, sang 
mahasiswa tak perlu bersusah 
payah kuliah atau membuat 
paper. Asal sudah menyediakan 
sejumlah uang, semua mata kuliah 
yang ditempuhnya dijamin lulus 
seratus persen. Dia pun tak perlu 
repot-repot membuat skripsi atau 
disertasi karena hal tersebut sama 
sekali tidak disyaratkan. Yang 
penting: ada uang, ada gelar. 

Sebelum UU sistem pendidikan 
nasional (sisdiknas) yang baru 
terbit, orang-orang yang menda¬ 
patkan gelar "palsu' dengan cara 
membeli itu, masih bisa tidur 


nyenyak. Namun sejak UU sisdiknas 
yang baru disahkan, maka mereka 
harus menghapus gelar tersebut 
dari ingatannya (minimal dari 
depan namanya), jika tidak ingin 
dijebloskan ke dalam penjara. UU 
sisdiknas yang baru secara tegas 
mengatur bahwa untuk menda¬ 
patkan gelar kesarjanaan, ada 
sejumlah proses belajar yang harus 
diikuti oleh seorang mahasiswa. 
Jika tidak demikian, maka itu 
masuk unsur kriminal dan bisa 
diadukan oleh siapa saja. 

Rohaniwan "Palsu" 

Parahnya, jual beli gelar itu, 
melanda juga sejumlah rohaniwan 
di negeri ini. Padahal sebagai 
rohaniwan, bukankah mereka 
yang harus menjaga betul agar 
moral pendidikan tetap pada 
relnya? Lantas apa yang membuat 
orang Indonesia gemar sekali 
mendapatkan gelar meski dengan 
cara yang tidak etis? 

Menanggapi hal tersebut, 
Rektor Universitas Kristen Krida 
Wacana, Pdt. Jefta Ch. Widya- 
atmaja, M.Th mengatakan, mas¬ 
yarakat Indonesia baru merasa 
terhormat bila ada gelar yang 
dicantumkan di depan namanya. 
Dia mencontohkan, dalam masya¬ 
rakat Jawa dulu, orang akan 
sangat bangga bila mencantumkan 
kata Raden atau Kanjeng Ratu di 
depan namanya. Di kemudian hari, 
kebanggaan itu bergeser ke gelar- 
gelar akademik. Orang meresa 
bangga bila bisa mencantumkan 
gelar Ir, dr, Mr atau Dr pada 
namanya. Inilah yang menyebab¬ 
kan mengapa orang ramai-ramai 
memburu gelar, meski dengan 
cara yang tidak benar sekalipun. 

Padahal untuk mencapai semua 


gelar itu, kata Jefta, banyak 
rintangan yang harus dihadapi. Dia 
mengambil contoh yang paling 
tinggi adalah gelar doktor. Untuk 
mendapatkan gelar ini, jelasnya, 
seorang mahasiswa mula-mula 
harus mengikuti tes tertulis 
maupun TOEFL. Setelah lulus 
dalam dua tes tersebut, sang calon 
mahasiswa harus mengajukan 
proposal apa yang ingin dia 
lakukan selama mengikuti progam 
doktoral. Ini menyangkut bidang 
penelitian yang ingin ditelitinya 
nanti. Setelah diterima, barulah 
dia mengikuti kualiah dengan 
sejumlah paper yang harus 
dikerjakan, ujian komprehensif, 
menulis disertasi, ujian tertutup 
maupun terbuka menyangkut 
hasil penelitiannnya. Setelah 
semua itu dinyatakan lulus, 
barulah dia berhak menyandang 
gelar doktor. "Jadi orang menyan¬ 
dang doktor bukan hanya sekadar 
pajangan, tetapi ada tanggung- 
jawab intelektualnya," tandas 
Jefta. 

Jika ada rohaniwan yang meng¬ 
gunakan gelar hasil beli atau 
dengan cara-cara yang kurang ber¬ 
kenan, sebaiknya sang rohaniwan 
menanggalkan saja gelarnya itu. 
Selain memalukan, itu juga 
perbuatan kriminal. "Akan 
sangat memalukan bila 
rohaniwan pun membeli 
gelar. Di mana dia 
punya nilai dan m 
kejujuran?" t — 

tandas 


pa 


kar filsafat Romo Franz Magnis 
Suseno. 

Sementara itu, "Manusia Pem¬ 
belajar" Andreas Harefa menga¬ 
takan kegandrungan orang Indo¬ 
nesia mendapatkan gelar dengan 
cara apa pun berhubungan de¬ 
ngan mental orang Indonesia 
yang suka formalisme berlebihan. 
Seseorang baru merasa berarti 
kalau secara formal dia memiliki 
atribut tertentu. Atau dari sisi 
fenomena kebudayaan, orang- 
orang itu cenderung merasa ren¬ 
dah diri. Ada inferioriti kompleks 
di dalam proses pertumbuhan 
banyak orang yang mereka coba 
atasi dengan mencantumkan 
gelar itu. 

Gelar itu harus¬ 
nya menjadi se¬ 
macam "iden¬ 
titas" pada bi¬ 
dang mana 
seseorang 
bisa melahir¬ 
kan karya-kar¬ 
ya yang mela¬ 
yani masyara¬ 
kat. Sarjana 
hukum 


misalnya, seharusnya dia dikenal 
bukan karena ada gelar "SH" di 
belakang namanya, tetapi dia 
merupakan orang yang membantu 
sejumlah anggota masyarakat 
mengatasi masalah-masalah hukum. 
Begitu pula dengan dokter, dan 
seterusnya. "Jika mereka bekerja di 
luar disiplin ilmunya, misalnya sarjana 
hukum jadi marketing, ya sarjana 
hukumnya tidak perlu dibawa-bawa. 
Untuk apa?" Jelas Andreas. 

Andreas Harefa mungkin manu¬ 
sia yang justru sangat bertolak 
belakang dengan para pemburu 
gelar. Jika para pemburu gelar itu 
mencari gelarnya dengan cara apa 
pun, Andreas justru keluar dari 
universitasnya karena merasa 
universitas hampir mirip "penjara" 
yang membatasi ide-ide kreatif¬ 
nya. Akibatnya dia pun tak 
memiliki gelar. Setelah kondang 
sebagai penulis buku dan 
pembicara di berbagai forum, 
Andreas pun memberikan gelar 
sendiri bagi dirinya. Misalnya di 
belakang namanya di memasang 
gelar WTS ( writer, trainer, and 
speaker ), atau PSK (pembela¬ 
jar sekolah kehidupan). 

*CR 
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M ASIH ingatkah Anda 
bahwa sekitar tahun 1998 
hingga tahun 2000, ba¬ 
nyak sekali cafe bertebar-an di 
sudut-sudut Kota Jakarta? Hal itu 
disebabkan kalangan artis yang 
banyak terjun ke bisnis ini. Tapi 
entah mengapa, cafe-cafe itu pun 
berguguran satu demi satu. 

Jika diteropong dari luar, usaha 
cafe kelihatannya sangat menjan¬ 
jikan. Wajar saja, selain menyu¬ 
guhkan makanan dan minuman 

REFORMATA ■■■■§£ 


(dengan harga yang sudah tentu 
lebih mahal dari biasanya), cafe 
juga seolah menjadi tempat mas¬ 
yarakat kota besar melepas kepe- 
natannya. Tempat yang bersih de¬ 
ngan alunan musik yang indah 
adalah tempat yang paling cocok 
untuk melepas kepenatan itu. 

Namun menurut Ir. Pahala S, 
berbisnis cafe tidaklah semudah 
seperti yang dibayangkan. Soal 
lokasi, jenis makanan dan minuman 
yang ditawarkan, serta pelayanan 


yang prima adalah hal-hal 
yang sangat perlu diper¬ 
hatikan oleh orang yang 
ingin berusaha di bidang 
ini. "Kita harus pintar- 
pintar memilih lokasi, je¬ 
nis makanan, minuman, 
bagaimana pelayanan¬ 
nya, siapa pelayannya, 
dan sebagainya. Semua 
ini saling berkaitan 
sehingga kita perlu 
memperhitungkannya 
secara seksama," jelas 
insinyur teknologi mobile 
te/ephone ini. 

Sebelum terjun ke 
bisnis ini, Pahala me¬ 
ngaku pernah bekerja di 
beberapa perusahaan. 
Namun keinginannya 
untuk menjadi seorang 
enterpreneur mendo¬ 
rongnya untuk memba¬ 
ngun usaha sendiri. Saat 
itulah, dia mulai pikir- 
pikir, usaha apa yang bisa 
dilakukannya. Pertama- 
tama Pahala mengaku teringat 
pada kopi toraja, maklum karena 
istrinya berasal dari Tana Toraja. 

Kopi toraja, menurut suami dari 
Sri Miryani ini, selain sudah cukup 
terkenal memang enak diminum. 
Karena itu dia sempat berpikir 
untuk membuat sebuah restoran. 
Namun atas saran teman-teman, 
dia pun memutuskan untuk mem¬ 
buka cafe. Setelah itu, dia sibuk 
memikirkan masalah tempat. 
"Setelah survey sana sini, akhirnya 


saya mendapat tempat yang 
cukup strategis di Mali Ambassador, 
Kuningan," jelasnya. 

Jadilah, sejak Mei 2004 dia pun 
mendirikan Toraja Coffee di Mali 
Ambassador, Kuningan, Jakarta 
Selatan. Dua sampai tiga bulan 
Cafenya sepi pengunjung. Tapi dia 
tidak berputus asa karena setiap 
cafe baru pasti mengalami hal 
semacam itu. Lewat promosi kecil- 
kecilan dan cerita dari mulut ke 
mulut, cafenya pun mulai didatangi 
banyak pengunjung. Setelah 
berjalan satu tahun lebih, cafenya 
kini sedikitnya dikunjungi oleh 100 
orang per hari. Pada hari Minggu 
atau libur jumlahnya bisa 
bertambah lagi. 

Sejumlah menu yang menarik 
ditawarkan oleh Toraja Coffee. Di 
antaranya untuk jenis Finger Food 
ada Spring Roli, Sausage with 
mayonaisse; lalu untuk jenis Soup 
and Salad ada Brocolli Soup, 
Chicken Cream Soup; untuk jenis 
Coffee ada Cappuccino, Cafe 
Latte, Vanila Latte, dan sudah 
tentu Toraja Coffee; serta menu- 
menu lainnya. 

Dalam hal pelayanan (servis), 
Pahala sudah membuat prinsip: 
penjual berada di bawah telapak 
kaki customer, sehingga sekecil 
apa pun pelayanan yang dia 
perlukan asal tidak bertentangan 
dengan hukum, harus dilayani. 

Sukses di Mali Ambassador, 
Pahala berniat mengembangkan 
usaha. Setelah mencari ke sana 
ke mari, dia akhirnya mendapat 


tempat di Gedung Sentra Mulia, 
Kuningan, lantai tiga. Pahala tak 
pernah berpikir jika membuka cafe 
di tempat semacam ini, justru 
sangat menguntungkan. "Mem¬ 
buka cafe di lokasi perkantoran, 
kita seolah-olah datang langsung 
ke sarang orang-orang yang mem¬ 
butuhkan cafe," ujarnya. 

Sejak membuka Toraja Caffee di 
Sentra Mulia, Pahala mengaku 
mendapat keuntungan tiga kali 
lipat dibanding usahanya di Mali 
Ambassador. Menurut Pahala, ada 
dua keuntungan membuka cafe 
di gedung perkantoran. Pertama, 
bagi pengelola gedung, kebera¬ 
daan cafe merupakan pelengkap 
dari fasilitas yang seharusnya 
diadakan pengelola bagi para peng¬ 
guna gedung. Sehingga harga 
sewanya pun reletif lebih murah 
karena dianggap saling mengun¬ 
tungkan. Ini berbeda dengan di 
mal-mal yang justru menganggap 
cafe sebagai bisnis murni, 
sehingga harga sewanya pun 
menjadi lebih mahal. Kedua, orang 
kantoran adalah pengguna utama 
jasa cafe. Kehadiran kita di situ 
tentu saja membuat mereka lebih 
gampang untuk datang ke cafe. 

Karena itu, sarannya, setiap 
orang yang ingin membuka cafe 
harus tahu selahnya. Di mana kita 
membuka cafe tersebut, apa 
menunya, dan bagaimana profil 
penggunanya adalah hal-hal yang 
sangat penting untuk diperhati¬ 
kan. 

* CR. 
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I NDONESIA seolah ditakdirkan 
untuk selalu dirundung 
malang. Tidak usah jauh-jauh 
mencari start. Seminggu menje¬ 
lang tahun 2004 berakhir—artinya 
belum genap setahun dari seka¬ 
rang—bencana alam mahadahsyat 
meluluhlantakkan sebagian wilayah 
Provinsi Nangroe Aceh Darussalam 
dan Pulau Nias (Sumatera Utara). 
Lebih dua ratus ribu warga tewas 
saat itu. Yang lebih mengenaskan, 
hanya beberapa bulan kemudian, 
Pulau Nias kembali dihampiri gempa 
dahsyat. Meski gempa kali ini tidak 
disusul tsunami, toh ratusan warga 
menjadi tumbal keganasan benca¬ 
na alam itu. Selanjutnya, di wila¬ 
yah lain terjadi bencana tanah 
longsor, sampah longsor, banjir, 
dan sebagainya. 

Dan bukan hanya alam yang 
menghadirkan bencana itu. He¬ 
wan bangsa unggas seperti bu¬ 
rung, ayam, entok, bebek, dan 
lain-lain—kalau lagi "kurang enak 
badan" ternyata bisa menebar 
virus a via n influenza (Al) atau flu 
burung yang bisa mematikan 
manusia dalam sekejap kalau 
ketularan virus ini. Sebagai wabah 
penyakit, virus flu burung ini jelas 
sangat mengerikan. Betapa tidak, 
jika penyakit "maut" lain seperti 
kanker maupun HIV/AIDS masih 
mau memberi "toleransi" hidup 
selama beberapa bulan atau 
beberapa tahun bagi pengidap¬ 
nya, wabah flu burung lain: sekali 
ente ditulari oleh flu burung, maka 
jatah hidup ente tinggal beberapa 
hari lagi. 



Tapi tidak usah buru-buru 
gelisah, sebab menurut Menteri 
Kesehatan dr.Siti Fadilah Supari, 
virus flu burung ini "berani"nya 
hanya pada manusia yang daya 
tahan tubuhnya lemah. Jika daya 
tahan tubuh kita kuat, virus 
ini kemungkinan besar tidak 
mempan. Bukan omong ko¬ 
song, beberapa orang pasien 
flu burung yang sempat dira¬ 
wat di Rumah Sakit Penyakit 
Infeksi (RSPI) Sulianti Saroso, 
dinyatakan sembuh dan boleh 
pulang. Hebatnya, beberapa 
orang dari pasien-pasien 
"sakti" tersebut masih anak- 
anak. 

Dus, berdasarkan fakta ini 
sebenarnya tidak ada alasan 
untuk terlalu khawatir. Hanya, 
kita mesti telaten menjaga ke¬ 
bersihan dan kesehatan. Jika 
burung atau ayam piaraan An¬ 
da memperlihatkan gejala sakit 
alias meriang, segera "amankan" 
jangan malah dibikin opor. 

Meski ada beberapa pasien— 
yang daya tahan tubuhnya kuat— 
lolos dari sergapan flu burung, 
namun wabah ini telah menjadi 
momok yang sangat menakutkan 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 




Ibrani 10:32-39 

Tekun dalam Iman 

Ketika seseorang baru saja 
mengalami betapa besarnya 
kasih Kristus yang rela 
menderita mati di atas kayu 


salib bagi pendosa, mungkin 
mudah baginya membuat 
berbagai komitmen di dalam 
mengikut Tuhan. Mudah 
baginya untuk bertekad setia 
dan mempertahankan iman 
berkobar-kobar karena ia 
menyadari bahwa ia telah 
diampuni dosanya dan 
mendapat hidup kekal. Tetapi 
bagaimana ketika tekanan dan 
berbagai penderitaan seakan 


Hadiahkan buku-buku berkualitas terbitan 
PPA kepada relasi Anda di akhir tahun 



PAKET AKTIVIS 

y Buku Pegangan Pelayanan 
Buku yang memberikan tuntunan 
mengenai prinsip, langkah, serta 
cara mengatasi masalah 
kehidupan masa kini dalam 
penginjilan dan bimbingan 
pribadi. Sangat cocok bagi para 
aktivis. 

v Berdoa Sesuai Firman 
Buku yang mengajak Anda 
berdoa sesuai firman dan 
menjadi penakluk masalah 
kehidupan Anda. 


PAKET MEMAHAMI 
ALKITAB 

y Memahami Injil-Injil dan 
Kisah Para Rasul 
y Memahami Nubuatan 
Masing-masing menuntun Anda 
memahami narasi Perjanjian Baru 
dan tulisan-tulisan nubuat dalam 
Alkitab. U raiannya mudah 
dipahami, berwawasan tajam, dan 
dilengkapi langkah-langkah 
aplikatif. 

* harga termasuk ongkos kirim 


■ Hans P.Tan 

hanspetan@yahoo.com 


bagi masyarakat akhir-akhir ini. 
Terlebih lagi karena vaksin penang¬ 
kalnya belum ditemukan. 

Di tengah perasaan was-was 
menghadapi wabah flu burung ini, 
masyarakat yang masih bergelut 
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dengan krisis, kembali ditampar 
bencana yang jauh lebih dahsyat: 
harga bahan bakar minyak (BBM) 
naik (hampir) 100 persen! Tanpa 
bisa dicegah, harga-harga pun 
membubung. Dunia usaha banyak 
yang mem-PHK karyawan. Yang 
juga mengenaskan, konon sudah 


datang tidak henti-hentinya? 
Iman serta pengharapan mulai 
pudar. 

Demikian juga yang terjadi 
pada jemaat Ibrani yang 
kepada mereka surat ini 
ditujukan. Sehingga penulis 
surat ini merasa perlu untuk 
memaparkan kembali tentang 
ketuhanan Kristus dan karya- 
Nya. Pada perikop ini, penulis 
surat Ibrani menantang para 
pembacanya untuk tidak 
menyerah dan tetap bertekun 
dalam pengharapan mereka 
karena waktunya tidak lama 
lagi dan setelah itu mereka 
akan memperoleh apa yang 
dijanjikan Tuhan. Penulis surat 
Ibrani juga mengingatkan 
bahwa hanya orang-orang 
yang setia sampai akhirnya 
saja yang diperkenan Tuhan. 

Apa saja yang kubaca: 

Penulis surat Ibrani mengajak 
pembacanya untuk mengingat 
kembali perjuangan mereka 
untuk bertekun di dalam 
Kristus. Mereka telah bertahan 
ketika mereka dijadikan 
tontonan dan bahan cercaan 
serta harus kehilangan harta 
kekayaan mereka. Bahkan 
mereka juga telah mengambil 
bagian dalam penderitaan 
orang-orang seiman lainnya. 
Penderitaan ini mereka terima 
dengan sukacita karena tahu 
bahwa mereka memiliki harta 
yang kekal (32-34). 

Penulis surat Ibrani 
menasihatkan agar 
pembacanya jangan menyerah 
dan berbalik kepada 
kepercayaan yang lama, sebab 


banyak pula warga yang memasak 
menggunakan kayu bakar. Salah 
satunya adalah tetangga saya di 
Bogor, Jawa Barat. Kondisi tetang¬ 
ga saya yang kurang beruntung ini 
bagaikan "sudah jatuh ditimpa 
tangga". Bayangkan, sudah 
tidak sanggup memasak pakai 
minyak tanah, rumahnya pun 
jadi gelap-gulita setiap malam. 
Sebab beberapa minggu se¬ 
belumnya, aliran listrik hasil 
nebeng dari tetangga sudah 
diputus. Pasalnya pihak PLN 
melarang yang punya meteran 
listrik berbagi setrum pada 
tetangga, dengan alasan peng¬ 
hematan energi. "Rasanya, 
kehidupan saya saat ini seperti 
kembali lagi ke jaman purba," 
kata tetangga saya itu tanpa 
ada niat bercanda. "Meski 
demikian," dia melanjutkan 
keluh-kesahnya, "saya masih 
bersyukur sebab burung saya tidak 
kena flu, paling cuma gatel-gatel," 
katanya sambil terkekeh. Kali ini dia 
murni bercanda. 

Cerita selesai? Belum. Sebab bom 
meletus lagi di Pulau Bali, Sabtu, 1 
Oktober 2005, atau beberapa jam 
setelah kenaikan harga BBM itu di¬ 


ketekunan mereka tidaklah sia- 
sia. Ketika mereka setia 
melakukan kehendak Allah, 
mereka akan menerima upah 
yang dijanjikan (35-36). 

Waktu yang diperlukan bagi 
mereka untuk mempertahankan 
iman mereka hanya sesaat saja 
karena Tuhan Yesus akan 
bersegera datang (37). 

Tuhan hanya berkenan kepada 
orang-orang yang memelihara 
imannya sampai akhir dan tidak 
undur (38). 

Penulis menyemangati 
pembacanya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang 
diselamatkan dan karena 
pengharapan itulah mereka 
tidak takut menderita kemudian 
undur dari iman mereka (39). 

Apa yang kupelajari: 

Peringatan: 

Tuhan hanya berkenan kepada 
orang-orang yang setia dan 
bertekun dalam melakukan 
kehendak-Nya sampai akhir 
bukan iman yang setengah- 
setengah. 

Janji: 

Penderitaan yang mungkin kita 
alami saat ini hanya seketika 


umumkan secara resmi oleh pe¬ 
merintah. Bom kedua yang 
mampir di Pulau Dewata kali ini 
memang lebih "ramah" dibanding 
"sau-dara"nya yang diledakkan 
Amrozi dan Imam Samudra cs, 
Oktober 2002 lalu. Jika bom tiga 
tahun silam sukses menewaskan 
ratusan manusia—kebanyakan 
turis asing khususnya warga 
Australia—maka bom kali ini minta 
tumbal "hanya" sekitar dua puluh 
lima nyawa manusia saja. 

Sebagaimana lazimnya, setiap 
ada kejadian luar biasa—yang 
sebetulnya sudah biasa di negeri 
ini—seperti bom meledak, pem¬ 
bunuhan atas pendeta, pe¬ 
nutupan tempat-tempat ibadah, 
dan lain-lain, tokoh-tokoh dari 
berbagai agama akan bertemu. 
Secara kompak mereka mengu¬ 
tuk aksi itu. Pertemuan mereka 
yang penuh keakraban itu kemu¬ 
dian disiarkan di televisi, dipub¬ 
likasikan di media-media cetak. 
Katanya, hal itu penting untuk 
meredam emosi masyarakat 
supaya tidak sampai terprovokasi. 
Betul juga, sebab kalau semua 
rakyat terprovokasi oleh bom Bali 
misalnya, lalu ramai-ramai menaruh 
bom di ransel masing-masing, 
maka habislah Indonesia ini. 

Sayang seribu kali sayang, 
sewaktu pemerintah kasak-kusuk 
hendak menaikkan harga BBM 
tempo hari, dengan harga gila- 
gilaan pula, para tokoh kita itu 
justru ngumpet, tidak ngumpui 
dan mengutuk kebijakan yang 
juga menyengsarakan rakyat itu.* 


saja, setelah Tuhan datang 
kali kedua semuanya 
digantikan dengan sukacita 
yang kekal. 

Pelajaran: 

Alangkah baiknya sebagai 
tubuh Kristus kita saling 
menguatkan dan saling 
menanggung beban di dalam 
menghadapi penderitaan 
karena iman kita. 

Apa responsku: 

Berdoa: 

Bagi setiap orang yang karena 
imannya kepada Kristus harus 
mengalami penderitaan agar 
tetap diberikan kekuatan untuk 
setia sampai akhir. 

Melakukan sesuatu: 

Menjaga kesetiaan kepada 
Tuhan meskipun harus 
mengalami tekanan dan saling 
menguatkan sesama saudara 
seiman. 


Dibuat oleh: Solanny Atmaja 
Bandingkan dengan Santapan 
Harian tanggal 9 November 
2005 
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Kemurahan Allah, Haturkan Integritas 


Apa yang membuat seseorang 
sehingga merasakan serta memiliki 
kebaikan di dalam hidupnya? Ja¬ 
wabnya: kemurahan Allah. Karena 
kasih Allah-lah dia mampu berbuat 
kebaikan. Dia bisa berbuat baik ka¬ 
rena sudah merasakan apa yang 
Tuhan telah kerjakan dalam hidup¬ 
nya. Ini merupakan suatu proses 
sebab-akibat yang tidak pernah 
berhenti. Orang seperti ini selalu 
berupaya agar hidupnya mengarah 
hanya pada satu jalan saja, yaitu 
menuju Kristus. Dia sangat 
menyukai kebenaran, membenci 
kejahatan. 

Dalam bahasa Yunani, kebaikan 
disebut dengan kata agatosune, 
yang berarti bergairah akan 
kebenaran dan keadilan. Penger¬ 
tian "baik" di sini bukan hanya 
sekadar mudah memberikan apa 
yang diminta oleh orang lain, na¬ 
mun lebih pada adanya semangat 
yang sangat mencintai kebenaran. 
Semangat semacam ini memun¬ 
culkan integritas. 

Ada beberapa sifat menonjol 
dari orang-orang seperti ini. Yang 
pertama, sangat hati-hati dalam 
bertindak. Dia selalu memeriksa 
sesuatu: benar atau tidak. Dengan 
sendirinya dia punya sifat selektif, 
tidak mudah untuk meng-ya-kan 
sesuatu, tetapi juga tidak mudah 
untuk menolak. Dia memeriksa 
segala sesuatu dengan akurat. 
Sebelum mengambil tindakan, dia 
mempertimbangkan segalanya de¬ 
ngan utuh, serius, sehingga dia ti¬ 
dak akan terjebak menjadi alat 
pembuat dosa. Dia tidak akan bisa 
diperalat untuk hal yang tidak 
benar. Sebaliknya dia tidak akan 
pernah gagal untuk menjadi alat 


kebaikan, dan dia tidak pernah 
menunda dirinya untuk menjadi 
alat kebenaran. 

Yang kedua, dia membenci KKN, 
karena sudah puas atas haknya 
sehingga merasa tidak perlu 
mengambil sesuatu yang bukan 
haknya, sekalipun itu suatu keun¬ 
tungan bagi dirinya. Meski tahu 
KKN memberi nilai tambah baginya, 
dia tidak perduli karena dia sudah 
puas dengan apa yang menjadi 
haknya. Kenapa? Karena dia punya 
integritas tadi. Dia punya nilai yang 
kuat, sehingga itu menjadi suatu 
wujud yang aktual di dalam kehi¬ 
dupannya. Orang semacam ini ja¬ 
lannya lurus, bahkan senantiasa 
berusaha meluruskan yang beng¬ 
kok. Dia membenarkan yang salah, 
dalam arti membuat yang salah 
menjadi benar. Tapi ingat, dia tidak 
membela yang salah, tapi justru 
meluruskan yang salah itu. 

Yang ketiga, dia tidak bisa tenang 
kalau melihat ketidakadilan. Jika 
melihat ketidakadilan, dia berusaha 
bertindak, namun bukan untuk 
mengamankan dirinya. Bandingkan 
dengan orang-orang yang tidak 
memiliki integritas, yang selalu 
berusaha mengamankan diri. Orang 
yang tidak punya integritas bia¬ 
sanya akan berkata, "Ah, sudahlah, 
gua diam saja, tidak usah turut 
campur." Tetapi manusia-manusia 
yang memiliki integritas hebat, jika 
berhadapan dengan ketidakadilan, 
akan menceburkan diri, mengambil 
bagian dalam situasi tersebut, 
tetapi bukan dalam rangka menam¬ 
bah keruwetan atau keributan, 
namun untuk menegakkan 
keadilan itu. 

Keadilan yang dimaksud di sini 
juga bukan sesuatu yang keliru. 
Misalnya ada seseorang yang 
mengalami ketidakadilan lantaran 
kesalahannya, lalu kita berusaha 
memihak dan membela dia supaya 
lolos dari hukum. Dalam masalah ini 


kita malah berusaha membe¬ 
narkan sesuatu yang salah. 
Tindakan atau upaya kita membela 
orang yang telah melanggar 
hukum jelas salah alias tidak bisa 
dibenarkan. Wong dia salah kok, 
jadi harus dihukum. Keadilan harus 
ditegakkan, orang yang bersalah 
mesti dihukum. Konteksnya akan 
beda jika orang yang bersalah tadi 
minta pengam-punan. Kalau dia 
sudah minta ampun, kita harus 
berusaha memberikan pengam¬ 
punan. 

Sekali lagi, kita menolong atau 
membelanya bukan dalam rangka 
membenarkan kesalahannya, 
tetapi menolong dengan jalan 
menunjukkan di mana kesalahan¬ 
nya, bukan dengan meniadakan 
kesalahannya. Jadi, jika berha¬ 
dapan dengan situasi semacam ini, 
jangan salah kaprah. Sebab jika 
sampai salah kaprah, ketidakadilan 
justru dimunculkan dalam rangka 
keinginan menegakkan apa yang 
disebutnya dengan "kasih". Jika ini 
yang terjadi kondisinya jadi bolak- 
balik tidak karuan. 

Orang yang memiliki integritas, 
jika merasa melakukan kesalahan, 
dia akan mengakui secara te/rkalau 
dirinya salah, bukan membenar- 
benarkan diri. Sebaliknya, dia 
membenci orang yang membenar- 
benarkan dirinya padahal salah. 
Orang yang memiliki integritas 
tidak akan pernah membela orang 
yang salah untuk kemudian dibe¬ 
narkan, tetapi membela orang sa¬ 
lah dengan cara menunjukkan 
atau memberitahu kesalahannya. 
Jika ada orang benar yang d\zalini, 
orang yang memiliki integritas akan 
mengambil peran-serta, melibat¬ 
kan diri. Dia bukan mengamankan 
diri atau pura-pura tidak tahu, lalu 
melarikan diri. 

Namun, orang semacam ini 
kemungkinan besar akan diang¬ 
gap sebagai orang usil, yang suka 


cari penyakit. Sementara, keba¬ 
nyakan dari kita, karena tidak mau 
ikut pusing dengan urusan orang 
lain, tanpa sadar menjadi orang 
yang sangat individualistis. Aneh 
tapi nyata. Kenapa? Karena kita 
menyebut diri orang Kristen, yang 
mestinya menyatu dan berbaur, 
menyatakan yang benar sebagai 
benar, dan yang salah sebagai 
salah. Namun dalam kenyataan, 
kita justru telah melanggar semua 
prinsip-prinsip kekristenan, sebab 
tanpa sadar kita hidup individua¬ 
listis. 

Kalaupun kita turut "mencam¬ 
puri", paling hanya dengan mem¬ 
beri penghiburan dan nasihat ala 
kadarnya, lalu selesai. Dengan 
langkah seperti ini berarti kita 
tidak siap bertempur membela 
orang lain yang menderita karena 
ketidakadilan. Kita tidak mau ikut- 


ikutan masalah orang lain karena 
menyadari tindakan kita itu akan 
mendatangkan risiko bagi kita. 
Memang ini adalah suatu kesulitan 
karena menghadapi realita kehi¬ 
dupan itu tidak gampang. 

Tetapi, sebenarnya inilah 
pertarungan aktual bagi orang- 
orang Kristen. Dan pertarungan 
ini harus dimenangkan dengan 
sungguh-sungguh supaya orang 
Kristen bisa memainkan peranan¬ 
nya secara utuh. Dan di sinilah 
orang-orang Kristen memiliki nilai 
plus, yang bisa dilihat orang lain. 
Orang lain pun bisa membaca dan 
mengetahui bahwa kita adalah 
terang dan garam itu, sesuai 
panggilan hidup kita di tengah- 
tengah dunia ini.* 

(Diringkas dari kaset Khotbah Populer oleh 
Hans P.Tan) 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 
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1. PROGRAM RADIO : 

JAKARTA, RPK FM. 96,30 FM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl 05.00 -05.30 WIB) 

JAKARTA, Heartline, 100,6 FM 
(SENIN - JUMAT, Pkl 08.00 WIB, HLF 5 menit) 
JAKARTA, Gracia, 720 AM 
(SABTU MALAM. Pkl. 20.00-20.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Merdeka 106,7 FM 
(JUMAT PAGI, Pkl. 06.00 - 06.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Susana 91,3 FM 
(SELASA MALAM, Pkl 18 00-18.30 WIB) 

SOLO, Radio Suara Sion Perdana 828 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU, Pkl. 15.00-15.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22 30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA PAGI. Pkl. 08.00 - 09.00 WITA) 

Radio SwaraTamborolangi, 1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE. Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Suara Berkat 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 


KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 16 00-16.30 WIB) 
BALI, Radio Citra Anugrah AM 774 HZ 
(SETIAP PKL.06 30-21.30 WITA) 


2. PROGRAM WEBSITE: 

www.yapama.org 


3. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). Dapatkan 
di toko-toko buku Kristen terdekat atau 
hubungi Reformata 021.3924229 

4. PROGRAM KASET 

50 Vol (27 vol. sudah bisa dipesan) 
Juga bisa anda peroleh ditoko bukuKristen 
atau hubungi PAMA: (021) 392 4229 
SEGERA TERBIT! 

Seri Teologi Populer 
Misteri Sakit Penyakit 
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Setiap tiba hari raya Idul Fitri— 
yang akrab kita sebut dengan 
Lebaran—Indonesia punya ke¬ 
sibukan luar biasa, dan dalam skala 
besar. Kesibukan yang melibatkan 
berbagai lapisan dan bidang. 
Persediaan barang yang harus 
dikontrol demi kestabilan harga, 
juga alat transportasi ekstra untuk 
lalu lintas para pemudik. Belum lagi 
pengaturan jalan yang cukup 
melelahkan Pak Polisi. Banyak ide 
dan tenaga yang dibutuhkan demi 
kelancaran Lebaran ini. 

Momen ini, sesungguhnya meru¬ 
pakan kesempatan baik bagi 
gereja untuk ambil bagian 
"berlebaran", meringankan beban 
saudara sebangsa setanah air. 
Gereja "berlebaran", dalam hal ini 
berarti: sebagai majikan yang 
kristiani, harus berani dan rela 
memberi (uang ekstra, bingkisan, 
tiket), kepada pembantu di 
rumah yang kebetulan berlebaran. 
Hal itu akan sangat menolong 
mereka meraup kesukacitaan 
bersama keluarganya di kampung 
halaman. 

Kesukacitaan tak terlupakan, 
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majikan yang dikenang, dan me¬ 
reka akan membayarnya dengan 
kesetiaan, dan kisah kepada 
handai taulan akan kebaikan 
majikan. Mungkin tak semua 
membalas budi, bahkan seringkali 
air susu berubah menjadi air tuba. 
Namun ingat, bukankah berbuat 
baik adalah panggilan gereja? 
(Galatia 6:10). Gereja harus 
berbuat baik, apa pun risikonya! 

Jadi, janganlah berhitung 
tentang risiko, melainkan kesem¬ 
patan berbuat baik. Jangan sampai 
Anda berhutang kebaikan (Roma 
13:8), karena tidak membayar 
kesempatan yang Tuhan berikan. 
Kesempatan berbuat baik yang 
seringkali terabaikan oleh gereja, 
kerap mendatangkan petaka yang 
disesali berkepanjangan. Gereja 
harus berani mengoreksi diri, 
bahwa banyak masalah yang 
muncul karena kelalaian berbuat 
baik. Sehingga banyak kesulitan 
yang dialami gereja kurang bernilai 
Salib (kesulitan bukan karena 
kebenaran tetapi kelalaian). 

Jadi, sebagai gereja, Anda 
sendiri, juga dapat berkarya dalam 
Lebaran. Alangkah luar biasanya 
jika semua bersama melakukan¬ 
nya. Pasar murah, juga sebuah ide 
bersama yang sangat membantu. 
Kebutuhan pokok yang cen¬ 
derung melambung di masa 
Lebaran, menjadi beban tersendiri 
bagi masyarakat kurang mampu. 


Nah, ingin berbagi kasih? Di sinilah 
saatnya. Janganlah itu cuma teori 
atau retorika mimbar yang tak 
berwujud. Ini kesempatan emas 
Anda untuk mewujudkannya. 
Buatlah pasar murah di seputar 
gedung gereja. Tak perlu menem¬ 
pelkan ayat ayat Alkitab pada 
produk yang dijual. Cukup se¬ 
nyum, dan harga murah, mereka 
sudah tahu Anda orang yang baik. 

Begitu sederhananya mewujud¬ 
kan kebaikan, tapi kita terlalu sibuk 
dengan berbagai kegiatan gereja 
yang tidak bersinggungan dengan 
masyarakat sekitar. Berbagai 
seminar yang berkisah tentang 
pengabdian, namun tidak kunjung 
terwujud dalam tindakan. Gereja 
"berlebaran" adalah sebuah 
kesempatan, bukan akhir sebuah 
perjalanan pelayanan. Kesem¬ 
patan untuk berinteraksi dengan 
sesama manusia yang berbeda 
keyakinan. Berinteraksi dalam 
keutuhan rasa kemanusiaan, 
kepedulian, kebersamaan, yang 
akan menceritakan bahwa kita 
betul-betul manusia yang sudah 
diperbaharui Tuhan. 

Berbagai reaksi negatif dalam 
menyikapi perbedaan agama, tak 
perlu direspon dengan cara yang 
sama. Sebaliknya, gereja harus 
elegan menunjukkan kedewa¬ 
saannya sebagai manusia, yang 
muncul ke permukaan sebagai 
wujud keberimannannya. Menya¬ 


lahkan orang lain, merasa diri paling 
unggul, bahkan meniadakan yang 
lain, sungguh tidak mencerminkan 
citra manusiawi. Jadi, gereja harus 
menjadi gereja dengan mewujud¬ 
kan panggilannya, tanpa terjebak 
isu di sekitarnya. 

Yang paling benar itu Tuhan, 
bukan agama. Yang paling ber¬ 
kuasa itu Tuhan, bukan manusia. 
Tuhan itu omnipoten, omni pre- 
sent. Dan Tuhan yang mahakuasa 
dan mahahadir itu melihat semua 
yang terjadi di Bumi ciptaan-Nya. 
Dia akan bertindak untuk menye¬ 
lesaikan semua masalah dengan 
cara-Nya dan di dalam waktu-Nya. 
Itu, kalau Tuhan Anda anggap 
Tuhan. Jika tidak, Anda akan 
terpancing melakukan segalanya 
dengan cara Anda, seakan ingin 
"menolong Tuhan" yang tidak 
berdaya menolong diri-Nya sendiri. 
Ini adalah ekspresi yang salah dari 
agama. 

Orang lain, silakan saja 
melakukan itu, tapi yang pasti 
gereja tidak boleh menirunya. 
Gereja harus menyadari, dia 
dipanggil bukan untuk mengha¬ 
kimi, melainkan mengasihi, bukan 
pula untuk "menolong" Tuhan, 
melainkan melayani DIA. Kesa¬ 
daran yang utuh akan menolong 
gereja hadir di Bumi dan menjadi 
model yang disukai, modal yang 
diandalkan, dan motor utama 
penggerak kehidupan yang tertib 


dan mampu bersama dalam 
perbedaan yang ada. 

Gereja "berlebaran", itu sudah 
seharusnya. Sudahkah Anda 
"lebaran", atau malah semakin 
"menyempit" saja, karena 
terkurung semangat fanatisme 
yang salah? Akhirnya, selamat 
"berlebaran", berbagi rasa, dan 
membuat saudara kita umat Islam 
bisa merasakan dan merayakan 
Idul Fitri dengan penuh kebaha¬ 
giaan, karena kita sebagai gereja 
juga turut merasakan hal yang 
sama. Alangkah indahnya ketika 
gereja juga ikut "berlebaran".* 

































'P^pf^blrgyfgt * 

MMEL 


SeJaaa., 2£) iDjss'.rrjbr-r 2D05 
I Hk. 'idEil/w ayi ;3® W1DES 
J AK&fttA 

'j' J i ii 2 i If 7 ’Jl 5 J J J 


EDISI 32 


■ Sony Subrata 


Tahun 2005 


Mengelola Usaha 
dengan Passion yang Kuat 


M EMILIH dan menjalankan 
usaha yang sesuai dengan 
minat, bakat dan latar 
belakang pendidikan banyak mem¬ 
berikan keuntungan. Paling utama 
adalah inner motivation yang meru¬ 
pakan daya dorong dahsyat untuk 
menekuni dan mengembangkan usaha 
itu. Itulah yang dirasakan Sony 
Subrata, Presiden Direktur PT. Brata 
Nusa Pratama. 

Lulusan New South Wales 
University, Sidney dalam bidang 
pemasaran ini memang menekuni 
bidang usaha yang sesuai dengan 
pendidikan dan juga bakat serta 
minatnya. "Usaha ini ada kaitan 
dengan desain, ada kaitan dengan 
pemasaran dan ada kaitannya pula 
dengan interelasi dengan sesama," 
katanya mengomentari usahanya 
yang bergerak dalam bidang pe¬ 
nyelenggaraan event, promotor olah- 
gara, advertising dan desain. 
Kesesuaian dengan minat dan 


pendidikan itu membuat dia, dan juga 
rekan kerjanya, komit pada pekerjaan 
yang pada akhirnya melahirkan 
kesungguhan untuk bekerja dengan 
sepenuh hati. "Dalam diri saya harus 
ada passion, harus ada keinginan dan 
kerinduan yang kuat untuk mencapai 
sesuatu, dalam hal ini adalah 
pekerjaan yang bisa bermanfaat untuk 
klien maupun kehadiran saya," 
katanya. 

Passion itu pula yang kemudian 
melahirkan semangat untuk bekerja 
keras yang menjadi jurus kedua sukses 
pria kelahiran Jakarta 11 Januari 1966 
ini. "Walaupun kita punya talenta, 
koneksi, akses dan banyak prasa¬ 
rana, tapi kalau tidak kerja keras, ya 
susah," katanya sembari menam¬ 
bahkan bila ia memang tergolong 
pengusaha yang suka bekerja keras. 
Untuk mengoptimalkan kemampu¬ 
annya, suami dari Novarina dan ayah 
dari Glen, Declan dan Jadon ini selalu 
menyempatkan diri di malam hari untuk 


mengevaluasi aktivitasnya, khususnya 
yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Membangun tim kerja yang tangguh 
merupakan jurus lain dia mengantar 
usahanya menuju puncak. "Sehebat- 
hebatnya kita, sekuat-kuatnya kita 
bekerja keras, kalau tidak didukung 
oleh tim yang kuat, maka sulit. Kita 
perlu orang-orang yang bisa kita 
percaya, orang yang kompeten dan 
punya pengabdian," ujarnya. Dan 
dalam merekrut rekan kerja, ia 
mengaku lebih mengutamakan 
karakter dan sikap kerja. 

Lalu apa strateginya memenangkan 
persaingan, mengingat ada begitu 
banyak perusahaan yang bergerak di 
bidang sejenis? Pria yang pernah be¬ 
kerja di perusahaan produsen sepatu 
merk "Bata" ini mengaku tidak khawatir 
meskipun perusahaan sejenis jum¬ 
lahnya bejibun. Dan mencari kiat serta 
jurus untuk mengalahkan kompe-titor 
bukanlah fokus perhatiannya. Bere- 
ferensikan b/ue ocean strategy yang 
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menjadi trend berbisnis mutakhir, ia 
lebih memfokuskan dirinya pada 
penciptaan inovasi-inovasi yang baru. 
"Ada banyak kemungkinan di kedalam¬ 
an laut yang harus ditemukan melalui 
eksplorasi, kreativitas dan inovasi," 
jelas dia. 

Sejak duduk di bangku sekolah 
menengah, Sony mengaku tertarik 
dan sangat suka membaca buku atau 
tulisan menyangkut dunia antariksa 
dan mesin. Selepas SMA, ia lalu memilih 
bidang aeromatica/ engineering (tekn i k 
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mesin penerbangan). Tapi, terpe¬ 
ngaruh oleh keraguan orang lain akan 
masa depan bila memilih jurusan itu, ia 
akhirnya pindah ke teknik mesin. Tapi, 
lagi-lagi, ia pindah ke jurusan ekonomi, 
khususnya bidang marketing. 

Tamat kuliah, ia bekerja sebagai 
sa/esman keliling PT. Aneka Kimia Raya. 
Kemudian ia bekerja lagi di produsen 
sepatu Bata. Setelah itu ia berusaha 
sendiri, tapi gagal. "Akhirnya uang sa¬ 
ya habis," akunya. Ia pun mencari pe¬ 
kerjaan baru. Tiap hari, 10 hingga 20 
lamaran dikirimkannya, tapi tak juga 
lolos. "Sebagai lulusan luar negari, 
saya kecewa sekali saat itu. Kok sar¬ 
jana luar negeri menganggur?" ujar¬ 
nya. Tapi dia tetap berusaha mencari 
pekerjaan. Sampai akhirnya dia diterima 
di sebuah perusahaan periklanan. Di 
sana dia lalu memahami seluk-beluk 
dunia perikalanan sampai akhirnya 
memutuskan untuk membuka usaha 
sendiri lagi dengan modal awal hanya 
Rp 5 juta. 

Ketika dia membuka usaha sendiri 
itu, banyak teman mewanti-wanti ka- 
lau-kalau dia jatuh lagi. Mereka mengu¬ 
sulkannya untuk tetap bekerja di peru¬ 
sahaan lain dengan jaminan keamanan 
dan gaji besar serta mendapatkan 
kesempatan meningkatkan kemam¬ 
puan. Tapi dia tetap memilih membuka 
usaha sendiri. "Bagi saya, penghasilan 
itu bukan utama. Yang paling utama 
adalah bahwa saya bisa memberikan 
kesempatan bekerja untuk orang lain. 
Biar penghasilan saya sedikit, asalkan 
saya bisa mempekerjakan orang lain, 
itu sudah memuaskan hati saya," 
katanya. Jadilah, berawal dari hanya 
seorang karyawan tanpa meja dan 
kursi, sekarang perusaha-annya terus 
berkibar dengan 30-an karyawan yang 
dianggapnya sebagai keluarga 
besarnya. 

Ada satu prinsip hidup yang selalu 
dia tularkan kepada rekan kerjanya. 
"Apa pun yang kau lakukan, lakukanlah 
dengan sungguh seolah kamu lakukan 
untuk Tuhan!" Itulah, kata dia, yang 
membuat dia hidup dengan sepenuh 
hati. 

Perpustakaan raksasa 

Selain mengelola perusahaan, Sony 
juga terlibat dalam beberapa aktivitas 
pelayanan seperti di AYUB (Asosiasi 
Yayasan Untuk Bangsa) di mana dia 
duduk sebagai ketua umum, lalu di Ya¬ 
yasan Interdenom dan sebagai aktivis 
Partai Damai Sejahtera (PDS). "Saya 
lakukan semuanya dengan sungguh- 
sungguh karena saya melihat semua¬ 
nya itu sebagai bagian dari rencana 
Tuhan atas kehidupan saya," kata pria 
yang gemar menonton film ini. Dia 
melihat dalam film itu ada estetika, 
desain dan fotografi serta sinemato¬ 
grafi dan art- nya yang kontributif bagi 
bidang usahanya. 

Sejak kecil, dia mengaku suka be¬ 
lajar. Bila waktu kuliah dia sering meng¬ 
habiskan banyak waktu di perpusta¬ 
kaan, kini ia memanfaatkan "perpus¬ 
takaan raksasa"nya berupa perangkat 
internet di atas meja kerjanya yang 
selalu dalam posisi on. "Dalam bisnis, 
saya menggunakan internet sama 
seperti menggunakan perpustakaan. 
Saya selalu mengakses internet untuk 
mencari informasi," katanya. 

Sony mengaku tidak banyak belajar 
dari kekayaan nilai Tionghoa karena 
masa perkembangannya ditandai oleh 
penetrasi negatif atas budaya leluhur¬ 
nya di mana budayanya dianggap 
inferior dan mengancam. Tapi ia 
mengaku banyak belajar dari praktek 
bisnis etnis Cina. Sebut saja misalnya 
ketajaman naluri bisnis dan saling 
percaya, meski hanya dengan ucapan. 

& Paul Makugoru. 
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3ol Suluh 


© Kurator Seni Rupa Jim Supangkat 

Demi Seal Rum Intfoaesle, Tinggalkan Jurnalistik 


P (ULUHAN e-mai! dari rekan- 
rekan seniman, baik yang 
ada di Tanah Air maupun 
yang mukim di luar negeri itu, 
mendarat di komputer Jim Abiyasa 
Supangkat Siiaen (57), seorang 
kurator seni. Mereka memperta¬ 
nyakan alasan pria bercambang 
putih dan berambut gondrong ini 
sehingga tetap pada keputusan- 
nya tidak mengadakan lagi pame¬ 
ran CP Biennnale 2005 di Indo¬ 
nesia. Jim Supangkat—nama sa¬ 
paannya—bergeming, tak mau 
menanggapi surat-surat elektronik 
itu. 

Sikap bungkamnya itu merupa¬ 
kan bentuk ekspresi perasaan 
marah dan kecewa lantaran ke¬ 
giatan seni yang ia gagas bersama 
beberapa maecenas dan didanai 
oleh badan-badan inter¬ 
nasional sejak tahun 
2003 ini menuai peno¬ 
lakan keras dari seke- J 
lompok masyarakat. 

Pasalnya, salah satu . 
karya perupa Ag u s j 
Suwage dan Davy 
Linggar dinilai 
berbau 
pornografi. 



Sementara, dalam berbagai 
kesempatan, pria yang pernah 
kuliah di jurusan arsitektur, 
Universitas Parahyangan, Bandung 
ini, menyangkal kalau lukisan yang 
menampilkan sosok artis Anjas- 
mara dan Isabela Jahja itu 
mengandung unsur pornografi. 
"Tidak ada unsur telanjang di sana, 
sebab bagian sensitif mereka ditu¬ 
tup dengan bulatan putih. Sebagai 
kurator saya tidak akan menam¬ 
pilkan karya seni yang bersifat 
pornografi," tukas pria berkaca¬ 
mata ini. 

Rasa kecewa atas keputusan 
Jim Supangkat ini tidak hanya 
melanda para seniman di dalam 
negeri tapi juga seniman di luar 
negeri. Mereka menganggap 
pameran seni yang diadakan 
setiap dua tahun sekali ini telah 
terwujud, dan menjadi satu- 
satunya pameran seni ber- 
internasional yang 
pernah ada di Indonesia. 
Buktinya, sebuah koran 
lokal di Amerika Serikat, 
New York Times menulis 
artikel khusus de¬ 
ngan judul A 
Biennale That 
Puts Indonesia 
On The Map. 

Sayangnya, 
kelihatan tidak 
ada lagi perha¬ 
tian sedikit 
pun, baik dari 
masyarakat 
maupun 
pemerintah 
menyangkut 
dhenB<annya 
pameran 
seni yang 
diseleng¬ 
garakan di 
Museum 


Bank Indonesia, September 2005 
itu. Mereka agaknya tidak pernah 
berpikir bahwa event seperti itu 
dapat membangun jaringan 
kegiatan pameran dan karya seni 
rupa dengan luar negeri. 

Keputusan untuk menutup 
pameran yang bertajuk Urban 
Culture ini, ternyata berdampak 
pada semangat putra Supangkat 
Danusaputro dan Paula Purwa 
Sudarma ini dalam menggeluti se¬ 
ni rupa di Indonesia. Ia merasa 
sudah berada pada titik paling 
nadir di bidang yang sempat 
membawa namanya melambung, 
baik di dalam maupun luar negeri. 
"Kegiatan seperti ini membutuh¬ 
kan spirit besar. Apa yang saya 
lakukan dengan teman-teman 
merupakan satu hal yang tidak 
masuk akal. Kami betul-betul 
tumbuh dalam spirit, tidak pada 
pemikiran profesional," jelasnya. 

Pujian kepada Jim Supangkat 
dan rekan yang berhasil menga¬ 
dakan pameran CP Biennnale 2005 
di Indonesia, secara khusus 
datang dari seorang kurator 
Jepang bernama Fumio Nanjo. 
Pria yang dipercayakan oleh 
pemerintah Singapura untuk 
menggarap pameran seni serupa 
pada tahun depan ini berkata, 
’Kamu hebat, padahal, ini tidak 
mungkin diselenggarakan di 
Indonesia." 

Bukan hal baru 

Dunia seni rupa bukan sesuatu 
yang baru bagi pria yang meng¬ 
habiskan masa kecilnya di kota 
kembang Bandung ini. Sejak kecil, 
Jim telah diperkenalkan tentang 
kesenian oleh ayahnya yang 
berprofesi sebagai dokter. "Selain 
dokter, kebetulan ayah saya 
adalah seorang pecinta seni. Jadi 
saya banyak belajar dari dia dan 


saya sering membicarakan 
kesenian," kata pria yang 
sewaktu ditemui REFORMATA 
sedang mengenakan T-shirt 
berwarna hijau dipadu celana 
warna abu-abu. 

Kecintaan Jim Supangkat 
terhadap seni rupa di Indonesia 
tampaknya sudah mendarah 
daging. Buktinya tahun 1970 ia 
memutuskan kuliah di jurusan 
seni rupa dan desain, Institut 
Teknologi Bandung (ITB), dan 
lulus pada 1975. Di tahun 
tersebut, suami dari Altje Ully 
Panjaitan ini, juga membentuk 
wadah bagi para seniman ber¬ 
nama Gerakan Seni Rupa Baru. 
Itulah perkumpulan para seniman 
pertama di Indonesia yang 
memfokuskan pada gejala per¬ 
kembangan seni rupa pada abad 
ke-20 di Indonesia. 

Selain belajar tentang seluk- 
beluk seni rupa, sejak masih 
menjadi mahasiswa, pria yang 
belajar melukis di Studio Artis 
Bandung pada 1964 ini ternyata 
sudah akrab di dunia tulis-me¬ 
nulis, pasalnya ia sering mengisi 
artikel di berbagai media kampus. 
Perkenalannya dengan Goena- 
wan Mohamad, pemimpin redaksi 
majalah Tempo saat itu memba¬ 
wanya bergabung di majalah 
tersebut sebagai wartawan. 

"Saya pernah menjadi warta¬ 
wan majalah Tempo sepuluh 
tahun. Goenawan Mohamad, 
waktu itu mengajak saya untuk 
membuat majalah keluarga. Tapi 
entah kenapa saya malah ditarik 
ke majalah Tempo untuk me¬ 
megang rubrik seni rupa, kebu¬ 
dayaan dan arsitektur," lanjut pria 
yang lahir di Makassar (Sulawesi 
Selatan) tahun 1948 itu. 

Langkanya orang yang berpro¬ 
fesi sebagai kurator, mendorong 


pria yang pernah mendapat peng¬ 
hargaan Wendy Sorenson Memo¬ 
rial Award dari Fakultas Seni Rupa 
dan Desain ITB untuk patung 
berjudul Torn (1975) ini memutus¬ 
kan berhenti bekerja sebagai 
wartawan. Padahal kala itu dia 
sudah dicalonkan menjadi redaktur 
pelaksana (redpel). 

Profesi sebagai kurator menurut 
Jim Supangkat adalah sebuah 
peluang besar untuk bisa memba¬ 
wa perupa Indonesia ke kancah 
pameran di tingkat internasional. 
Co-curator sendiri adalah pihak 
yang melakukan kontak hubungan 
ke luar negeri berkaitan dengan 
kegiatan pameran seni di manca¬ 
negara. "Saya memutuskan untuk 
mengambil profesi itu dengan 
maksud dapat berkomunikasi de¬ 
ngan dunia internasional. Dengan 
demikian, demi etisnya, saya ber¬ 
henti berkarya sebagai seniman," 
ungkapnya. 

Saat masih menjadi seniman, pria 
yang mengambil bentuk seni pa¬ 
tung tiga dimensi dan seni instalasi 
dengan material logam las ini, me¬ 
ngetengahkan unsur spritualitas 
dalam setiap karyanya. Misalnya, 
patung Tuhan Yesus ketika disalib 
berjudul "Crusifix" (1975) dengan 
teknik las logam. Patung ini sendiri 
bercerita tentang pengalaman 
hidup ayah dua orang anak ini 
mengenai makna batas antara 
kecintaan yang dalam dan kebenar¬ 
an. Kini hasil karya tersebut dapat 
dilihat di Gereja Katolik, Buah Batu, 
Bandung, Jawa Barat. "Patung itu 
sempat menjadi kontroversi di 
antara umat Katolik. Setelah saya 
jelaskan, semua pihak mengerti," 
tutup pria bersuara berat ini. 


es Dan i e/ Siahaan/ 
Paul Makugoru 


RICHARD BAXTER (1615-1691) 


Pengkhotbah yang Puritan 


R ICHARD Baxter lahir di kota 
Rowtown, Shropshire, 
Inggris, 12 Nopember 
1615. Ia hidup di tengah 
kekacauan terbesar yang pernah 
terjadi dalam sejarah Inggris di 
bawah kepemimpinan James I, 
Charles I, Oliver Cromwell, Charles 
II, James II, hingga munculnya 
William of Orange. Pada masa- 
masa itu terjadi peperangan, 
perpecahan, penganiayaan, dan 
munculnya penyakit yang me¬ 
nyengsarakan dan mematikan. 
Gereja pada waktu itu terbagi 
dalam dua kelompok besar, 
pertama gereja Anglikan yang 
menekankan ritual-ritual gereja, 
dan kelompok Puritan yang 
menekankan pola ibadah yang 
lebih sederhana dan sangat 
menekankan kehidupan yang 
saleh. Bagi kaum Puritan, tidak ada 
hal yang lebih penting dari pada 
Injil dan kehidupan yang saleh, 
demikianlah yang terjadi dalam 
kehidupan dan pelayanan Baxter. 
Richard Baxter dikenal sebagai 
seorang yang sangat jenius dan 
merupakan seorang pemimpin 
yang brilian di jamannnya, 
terutama ia dikenal sebagai 
pengkhot-bah, bahkan sering 
disebut sebagai model bagi para 
pengkhotbah. 

Sekalipun ia tidak pernah 
memasuki bangku kuliah, namun 


ia dikenal sebagai seorang yang 
berwawasan luas, bahkan melebihi 
mereka yang menduduki bangku 
kuliah pada waktu itu. Ia 
membaca banyak buku-buku yang 
sangat bervariasi. Ia juga dikenal 
sebagai seorang yang memiliki 
banyak keahlian dan merupakan 
seorang figur dari pemimpin besar. 
Pertama ia adalah seorang 
pendeta yang melayani delapan 
ratus keluarga di Kidderminster, 
dan mengajarkan katekisasi 
kepada 14 keluarga setiap 
minggunya. Ia menggunakan 
metode tanya jawab di rumah- 
rumah jemaat yang dikunjungi¬ 
nya, dan apa yang dilakukan 
Baxter menjadi model di Inggris 
pada waktu itu dan sesudahnya. 

Hampir seratus tahun kemudian 
George Whitefield, seorang peng¬ 
khotbah Methodis, datang dan 
berkata: "Saya merasa disegarkan 
dengan menemukan apa yang 
dijarkan dalam doktrin kedisiplinan 
rohani Baxter, hingga hari ini". 
Kedua, Baxter adalah seorang 
penulis yang sangat produktif. Ia 
menghasilkan buku-buku klasik 
yang sangat terkenal di antaranya 
"The Saints' Everlasting Rest", 
"The Reformed Pastor," dan "A 
Call to the Unconverted". Stuart 
Owen menuliskan: 'Richard Baxter 
adalah penulis paling produktif di 
jamannya, jumlah total karyanya 


mencapai 60 volume dan sekitar 
30-40 ribu halaman tulisannya 
telah dicetak, bahkan ia menulis 
dua kali lebih banyak dari John 
Owen", yang merupakan salah 
seorang pembimbing Baxter. 
Baxter juga merupakan pengkhot¬ 
bah bagi para tentara parlemen 
Inggris tahun 1642-1647. Ia 
dikenal sebagai orang yang tidak 
pernah kompromi ketika berbicara 
mengenai kebenaran Akitab. 
Sebagaimana terjadi dengan para 
Puritan yang lain, Baxter juga 
ditolak tahun 1662, Ia pernah 
dipenjara tahun 1669 selama satu 
minggu, kemudian selama dua 
puluh satu bulan selama tahun 
1685-1686. Kerinduan terbesar 
dalam hati Baxter adalah 
memberitakan Injil. Ia dianggap 
sebagai seorang yang memiliki 
bakat yang luar biasa dalam 
berkhotbah dan memiliki kerinduan 
yang besar untuk mencari orang- 
orang berdosa. 

Mengapa Baxter begitu sukses 
di jamannya? Ia memiliki beberapa 
karakteristik yang perlu dipelajari 
oleh orang Kristen yang mau 
memberitakan Injil. Pertama, 
Baxter berbicara dari kedalaman 
hati yang tulus yang penuh 
dengan belas kasihan kepada 
orang berdosa. Itu adalah modal 
yang sangat dibutuhkan oleh 
setiap pengkhotbah. Kedua, 


Baxter adalah seorang 
motivator yang sangat 
baik, yang bukan 
hanya menekankan 
emosi pendengarnya, 
ia mengarahkan Injil 
pada jiwa dan pikiran 
mereka. Hal ini 
merupakan 
karakteristik 
pengkhotbah Puritan. 

Mereka berkata "ma¬ 
nusia memiliki natur 
rasionalitas (rational 
being) dan membu¬ 
tuhkan untuk menge¬ 
tahui mengapa ia 
dipanggil kembali kepada Allah. 
Manusia perlu diberitahu bahwa 
ia harus kembali kepada Allah. 
Sehingga akal harus dipakai 
sebagai alat untuk hal itu, maka 
segala sesuatu perlu dijelaskan, 
dibukakan dan disingkapkan. 
Ketiga, Baxter berusaha mem¬ 
bangunkan hati nurani pen¬ 
dengarnya. Keempat, Baxter 
memiliki metode yang jelas, 
berangkat dari teks Alkitab, 
mengajarkan doktrinnya dan 
memberikan aplikasinya kepada 
pendengarnya. Ia selalu fokus 
pada inti kebenaran Firman 
Tuhan. Ia berbicara mengenai 
waktu, surga, neraka, Allah dan 
Kristus, iman, pertobatan dosa, 
penghakiman dan keselamatan. 
Kelima, Baxter dikenal memiliki 
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perhatian yang sangat mendalam 
terhadap jemaatnya dan mengha¬ 
dirkan Allah dan Kristus dalam 
kehidupan mereka. 

Richard Baxter adalah peng¬ 
khotbah Injil Kristus, dan 
sepanjang jaman kekristenan akan 
selalu membutuhkan orang seperti 
dia. "Richard Baxter sangat 
meyakinkan saya sejak masa lalu, 
ia adalah seorang pengkhotbah 
yang paling berkuasa yang pernah 
didengar dalam mengaplikasikan 
kerohanian pada diri kita, mengenai 
kebenaran dan pentingnya kedisip¬ 
linan untuk kerohanian yang sehat. 
(J.I. Packer, A Quest for Godliness, 
1990). 

Robert R. Siahaan, S. Th. 
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Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi 


Bagian Iklan: 

M l W I Jl ' Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
I IH I jlp. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 


CARI KERJA 


Pria 31 thn (sdh Ihr baru)SMA SIM 
C, cari kerja di toko, restoran/ 
pabrik, bs tinggal didlm Hub: 
0815.1406.5414.Tuhan 
Memberkati. 


DANA TU N Al 


Pinjm tunai limit 3-200jt.bunga 
rndh syrt:punya kartu kredit/slip 
gaji karbonize min 2jt,SIUP&NPWP 
bagi wiraswasta hub.0812 
1947191,68054356 


DISTRIBUTOR MAKANAN 


Supplier ayam potong trima psnan 
khsus Boneless dada,Boneless pa¬ 
ha,Dada utuh,Paha utuh,All fresh 
Hub.021 5305008,08129556775 


KESEHATAN 


Jgn putus bharap atas mujizatNya 
u/atasi segala jenis 8t stadium 
kanker/tumor cobalah dulu nutrisi 
seluler yg dititipkan pada kami-Puji 
Tuhan sdh bnyk yg bhasil kembali 
sehat! hub.apotik Janur Indah Telp 
:021-4530342. 



<*> Solahart 



KESEHATAN 


Kami mel Terapi/Perawatan khss 
mslh Obesitas,Menopause,Manula, 
dgn cara alami,murah,tnp bhn 
kimia,tnp magic,dgn pertolongan 
Tuhan kami bersedia membantu 
anda.Hub: Bpk Steven.(Hp0815 
86211962) km bs dtng ke tmpt 
anda 


KESEHATAN 


Syaloom...optimalkan kesehatan 
anda dgn mkonsum produk nutrisi 
selulair ssuai gol darah anda 
kgemukan krn rsiko penyakit 
penyerta (stroke, jantung, ginjal, 
kanker) yg bbhaya, mlumpuhkan, 
mahal biaya p'obatannya,tak 
kunjung smbuh dan swaktu-waktu 
bpindah k'alam MAYA,P.Mul: 
0816.93.11.34 


LES PRIVAT 


Trima Les privat utk TK,SD,SMP, 
SMU semua bid study wkt pagi- 
malamHub.08121947191, 
68054356 


LES PRIVAT 


Top privat plus SD/SMP/SMU/MHS/ 
Umum, Mat/Fis/Kim/Sempoa/ 
Akunt/Engl for comp/bisnis 
etc.guru pglmn: UI,ITB,IPB,- 
UNJ,UGM sejabotabek Hub 021- 
70683991, Yonatan Spd. 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992, 45854080-81 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Nikah beda agama, pemberkatan, 
cat sipil,dll,mslh apapun Hub. 
Konsultan Nikah JI.Kecak no.6 Klp 
Gading BCS Jakut Tel.4506223 HP. 
08161691455 Fax.4515048.Juga 
mengurus Akte Kelahiran, Kema- 
tian,Perceraian,dll bs dipgl ke rmh 


LES PRIVAT 


Agape Privat, TK-SMU,Mat-Fis- 
Kimia,Umum Inggris,Mandarin.Di- 
bimbing oleh guru yg sabar & ber- 
penglaman.Hub: 021-70021160 
Hp081511277661 


LOWONGAN KERJA 


siapa yg ingin hidup mandiri? bisnis 
keuangan dng penghasilan tinggi 
ada profit,bounty harian 8i bulan¬ 
an, commision 8t trading allowance 
Hub: Yulius Hani H,Sth SPsi,Hp: 
0815-9989680 


AROMA TRADISIONAL 


SP E C IAU S T : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714 - 4528659 



TURUN / NAIK BERAT RAUAN 5-5U Kg 


DENGAN HERBAL NUTRI SI (UNTU K SEMUA UMUR) 

filllftii W 1 & s r k u " 





iwM/ ^ * * 

Hub : 0811-84 35 35 / 0856 80 81 333 


TELAH TERBIT 


Buku baru : HIDUP UNGGUL 
oleh : Rudi Hartono 



Menjadi kepala dan bukan ekor 
tetap naik dan tidak pernah turun 

Dapatkan di toko buku rohani 
dan Gramedia 

atau hubungi: 0817 700 203 


« 


CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANA AUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


HEMAT S/D 60% 

Pembelian Tinta & Toner 
Semua Merk Printer 



Garansi Selama pemakaian - 
Delivery order- Banyak 
hadiahnya,dll. 

Hub sales Reprint : 5860855 
Email : kcn@cbn.net.id 

Beli cartridge bekas dgn harga tinggi 


STOP.44 



Jangan jual mobil Anda \ \ 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

Cf)jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


***PELUANG BISNIS*** 

Produk Mudah Laku Profit Cepat Untung Besar 

Menjadi Agen untuk : 

ALAT PENGHEMAT LISTRIK s/d 30% 


EFEKTIF TURUNKAN BI 


A LISTRIK RMH HINGGA 30% 


- Hemat biaya listrik s/d 30% (tanpa 
mengurangi daya) 

- Mengurangi panas & arus yg 
berlebihan pd jaringan 

- Mengurangi kejutan pada setiap 
tarikan awal ■ 

- Menstabilkan secara maksimal Jaya 
listrik rumah 

- Multi daya >cukup 1 alat untuk 
daya rumah 900-4.400 Watt 

- Praktis cara pemasangan (^apapun 
bisa) 

Produk Legal & Tidak Melanggar Aturan 


Harga bagi agen Rp^O.pOOOfmin.order 10 unit) 
Gratis Spaa£uio+Brosur 
* Tersedia alat bantu demo pembuktian. 

DICARI AGEN BARU SE-INDONESIA 
HUBUNGI: Sdr.Ferdinand 
0819.32193370 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menenma: 

Jual-beli cash/kredit 8t tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8t 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



• RUMAHABU 
OASIS LESTARI 

Modern, Elegan & Hikmat 

30 Menit dari 
Mali Taman Anggrek 

Tertata Rapi dan Nyaman 

Hubungi : 

Mei Lie (0856-8257352) 
Clielfa (0816-705106) 



Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0812.1919.700 


Sari Buah Merah dari Papua Ref- 
Drs.I.Made Budi Depkes Hub.Lilis: 
021-42879689/42883703/70970- 
251,bdg.022-4231347. Hp. 0816- 
836756/08161867989. 


OBAT TRADITIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga 8t kualitas terjamin 


RUMAH DIJUAL 


Di Taman Asri Lrngan Sel,Ciledug, 
siap huni 2-l/2Lt, 3 Km tdr, 3 km 
mandi telp,jet pump,garasi,aman, 
bebas banjir hub: Bp.Junedi Hp: 
081316030666, Ktr: 021-8227355 


RIAS JENAZAH 


Menerima rias jenazah 24 jam. 
Ria Hp.0816 149 1577,021- 
92661001 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJemytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


TERIMA KOST 


KOST,RMH BARU,BGS,STRGS.Fas : 
Tv,kulkas,aqua,kasur,lemari,pintu 
bebas,Rp 300 Rb/bln Hub: evi 
4212842, Jl. Rawa Sel I Rt 011/ 
05 No.8 Pangkalan Asem 
Belakang Salon Ratu JAK-PUS. 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakan bus/mini- 
bus/non ac untuk antar jem¬ 
put,tour dll Telp.021.78888127, 
70158708, 081.678.8252, 0812.- 
8886932 


n m ii m n m h m n 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


® TOYOTA 



Toyota-Cash-Kredit,pick up, vios, 
Avanza,innova ,Dyna,fortuner Dp 
ringan, proses cepat call,christian 
30880633, 08158822407 


Qbe*4wth .fe/ni/Hut 
GOatc&yp feMt 


MAPAN 


Di bulan penuh berkah ini 
KAMI memberikan 

HADIAH LEBARAN TV 211 “ 


LANGSUNG TANPA D 


bagi Anda yang membeli 

SUPRA X125 

secara kredit 

Hanya berlaku dari tanggal 
7 Oktober - 4 November 

PT. Sumber Mapan Sukses 
Perkantoran Mitra Matraman 
Blok A2 No. 6-7 
Jl. Matraman Raya No. 148 
Jakarta Timur 13150 
Telp. 85918088 Fax. 85918090 


REFORMATA 
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Irveformata 

Songwnter ; Litis 
Setyayanti 

Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 

Dapatkan CD nya di REFORMATA 
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Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri. jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. M_I— 


Petunjuk Pemakaian: 

Cukup t kapsul/han dan perbanyak minum air putih 




ANTIBIOTIK ALAMI 


hi 

^ NIITDIRA 


m P u r c Natural Antler 

HUTRIBALAIICE FOR IMMUNE SVSTEffl S JOlflTS 


Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harusdi minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yangsangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentukkapsulvanghigienisdan berbeda dengan produk-produklain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (ImmuneSystem)dan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu : 














































